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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Manajemen Kelompok Kerja 
Guru (KKG) 2. Kendala dan kelebihan manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) 3. 
Solusi yang tepat dalam menanggulangi kendala dan kekurangan Manajemen 
Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru 
Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dilakukan di KKG BA 
Kecamatan Karanganom, Kabupapaten Klaten pada Bulan Oktober sampai 
November 2018. Subyek penelitian adalah Ketua KKG BA. Informan penelitian 
adalah sebagaian pengurus KKG BA, sebagian anggota KKG BA, Ketua IGABA, 
Ketua Dikdasmen PCA. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan 
Huberman, yang dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Manajemen KKG BA Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 dilakukan dengan 
pengaplikasian fungsi-fungsi manajemen yaitu : a). Perencanaan programnya, yaitu 
program utama, program pokok, dan program pendukung yang tersusun dengan 
sistematis, b). Pengorganisasian dengan memberikan job description kepada seluruh 
pengurus KKG, c) Pelaksanaan kegiatan dengan pertemuan rutin dengan membahas 
dan melaksanakan program, d). Pengawasan oleh Ketua KKG BA disetiap 
pertemuan dalam melakukan aplikasi program, (2) Kendala dan Kelebihan 
Manajemen KKG BA sebagai wadah pembinaan profesionalisme guru BA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten yaitu : a.) Sumber dana dari lembaga 
dengan jumlah iuran yang sama menimbulkan masalah karena kemampuan setiap 
lembaga berbeda b.) SDM anggota yang kualifikasi pendidikannya berbeda-beda, 
menyebabkan tingkat pemahaman dalam memahami suatu materi yang berhubungan 
dengan pendidikan anak usia dini juga berbeda. Sedangkan kelebihannya adalah 
hubungan harmonis yang dibentuk oleh ketua, pengurus dan semua anggota, program 
KKG BA sangat membantu anggota dalam menghadapi permasalahan KBM 
sehingga termotivasi dan aktif dalam kegiatan KKG. (3) Solusi yang dilakukan untuk 
menghadapi kendala dan kekurangan dalam manajemen KKG BA yaitu setiap 
lembaga mengadakan iuran yang jumlahnya disepakati bersama dikalikan banyaknya 
murid untuk pendanaan KKG BA. Kemudian untuk SDM anggota yang berbeda 
kualifikasi pendidikannya maka dibentuk tim pembimbing yang terdiri dari anggota 
yang sesuai kualifikasi pendidikannya. 
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TEACHING WORKING GROUP MANAGEMENT (KKG) 
AS AN ACT OF PROFESSIONALISM CONSTRUCTION FOR 
BUSTANUL ATHFAL (BA) TEACHERS IN DISTRICT KARANGANOM, 
KLATEN IN THE ACADEMIC YEAR OF 2018/2019 
 
SUMARAH SUHASTUTI 
ABSTRACT 
This research aims at determining: 1. Teaching Working Group 
Management (KKG), 2. Weaknesses and Strengths of Teaching Working Group 
Management (KKG), 3) Solutions to overcome weaknesses in Teaching Working 
Group Management as an act of professionalism construction for Bustanul Athfal 
(BA) teachers in District Karanganom. 
This research applied qualitative approach and was conducted in Teaching 
Working Group Management of Bustanul Athfal (KKG BA), Karanganom Klaten 
from October until November 2018. Subject of this research was the Chief of KKG 
BA. Informants were some administrators and members of KKG BA, the Chief of 
IGABA, and the Chief of Dikdasmen PCA. Technique of collecting data used 
observation, interview and documentation. Data validity used technique of source 
triangulation. Technique of data analysis used interactive analysis model from Miles 
and Huberman encompassing data reduction, data display and conclusion or 
verification.  
The results show that: (1). Teaching Working Group Management (KKG) of 
BBA in District Karanganom Klaten in the Academic Year of 2018/2019 is carried 
out with the application of management functions, namely: a). Planning programs, 
namely the main programs and support programs that are arranged systematically. b). 
Organizing by giving job descriptions to all KKG administrators, c) Implementation 
of activities with regular meetings to discuss and to implement programs, d). 
Supervision by the Chairman of KKG BA in every meeting in the application 
program. (2) Weaknesses and Strengths of Teaching Working Group Management 
(KKG) as an act of professionalism construction for Bustanul Athfal (BA) teachers 
in District Karanganom, Klaten are: a) Sources of funds from institutions with the 
same amount of contributions cause problems because the ability of each institution 
is different b.) The members of Human Resources who have different educational 
qualifications, so it causes a different level of understanding in determining material 
of fraternity. Meanwhile, the strengths are the harmonious relationship formed by the 
chairman, management and all members; the BA KKG program is very helpful for 
members in dealing with Teaching and Learning Activity (KBM) problems so that 
they are motivated and active in KKG activities. (3) Solutions taken in dealing with 
obstacles and deficiencies in the management of the KKG BA is that each institution 
makes a contribution which is mutually agreed by the number of students for the 
KKG BA funding. Then for Human Resources members who have different 
educational qualifications, a supervisory team is formed consisting of members with 
educational qualifications. 
 
 
Keywords: KKG BA, Professionalism Construction for Bustanul Athfal Teachers 
  vi
 
المعلمين في بستان الأطفال منطقة كرانج أنوم بناء احترافية إدارة مجموعة عمل المعلمين كمنتدى ل
  9102-8102كلاتين السنة الدراسية 
 سومراة سوهستوتي
 ملخص
العقبات ونقاط القوة في . 2. . إدارة مجموعة عمل المعلمين1 إلى معرفة ما يلي: ا البحثهدف هذí
حلول مناسبة في التغلب على قيود وأوجه قصور إدارة مجموعة عمل المعلمين  .3. إدارة مجموعة عمل المعلمين
 . المعلمين في بستان الأطفال منطقة كرانج أنومبناء احترافيةكمنتدى ل
شهر في مجموعة عمل المعلمين في بستان الأطفال كلاتين من هذا البحث هو البحث النوعي، 
كان موضوع البحث هو رئيس مجموعة عمل المعلمين في بستان الأطفال، في حين  . 8102أكتوبر - نوفمبر
كان المخبرين هم بعض مسؤوليين مجموعة عمل المعلمين في بستان الأطفال، بعض الأعضاء، رئيس رابطة 
 جمع البيانات بطريقة الملاحظة والمقابلة والتوثيق. و لاختبار  أما.المعلمين، و رئيس التعليم الابتدائي والثانوي
صدق البيانات باستخدام تثليث المصدر. ثم تحليلها بالنموذج التفاعلي ميليس و هيبرمان، وهي جمع البيانات، 
 و حد البيانات، وعرض البيانات، والاستنتاج.
السنة   الأطفال كرانج أنوم كلاتين(. تتم إدارة مجموعة عمل المعلمين بستان1أظهرت النتائج أن: )
 مع تطبيق وظائف الإدارة ، وهي: Ã(. برامج التخطيط، وهي البرنامج الرئيسي، 9102/8102 الدراسية
وبرامج الدعم التي يتم ترتيبها بشكل منتظم. È(. التنظيم من خلال تقديم وصف وظيفي لجميع مسؤولي 
نشطة مع اجتماعات منتظمة لمناقشة البرامج وتنفيذها، د(. الإشراف الأ العمل المعلمين، ج( تنفيذ Éمجموع
( العقبات ونقاط القوة في إدارة 2لبرنامج، )Çلمعلمين في كل اجتماع عند تقديم Çمن قبل رئيس مجموعة عمل 
 المعلمين في بستان الأطفال منطقة كرانج أنوم هي: تختلف بناء احترافيةمجموعة عمل المعلمين كمنتدى ل
 مما يجعل مستوى الفهم في فهم المواد المتعلقة بالإخاء مختلًفا أيًضا. في حين أن نقاط قوتا ¡المؤهلات التعليمية
هي العلاقة المتناغمة التي شكلها الرئيس والإدارة وجميع الأعضاء، فإن برنامج مجموعة عمل المعلمين مفيد جًدا 
للأعضاء في التعامل مع مشاكل أنشطة التعليم والتعلم بحيث يكون لديهم الحافز والنشاط في أنشطة عمل 
( الحلول المقدمة في مواجهة العقبات وأوجه القصور في إدارة مجموعة عمل المعلمين 3مجموعة عمل المعلمين. )
هي كل عضو يساهم في تمويل مجموعة عمل المعلمين. ثم بالنسبة للموارد البشرية ذات المؤهلات التعليمية 
 .المختلفة، يتم تشكيل فريق إشرافي يتكون من أعضاء من ذوي المؤهلات التعليمية
 . المعلمين، بناء احترافيةمجموعة عمل المعلمين في بستان الأطفالالكلمات الرئيسية: 
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MOTTO 
 
 
 
Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya 
{QS. Al-Baqarah : 286) (Departemen Agama RI, 1995:72) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan profesionalisme guru untuk Pendidik Anak Usia Dini 
(PAUD) adalah segala upaya yang terus menerus dilakukan untuk 
mengembangkan profesi pendidik. Pendidik PAUD yang profesional sangat 
didambakan pada saat ini untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidik PAUD profesional yang memiliki kompetensi 
merupakan faktor paling penting dalam melaksanakan program PAUD yang 
berkualitas tinggi (Catron dan Allen dalam Yufiarti, Chandrawati 2013: 4.17). 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa untuk menciptakan 
program pendidikan anak usia dini yang berkualitas dibutuhkan pendidik 
yang profesional dibidangnya. Berbagai upaya yang terus menerus dan 
berkesinambungan dilakukan untuk mengembangkan profesi pendidik. 
Pendidik yang profesional merupakan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Sebagai pendidik anak usia dini seharusnya memiliki kemauan untuk selalu 
belajar dan belajar sehingga dengan pengetahuan pendidik yang semakin 
bertambah dan lebih baik akan didapat suatu yang bisa meningkatkan 
kemampuan pendidik dalam melaksanakan program pendidik anak usia dini 
dengan baik. 
Menurut Suyanto dan Jihad (2013:67), dalam manajemen sumber daya 
manusia, menjadi profesional adalah tuntutan jabatan, pekerjaan ataupun 
profesi. Hal penting yang menjadi aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap 
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profesional dan kualitas kerja. Menjadi profesional berarti menjadi ahli dalam 
bidangnya. Seorang ahli tentunya berkualitas dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Akan tetapi tidak semua ahli dapat menjadi berkualitas karena 
menjadi berkualitas bukan hanya persoalan ahli tetapi juga menyangkut 
persoalan integritas dan kepribadian. Dalam perspektif pengembangan 
sumber daya manusia, menjadi profesional adalah satu kesatuan antara 
konsep integritas dan kepribadian yang dipadupadankan dengan keahliannya. 
Menjadi guru yang profesional adalah keniscayaan. Profesi guru juga sangat 
lekat dengan integritas dan kepribadian, bahkan identik dengan citra 
kemanusiaan. Ibarat sebuah laboratorium seorang guru seperti ilmuwan yang 
sedang bereksperimen terhadap nasib anak manusia dan juga suatu bangsa. 
Jika seorang guru tidak memiliki integritas keilmuan dan personalitas yang 
mumpuni maka bangsa ini tidak akan memiliki masa depan yang baik. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia 
yang profesional berarti SDM yang berkualitas. SDM tersebut tidak hanya 
menguasai materi dibidangnya namun juga menyangkut  kepribadian yang 
melekat pada dirinya, karena profesi guru sangat melekat dengan integritas 
dan kepribadian bahkan identik dengan citra kemanusiaan. 
Menurut Suyanto dan Jihad (2013:5), semua orang mungkin bisa 
menjadi guru, tetapi menjadi guru yang memiliki keahlian dalam mendidik 
perlu pendidikan, pelatihan, jam terbang yang memadai. Dalam konteks 
tersebut menjadi guru profesional setidaknya memiliki standar minimal, yaitu 
memiliki kemampuan intelektual yang baik, memahami visi dan misi 
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pendidikan nasional, memiliki keahlian mentransfer ilmu pengetahuan kepada 
siswa secara efektif, memiliki konsep perkembangan psikologi anak, 
memiliki kemampuan mengorganisasi proses belajar, memiliki kreativitas dan 
seni mendidik. 
Dapat dikatakan bahwa menjadi pendidik yang profesional harus 
memiliki standar minimal yaitu intelektual yang baik, memahami psikologi 
perkembangan anak dan mengaplikasikan ilmunya ke anak didik secara tepat. 
Untuk menjadi pendidik yang profesional diperlukan pendidikan, pelatihan, 
dan memilki semangat untuk terus belajar. Sehingga menjadi pendidik yang 
profesional dapat ditunjukkan dengan beberapa hal yang harus dimiliki yaitu 
dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki sesuai dengan perkembangan 
psikologi anak usia dini secara terorganisir, kreatif dan menyenangkan. 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I Ketentuan Umum : 
Pasal 1 ayat 1 : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spriritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.” 
 
Pasal 1 ayat 2 : 
“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 
dan UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.” 
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Pasal 1 Ayat 14 : 
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani anak agar memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
 
Untuk mewujudkan pendidikan nasional dimulai sejak anak usia dini. 
Upaya pembinaan dilakukan oleh guru atau pendidik yang sangat memahami 
karakteristik anak. Pendidik memberikan rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan atau perkembangan jasmani dan rohani anak. Hal ini 
dilakukan untuk mempersiapkan anak dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut dan tanggap terhadap tuntutan perkembangan zaman. Jadi ada 
hubungan yang positif antara guru atau pendidik yang berkualitas dengan 
perkembangan belajar anak. 
Menurut Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Nasional Pasal 1 Ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan : 
“Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. 
Sedang Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.“ 
 
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan anak usia dini yang berkaitan 
langsung berpengaruh adalah kualifikasi akademik dari guru tersebut. Dimana 
untuk menjadi guru pada lembaga Bustanul Athfal (BA) memang diperlukan 
guru yang kualifikasi akademiknya dari PGRA atau PG PAUD. Guru yang 
memiliki kualifikasi pendidikan PGRA atau PAUD sudah mempunyai bekal 
ketika menghadapi anak usia dini di Bustanul Athfal (BA). 
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Memahami strategi pembelajaran di Bustanul Athfal (BA) merupakan 
modal dalam memahami hakikat pendidikan dan pembelajaran di BA. Bahwa 
pendidikan diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan anak usia dini 
memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadiannya.  
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 137 Th. 2014 Pasal 1 ayat 2 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu : 
“Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini disebut 
STPPA adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada 
seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai 
agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 
serta seni.” 
 
Menurut pasal di atas bahwa Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) adalah kriteria tentang aspek 
perkembangannya dan pertumbuhan yaitu  nilai agama moral, fisik motorik, 
kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Dalam mengembangkan 6 aspek 
perkembangan dan pertumbuhan tersebut pendidik juga harus memahami hal-
hal yang menarik dan unik dari anak usia dini. 
Selain itu, guru atau pendidik anak usia dini Bustanul Athfal (BA) 
harus memahami hal-hal yang menarik dan unik tentang anak usia dini. 
Hakikat anak menurut dalam Masitoh (2009:1.15-16), yaitu anak bersifat 
unik, mengekspresikan perilaku secara relatif spontan, bersifat aktif dan 
energik, egosentris, memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap 
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banyak hal, bersifat eksploratif dan berjiwa petualang, umumnya kaya dengan 
fantasi, masih mudah frustasi, masih kurang pertimbangan dalam bertindak, 
memiliki daya perhatian yang pendek, masa anak merupakan masa belajar 
yang paling potensial, anak semakin menunjukkan minat terhadap teman. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa anak memiliki karakteristik 
yang unik, aktif, spontan, egosentris, eksploratif, banyak fantasi dan kurang 
pertimbangan dalam bertindak sehingga diperlukan kemampuan guru untuk 
memahami karakteristik tersebut. Pendidik harus mengetahui prinsip-prinsip 
pembelajaran yang berorientasi perkembangan anak usia dini yaitu 
menciptakan iklim yang positif untuk belajar, membantu keeratan, 
kekompakan, dan memenuhi kebutuhan individu, lingkungan dan jadual, 
pengalaman belajar, bahasa dan komunikasi, strategi mengajar motivasi dan 
bimbingan kurikulum, penilaian. 
Dapat dikatakan bahwa sebagai guru Bustanul Athfal (BA) harus 
memiliki kecakapan dalam menciptakan lingkungan yang menyenangkan, 
dan menarik perhatian anak sehingga suasana belajar menyenangkan dan 
membuat anak termotivasi dalam belajar. Anak tidak akan bosan saat 
melakukan kegiatan pembelajaran. Anak usia dini (AUD) juga memiliki cara 
pandang yang holistik dan menyeluruh apa saja yang dilihat itu yang ada 
dalam alam berpikirnya oleh karena itu penting sekali memberikan 
pengalaman langsung kepada anak agar semua indera dapat merasakan 
pembelajaran sehingga benar-benar terekam dimemori otak anak. Begitu juga 
dalam ucapan, berbahasa guru harus bisa menyesuaikan dengan keadaan anak 
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atau bahasa anak-anak sehingga anak dengan mudah menerima informasi 
yang disampaikan guru.  
Dalam menyampaikan materi diperlukan suatu strategi yang mudah 
dipahami anak karena anak bukanlah miniatur orang dewasa. Anak usia dini 
memiliki karakteristik dan unik disetiap individu berbeda dengan individu 
yang lainnya. Di usia ini prinsip belajarnya “belajar seraya bermain dan 
bermain seraya belajar”. Jadi anak usia dini adalah memang usia bermain, 
sehingga guru dituntut dapat mengemas materi pembelajaran sesuai dengan 
prinsip belajar anak usia dini.  
Disamping itu, bagi guru anak usia dini yang profesional harus 
memahami kurikulum pendidikan yang digunakan sesuai perkembangan 
anak. Guru dituntut bisa membuat silabus yang kurikulumnya sudah 
ditetapkan antara lain program tahunan, program semesteran, program 
mingguan, rencana program pembelajaran harian, serta penilaian. Karena 
Lembaga Bustanul Athfal (BA) adalah sekolah yang bernafaskan Agama 
Islam maka guru dituntut bisa memberi tauladan yang Islami seperti yang 
dicontohkan Nabi Muhammad SAW, uswatun hasanah kita.  
Dalam hal ini sangat dibutuhkan pembimbing ataupun pendidik/guru 
dalam membimbing anak usia dini agar berlaku Islami. Materi nilai agama 
dan moral yang dikembangkan Bustanul Athfal (BA) yaitu tentang aqidah, 
akhlak, Al-Qur’an dan Al-Hadits, fiqih, tarikh dan materi penguatan dari 
yayasan. 
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Kemudian, guru atau pendidik di lembaga Bustanul Athfal (BA) harus 
cepat tanggap terhadap kondisi anak baik secara mental ataupun fisiknya. Hal 
ini harus sangat menjadi perhatian guru apakah anak tersebut membutuhkan 
perhatian khusus atau berkebutuhan khusus. Koordinasi antara guru dengan 
orang tua dapat diagendakan dengan pertemuan secara rutin (parenting). 
Kerjasama dengan lingkungan sekolah sangat dibutuhkan bagi para guru BA. 
Dari uraian di atas diketahui beberapa keterampilan atau kompetensi 
yang memang harus dimiliki guru anak usia dini  Bustanul Athfal (BA). 
Materi-materi tersebut diperoleh bila mengikuti pendidikan guru anak usia 
dini Raudhatul Athfal (PGRA) atau Pendidikan Guru Anak Usia Dini (PG 
PAUD) sehingga guru yang kualifikasi akademiknya bukan atau belum dari 
PGRA ataupun PG PAUD belum memiliki bekal secara khusus tentang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)  antara lain pemilihan kegiatan dalam 
aspek perkembangan yang mencakup aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni, metode pembelajaran, 
media pembelajaran dan sebagainya. Pengetahuan dan bekal kemampuan di 
atas sangat penting atau hal pokok yang harus dimiliki guru yang mengajar 
pada lembaga pendidikan anak usia dini Bustanul Athfal (BA). Dan dilain 
pihak, latar belakang pendidikan guru Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten ada bermacam-macam dan sebagian besar 
tidak sesuai dengan bidang pendidikan yang diampu. 
Dari data guru Dikdasmen Kecamatan Karanganom diketahui bahwa 
kualifikasi pendidikan guru Bustanul Athfal (BA) terdiri dari berbagai 
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pendidikan, yaitu PAI (Pendidikan Agama Islam), jurusan teknik atau sar jana 
teknik, jurusan ekonomi atau sarjana ekonomi, jurusan biologi, dan lulusan 
SMA. Untuk mengikuti pendidikan yang relevan  di PGRA atau PG PAUD 
membutuhkan dana yang tidak sedikit dan masih banyak guru berstatus Guru 
Tetap Yayasan (GTY). Kendala lain yang dihadapi guru selain masalah dana, 
yaitu Lembaga Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom terletak di 
pedesaan dimana anak-anak yang sekolah rata-rata dengan latar belakang 
ekonomi menengah ke bawah. Untuk menarik iuran komite juga harus 
melihat latar belakang ekonomi dan kemampuan mereka. Disamping hal 
tersebut, terdapat beberapa guru yang tidak ada waktu luang untuk menempuh 
pendidikan yang sesuai karena memiliki anak balita yang tidak bisa ditinggal 
karena tidak ada yang menjaganya, dan bila dititipkan akan mengeluarkan 
biaya lagi sehingga sambil mengajarpun anak tersebut ikut dibawa ke 
sekolah. 
Namun demikian semua guru BA di Kecamatan Karanganom selalu 
mendapatkan pembinaan dari Ketua Dikdasmen PCA, dan Penmad Pendais 
setiap satu bulan sekali. Pembinaan ersebut selain menginformasikan hal-hal 
yang berhubungan dengan kedinasan juga memotivasi guru BA untuk selalu 
meningkatkan kualitas kerjanya. Menurut Bafadal (2003:56-57) dalam Arif 
Rahman (2009) bahwa tujuan pembinaan adalah untuk : a). Meningkatkan 
kualifikasi formal guru sehingga sesuai dengan peraturan kepegawaian yang 
diperlakukan secara nasional maupun yayasan yang menaunginya, 
b).Meningkatkan kemampuan akademik sehingga ada peningkatan 
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profesionalnya dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan 
pendidikan disekolah, c). Menumbuhkembangkan motivasi para pegawai 
khususnya guru dalam rangka meningkatkan kinerjanya. Jadi sangat penting 
bagi guru untuk selalu tidak berhenti belajar dan mengembangkan ilmu 
pengetahuannya sebagai usaha peningkatan kualitas kinerjanya. 
Sedangkan menurut Anwar (2015:23) profesionalisme adalah sebutan 
yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari para 
anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan 
kualitas profesionalnya. Seorang guru yang memiliki profesionalisme yang 
tinggi tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap perwujudan 
dan peningkatan kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi. Jadi 
seseorang yang sudah berprofesi sebagai guru harus memiliki sikap mental 
untuk selalu mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesinya, apapun 
kualifikasi pendidikannya. 
Kualifikasi pendidikan guru BA yang berbeda-beda dituntut memiliki 
profesionalisme sebagai pendidik anak usia dini di lembaga Bustanul Athfal. 
Pembinaan yang dilakukan belum cukup tanpa usaha yang riil dari para guru 
BA. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru BA di 
Kecamatan Karanganom yaitu melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), guru 
dapat saling belajar, bertukar pengalaman dan menyelesaikan persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan kinerjanya secara bersama-sama. 
Secara umum Kelompok Kerja Guru (KKG) berdampak langsung 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan berbasis kebutuhan nyata guru 
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sesuai dengan tuntutan kompetensi dan tingkat pencapaiannya. Secara khusus 
program kerja yang terimplikasi dalam bentuk kegiatan mengacu pada 
beberapa rambu-rambu sebagai berikut: 1. Kompetensi ideal guru baik 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional agar dapat 
melaksanakan tugas dengan baik, 2. Mempertimbangkan kebutuhan peserta 
sehingga dapat meningkatkan kepemilikan program dan partisipasi anggota 
dalam kegiatan yang dilakukan, 3. Sesuai dengan situasi dan kondisi gugus 
sekolah khususnya berkaitan dengan ketersediaan sumber daya dan dana 
sehingga memiliki tingkat keterlaksanaan tinggi, 4. Mendukung 
pengembangan manajemen yang meliputi PAKEM, manajemen sekolah, dan 
peningkatan peran serta masyarakat yang dilakukan secara bersama-sama 
dengan komponen lainnya yaitu kepala sekolah, dan komite sekolah, 5. 
Kegiatan dirumuskan dengan strategi “SMART” yaitu Spesific (pokok 
masalah yang dijadikan kegiatan dalam penyusunan program bersifat spesifik, 
jelas dan terfokus pada pencapaian tujuan), measurable (kegiatan-kegiatan 
yang dipilih dapat diukur pencapaiannya), realistics (kegiatan-kegiatan yang 
dipilih sesuai dengan kenyataan, sesuai dengan kebutuhan, dan keadaan 
sekolah dalam pencapaiannya hasilnya), dan time bound (jelas target waktu 
pencapaian dalam setiap langkah kegiatan), 6. Menguatkan, mengembangkan 
memperkaya, dan mempraktikkan seluruh teori yang telah diperoleh selama 
mengikuti pelatihan diberbagai tempat (Depdikbud, 2010:125). 
Jadi kegiatan dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) programnya 
menyasar pada kompetensi guru, memilih program-program yang 
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diprioritaskan, sumber daya manusia yang mendukung, juga pendanaan yang 
memperlancar terlaksananya kegiatan dan memperdalam atau 
menindaklanjuti hasil pelatihan, workshop  maupun seminar. Sehingga 
dengan adanya KKG kemampuan ilmu pengetahuan guru akan meningkat dan 
menambah wawasan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dengan rambu-rambu di atas didukung AD/ART yang jelas diharapkan 
profesionalisme guru dapat ditingkatkan seperti organisasi yang lain bahwa 
suatu Kelompok Kerja Guru (KKG) tentunya memiliki misi, visi, dan tujuan 
yang sudah ditetapkan. Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan KKG 
diperlukan pengelolaan yang baik terstruktur dan sistematis. Pengelolaan atau 
manajemen yang baik yaitu yang mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen 
dalam mendukung organisasi untuk mencapai tujuannya. Menurut Abdullah 
(2014:2) manajemen adalah keseluruhan aktivitas yang berkenaan dengan 
melaksanakan pekerjaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan dengan bantuan 
sumber daya organisasi (man, matherial, machine, and method) secara efisien 
dan efektif. Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa tujuan suatu 
organisasi akan tercapai dengan baik yaitu menerapkan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 
Upaya dari para guru dalam meningkatkan kualitas kinerjanya dan 
mengembangkan profesionalisme melalui KKG akan terwujud apabila 
pengelolaan KKG juga baik. Artinya KKG tersebut menerapkan fungsi 
manajemen dalam menjalankan aktivitasnya yaitu perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Perencanaan atau planning 
adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dalam 
menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan dengan 
seefisien dan seefektif mungkin (Rohmat, 2012:14). Jadi tujuan, sasaran, dan 
program-program KKG dibuat dan ditetapkan dalam perencanaan.  
Pengorganisasian menurut Nawawi (2005:63) adalah sistem kerjasama 
sekelompok orang yang dilakukan dengan pembagian seluruh pekerjaan 
dengan bentuk sejumlah satuan atau unit kerja yang menghimpun pekerjaan 
sejenis dalam satu satuan kerja. Pengorganisasian dalam KKG sangat penting 
karena berpengaruh terhadap kemajuan organisasi sehingga mempermudah 
dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan. Pembagian tugas 
dari para anggotanya sesuai bidang dan keahliannya sangat diperlukan agar 
dilaksanakan dengan senang hati dan penuh tanggung jawab.  
Pengarahan menurut Arikunto (2008:11-12) adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan penjelasan, petunjuk, serta 
bimbingan kepada orang-orang yang menjadi bawahannya sebelum dan 
selama melaksanakan tugas. Ketua KKG bertugas memberikan penjelasan, 
petunjuk dan bimbingan kepada anggota selama melaksanakan tugas dengan 
jelas. Dalam pelaksanaannya anggota akan melaksanakan tugasnya secara 
maksimal dan penuh tanggung jawab sehingga tujuan yang sudah ditetapkan 
tercapai dengan baik, sesuai pengarahan dan akan memperoleh hasil yang 
lebih maksimal. 
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Menurut Idris (2009:73) pengawasan (controlling) adalah suatu proses 
untuk menetapkan suatu pekerjaan sudah terlaksana atau belum terlaksana 
karena berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Ketua KKG akan 
memberikan pengawasan secara rutin untuk mengontrol pelaksanaan program 
yang sudah disusun dalam setiap kegiatan untuk mewujudkan tujuan yang 
hendak dicapai.  
Menurut pendapat di atas, manajemen KKG dengan menerapkan 
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengarahan, 
dapat dijadikan sebagai wadah pembinaan profesionalisme guru. Berdasarkan 
studi pendahuluan pada KKG BA Kecamatan Karanganom kabupaten Klaten, 
implementasi manajemen KKG BA masih belum dilaksanakan secara 
optimal. Penyusunan program dibentuk tanpa melihat keadaan lingkungan 
dan anggota atau kurang kajian terlebih dahulu, sehingga program kerja yang 
sudah disusun ada sebagian materi tidak terselesaikan sesuai dengan waktu 
yang sudah ditentukan. 
Berdasarkan uraian dan kondisi di atas, peneliti ingin mengetahui dan 
menjadikan manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG)  ini sebagai obyek 
yang layak untuk diteliti dengan lebih mendalam tentang “Manajemen 
Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme 
Guru Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019.” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah :   
1. Bagaimana Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai Wadah 
Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
2. Apa kendala dan kelebihan Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG)  
Sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) 
di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
3. Apa solusi untuk menanggulangi kendala dan kekurangan Manajemen 
Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai Wadah Pembinaan 
Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai 
Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui kendala dan kelebihan Manajemen Kelompok Kerja 
Guru (KKG) Sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul 
Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019. 
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3. Untuk mengetahui solusi yang tepat dalam menanggulangi kendala dan 
kekurangan Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai Wadah 
Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat dari segi teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat bermanfaat serta memberikan masukan dalam 
penambahan literatur dan bahan bacaan khususnya dalam hal 
manajemen KKG BA. 
b. Penelitian ini juga dapat meneguhkan manfaat kegiatan KKG BA 
dan pentingnya KKG BA untuk pengembangan profesionalisme guru 
anak usia dini di Bustanul Athfal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi KKG BA 
Sebagai bahan referensi dan masukan tentang manajemen KKG BA 
yang baik, untuk menjadi acuan dan pedoman dalam menentukan 
program-program kerja KKG, pelaksanaan dan evaluasi kinerja 
pengurus KKG dalam menjalankan organisasi. Juga bermanfaat bagi 
anggota dan pengurus dalam meneguhkan peran KKG BA sebagai 
wahana dalam meningkatkan profesionalisme guru BA. 
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b. Bagi Guru 
Setelah dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan guru mendapat 
manfaat berupa pentingnya peranan KKG dalam meningkatkan 
profesionalismenya. 
c. Bagi Pemangku Kebijakan 
Sebagai bahan pemikiran bagi lembaga/institusi terkait yaitu Kepala 
Madrasah, Pengawas Madrasah, Ketua IGABA Kecamatan, Ketua 
Dikdasmen PCA yang semuanya adalah supervisor pendidikan untuk 
dapat memberdayakan KKG BA sebagai wadah pembinaan untuk 
meningkatkan profesionalisme. 
d. Peneliti Lain 
Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang berminat 
meneliti lebih dalam tentang program pengembangan diri. 
e. Bagi Penulis 
Sebagai penambah wawasan bagi penulis untuk bisa lebih 
mengembangkan ilmu pengetahuan. 
 
 
 
 
 
 
. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara umum memiliki banyak sudut pandang dan 
persepsi. Namun secara umum pengertian manajemen akan fokus 
pada hal penting pembuatan keputusan. Manajemen berasal dari 
Bahasa Inggris : Management dengan kata kerja to manage, dengan 
kata benda management dan manager untuk orang yang melakukan 
kegiatan management. Dalam Bahasa Indonesia management 
diterjemahkan menjadi manajemen atau pengelolaan (Usman, 
2011:5). 
Menurut Ramayulis (2008:362) menyatakan bahwa pengertian 
yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). 
Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang 
terdapat dalam  Al-Qur’an Surat As-Sajdah ayat 05 : 
 
Artinya : 
“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” 
(Alwasim, 2013:415) 
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Dari ayat di atas diketahui bahwa Allah SWT merupakan 
pengatur alam, akan tetapi sebagai khalifah dibumi manusia harus 
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah SWT mengatur alam raya ini. 
Manajemen Pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis 
(2008:272), sebagai berikut : 
“Pengorganisasian dalam pendidikan Islam adalah proses 
penentuan struktur, aktivitas, interaksi, koordinasi, desain 
struktur, pendidikan Islam, baik yang bersifat individual, 
kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah organisasi dalam 
manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan prinsip-
prinsip yang mendesain perjalanan organisasi yaitu kebebasan, 
keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini dapat 
diaplikasikan secara konsisten dalam proses pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam akan sangat membantu bagi para 
manajer pendidikan Islam”. 
 
Menurut Saefullah (2014:1-2), sistem organisasi adalah 
integritas berbagai komponen yang saling mempengaruhi yang 
berperan menurut tugas dan fungsi masing-masing sekaligus terkait 
dengan komponen-komponen administrasi. Seluruh aktivitas manusia 
dalam suatu sistem organisasi dikendalikan oleh prinsip-prinsip yang 
berlaku dalam manajemen. Adapun sistem administrasi berarti 
mencatat dan merekam semua proses manajerial secara bertahap, 
periodik, dan akuntable. 
Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2006:1), manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 
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dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 
 Ilmu adalah sekumpulan pengetahuan tentang suatu objek yang 
disusun secara sistematik oleh para ahli sebagai hasil dari penelitian 
yang pernah mereka lakukan. Pengetahuan yang mereka susun telah 
mencakup teori, konsep, referensi, bagi siapapun untuk melakukan 
kegiatan yang sama, misalnya guna menyelesaikan persoalan-
persoalan organisasi. 
Sementara itu, seni berkaitan dengan gaya atau cara untuk 
melakukan suatu kegiatan. Seorang manajer mempunyai gaya 
kepemimpinan sendiri yang berbeda dengan manajer lainnya dalam 
mengelola organisasi. Perbedaan tindakan para manajer dalam 
pencapaian tujuan organisasi menunjukkan bahwa latar belakang 
kemampuan mereka tidaklah sama. Oleh karena itu manajemen 
menjalankan berbagai konsep atau teknik yang dapat digunakan oleh 
para manajer untuk mengelola organisasi. 
Menurut Budiono (2000:58), manajemen mengacu pada suatu 
proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja 
agar diselesaikan secara efektif dan efisien melalui orang lain. Efektif 
berarti semua unsur sumber daya yang dimiliki oleh suatu organisasi 
dapat diberdayakan sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
Sementara efisien berarti pekerjaan yang telah ditentukan manajer 
dapat dilakukan dan diselesaikan oleh para pekerja sesuai dengan 
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anggaran. Menurut pendapat di atas kondisi tersebut akan dicapai 
apabila organisasi melakukan kegiatan koordinasi secara efektif dan 
efisien dengan memberdayakan unsur sumber daya yang dimiliki. 
Menurut Robbins dan Coulter (2008:102), “manajemen adalah 
aktivitas kerja yang melibatkan koordinasi dan pengawasan terhadap 
pekerjaan orang lain sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan 
secara efektif dan efisien.” Pengawasan perlu dilakukan mengingat 
setiap pekerja memiliki latar belakang budaya kerja yang berbeda-
beda ada yang rajin bekerja, ada yang malas bekerja. Sebaliknya para 
pekerja malas pasti akan menghambat pencapaian tujuan organisasi. 
Para pekerja malas akan memberikan hasil pekerjaan yang tidak 
sesuai dengan keinginan organisasi. 
Menurut Handoko (2003:48), manajemen mencakup fungsi-
fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, 
pengarahan, dan pengawasan. Artinya dalam mengelola berbagai 
unsur sumber organisasi perlu menerapkan berbagai kegiatan seperti 
perencanaan berbagai kegiatan yang ingin dicapai, penyusunan secara 
terstruktur atas sejumlah pekerja yang digunakan, pengarahan, dan 
pengawasan terhadap kegiatan para pekerja. Penerapan fungsi-fungsi 
manajemen tersebut bisa mendukung organisasi untuk mencapai 
tujuannya. 
Dalam  manajemen terdapat teknik-teknik yang kaya dengan 
nilai-nilai kepemimpinan dalam mengarahkan, mempengaruhi, 
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mengawasi, dan mengorganisasikan semua komponen yang saling 
menunjang untuk tercapainya tujuan (Robbins dan Coulter, 
2008:103). 
Menurut Abdullah (2014:2) manajemen adalah keseluruhan 
aktivitas yang berkenaan dengan melaksanakan pekerjaan organisasi 
melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan 
dengan bantuan sumber daya organisasi (man, material, machine and 
method) secara efisien dan efektif. 
Menurut Saefullah (2014:48-49), Abu Sin merumuskan empat 
persyaratan yang harus ada dalam manajemen Islam, yaitu : 
1) Landasan dan nilai-nilai akhlak islami. Manajemen islami harus 
berdasarkan universalitas nilai, yaitu kasih sayang, kejujuran, 
kemanusiaan, keadilan, dan kesederajatan insan. 
2) Seluruh aktivitas manajemen merupakan salah satu bentuk 
penghambaan kepada Allah SWT. Nilai-nilai ibadah harus 
dibangun dengan landasan ketauhidan. 
3) Hubungan atasan dengan bawahan merupakan hubungan 
persaudaraan umat Islam, hubungan antar manusia yang 
sederajat, egalitarian, dan berprinsip pada nilai-nilai 
universalitas, kemanusiaan, kebangsaan, dan keseimbangan 
antara hak dan kewajiban. Kebaikan seorang pemimpin pada 
anak buahnya tidak akan sia-sia apabila dilandasi oleh niat baik. 
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Oleh sebab itu segala bentuk kebaikan yang diberikan harus 
berdasarkan niat baik karena Allah. Untuk itu manajemen dalam 
Islam memiliki perbedaan yang signifikan dengan manajemen 
yang selama ini dikembangkan. Perbedaan ini terletak pada pada 
keyakinan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan didasarkan 
pada niat karena Allah. Artinya ada tanggung jawab teologis 
pada individu dalam mengembangkan manajemen sebagai alat 
atau media seseorang untuk hidup teratur agar mendapatkan 
kesuksesan didunia dan akhirat. 
4) Manajemen Islam yang dilandasi oleh etika dan nilai-nilai agama 
menjadi salah satu alternatif dalam menyelesaikan problem 
individu dan sosial ditengah-tengah zaman yang semakin tidak 
menentu secara moral. 
Dari definisi-definisi tentang manajemen berbagai tokoh di atas 
dapat dikatakan bahwa manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, tindakan-tindakan pengarahan dan 
pengawasan yang terstruktur dan sistematis untuk mewujudkan 
tujuan program yang sudah ditetapkan. Dalam mewujudkan tujuan 
suatu program tersebut yang tidak kalah pentingnya yaitu koordinasi 
antar sumber daya manusia yang baik dan memahami serta 
melaksanakan hak dan kewajiban yang dibebankan dengan penuh 
rasa tanggung jawab. 
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Dalam Kurikulum 2011, yang disebutkan dalam buku Pedoman 
Pelaksanaan Kurikulum, baik untuk pendidikan Anak Usia Dini 
(AUD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun Sekolah 
Menengah Atas (SMA), manajemen ialah segala usaha bersama 
untuk mendayagunakan semua sumber-sumber (personil maupun 
materiil) secara efektif dan efisien guna menunjang tujuan 
pendidikan. Dari pengertian manajemen pendidikan tersebut maka 
secara eksplisit disebutkan bahwa manajemen sebagaimana yang 
digunakan secara resmi oleh Departemen Pendidikan Nasional seperti 
termuat dalam Kurikulum 2011 dan kurikulum selanjutnya diarahkan 
kepada tujuan pendidikan (Rohmat, 2012:152). 
Dari definisi pengertian manajemen di atas selalu menyangkut 
adanya tiga unsur  penting, yaitu usaha kerjasama, oleh dua orang 
atau lebih untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sehingga 
manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha kegiatan 
atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja 
sama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien. 
Mulyani dan Nurhadi (2003:73), menekankan adanya ciri-ciri 
pengertian manajemen pendidikan yang terkandung dalam definisi 
tersebut sebagai berikut : 
1) Manajemen merupakan kegiatan atau rangkaian-rangkaian yang 
dilakukan dari, oleh, dan bagi manusia 
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2) Rangkaian kegiatan ini merupakan suatu proses pengelolaan dari 
suatu rangkaian kegiatan pendidikan yang sifatnya kompleks dan 
unik yang berbeda dengan tujuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan yang sebesar-besarnya, tujuan kegiatan pendidikan 
ini tidak terlepas dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
oleh suatu bangsa. 
3) Proses pengelolaan ini dilakukan bersama oleh sekelompok 
manusia yang tergabung dalam suatu organisasi sehingga 
kegiatannya harus dijaga agar tercipta kondisi kerja yang 
harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur manusia yang terlibat 
dalam kegiatan pendidikan itu. 
4) Proses itu dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya, yang dalam hal ini meliputi tujuan 
yang bersifat umum dan yang diemban oleh tiap-tiap organisasi 
pendidikan (skala tujuan khusus) 
5) Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. 
Manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagai : 
1) Seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
2) Seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
3) Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
penegendalian untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif 
dan efisien . 
Menurut Sagala (2000:22) dalam dunia pendidikan, 
manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber-
sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya. Dipilih manajemen 
sebagai aktivitas agar seorang kepala sekolah bisa berperan sebagai 
administrator dalam mengemban misi atasan, sebagai manajer dalam 
memadukan sumber-sumber pendidikan dan sebagai supervisor 
dalam membina guru-guru pada proses belajar mengajar. Dari 
pendapat beberapa ahli di atas bahwa manajemen pendidikan adalah 
suatu proses pengelolaan yang berupa perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dari rangkaian 
kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional maka suatu 
organisasi yang berhubungan dengan pendidikan terlebih pendidikan 
anak usia dini diperlukan seorang pemimpin yang memahami dan 
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mengetahui betul apa yang diperlukan atau dibutuhkan anggotanya 
dalam mewujudkan hal tersebut.  
Disamping itu juga harus bisa sebagai penggerak, motivator 
dan pembina yang baik sehingga semua anggota menjadi semangat 
dan termotivasi untuk saling belajar menambah pengetahuan, 
wawasan dan ilmu yang dibutuhkan dalam memberikan materi yang 
sesuai dan tepat. Dengan demikian maka tujuan pendidikan bisa 
terwujud sesuai dengan yang diharapkan. 
Menurut Fuad (2014:15), istilah (kata) manajemen 
(management) merupakan istilah ekuival, yakni kata yang memiliki 
arti banyak dan sejarah panjang walau secara esensial memuat unsur 
unsur yang sama. Manajemen adalah sebagai proses dimana suatu 
kelompok mengarahkan tindakannya untuk mencapai tujuan bersama. 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa manajemen adalah 
suatu proses dimana suatu kelompok atau organisasi dimana semua 
anggotanya terlibat aktif dalam suatu tindakan yang sudah 
dibebankan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan bersama. 
b. Fungsi Manajemen Pendidikan 
Fungsi manajemen tenaga kependidikan adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan manajemen tenaga kependidikan yang harus 
dilaksanakan oleh manajer kependidikan. Manajer memiliki 
kewenangan untuk melaksanakan fungsi manajemen kependidikan.  
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Membahas masalah manajemen tidak terlepas dari empat 
komponen yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian 
(Organizing), Pengarahan (Actuating), Pengawasan (Controlling) dan 
disingkat POAC. 
Dalam dunia pendidikan sangat diperlukan suatu manajemen 
dalam pembinaan guru ataupun pendidik. Adapun empat fungsi dasar 
tersebut bisa dianalisa sebagai berikut : 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan atau planning adalah proses penentuan tujuan 
atau sasaran yang hendak dicapai dalam menetapkan jalan dan 
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu dengan 
seefisien dan seefektif mungkin. Dalam setiap perencanaan 
selalu terdapat tiga kegiatan meskipun dapat dibedakan tetapi 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu 
perumusan tujuan yang akan dicapai, pemilihan program untuk 
mencapai tujuan tersebut, dan yang ketiga pengidentifikasian dan 
pengerahan sumber daya yang selalu dalam jumlah terbatas 
(Rohmat, 2012:14). 
Menurut Manser (2004:33) perencanaan merupakan sebuah 
cara yakni kita dapat menangani sesuatu hal yang kompleks dan 
mendefinisikan persoalan-persoalan tertentu secara terstruktur. 
Adapun tahapan yang perlu dipersiapkan yaitu sumber daya 
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financial untuk masing masing tahap kapan tugas-tugas tersebut 
akan dilaksanakan. 
Menurut Mondy dan Premeaux dalam buku David, 
(2004:89), bahwa perencanaan merupakan proses menentukan 
apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya 
dalam kenyataan. Perencanaan sangat penting untuk 
implementasi strategi dan evaluasi strategi yang berhasil 
terutama karena aktivitas pengorganisasian, pemotivasian, 
penunjukan staf dan pengendalian tergantung pada perencanaan 
yang baik. 
Perencanaan menurut Terry dan Rue (2005:9) dalam buku 
Principles of Management yang diterjemahkan oleh Ticoalu 
dijelaskan bahwa planning atau perencanaan adalah menentukan 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan 
dating dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-
tujuan itu. 
Menurut Terry dalam Choliq (2014:34), perencanaan 
adalah menyeleksi dan menghubungkan fakta-fakta, membuat 
dan menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan 
penggambaran dan penyusunan kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa 
perencanaan adalah adalah suatu proses dalam menentukan 
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tujuan yang hendak dicapai dan sarana serta sumber-sumber 
yang mendukung tercapainya tujuan tersebut. 
Berkaitan dengan perencanaan, Islam mengajarkan untuk 
merencanakan dan berbuat untuk hari esok, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al Hasyr Ayat 18 :  
 
Artinya : 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap orang memerhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwallah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Alwasim, 2013:548) 
 
Dari ayat di atas dikatakan bahwa Allah menyuruh setiap 
manusia supaya memperhatikan dalam merencanakan berbagai 
kegiatan/ibadah untuk menghadapi kehidupan di akherat kelak. 
Menurut Bukhari (2005:35-36), landasan dasar 
perencanaan adalah kemampuan manusia untuk secara sadar 
memilih alternatif masa depan yang akan dikehendakinya dan 
kemudian mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan masa 
depan yang dipilihnya, dalam hal ini manajemen yang dipilihnya 
akan seperti apa sehingga dengan dasar itulah maka suatu 
rencana akan terealisasi dengan baik. Adapun kegunaan 
perencanaan sebagai berikut : 
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a) Perencanaan meliputi usaha untuk memetakan tujuan atau 
memformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapai maka 
perencanaan harus bisa membedakan poin pertama yang 
akan dilaksanakan 
b) Dengan adanya perencanaan maka memungkinkan kita 
mengetahui tujuan-tujuan yang akan dicapai 
c) Dapat memudahkan kegiatan untuk mengidentifikasikan 
hambatan-hambatan yang akan mungkin timbul dalam usaha 
mencapai tujuan. 
Jadi menurut Bukhari bahwa kegunaan perencanaan adalah 
untuk memetakan kegiatan dari yang paling prioritas 
dilaksanakan atau didahulukan dan mengidentifikasi hambatan 
untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
2) Organisasi ( Organizing) 
Istilah organisasi mempunyai dua arti umum. Pertama, 
organisasi diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok, 
misalnya sebuah perusahaan, sebuah sekolah, sebuah 
perkumpulan, badan-badan pemerintah. Kedua, merujuk pada 
proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan 
dialokasikan diantara anggota, sehingga tujuan organisasi itu 
dapat tercapai secara efektif. 
Organisasi (organizing) adalah kerja sama antara dua orang 
atau lebih dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran 
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atau sejumlah sasaran. Mengorganising adalah suatu proses 
menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi 
tertentu dan menyatupadukan tugas serta fungsinya dalam 
organisasi. 
Menurut Nawawi (2005:63) pengorganisasian adalah 
sistem kerja sama sekelompok orang yang dilakukan dengan 
perbandingan dan pembagian seluruh pekerjaan dengan bentuk 
sejumlah satuan atau unit kerja yang menghimpun pekerjaan 
sejenis dalam satu satuan kerja.  
Menurut Saefullah (2013:43), organisasi yang baik 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Memiliki tujuan yang jelas 
b) Tiap anggota dapat memahami dan menerima tujuan 
tersebut 
c) Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan 
kesatuan tindakan dan kesatuan pikiran 
d) Adanya kesatuan perintah (unity of command) yaitu para 
bawahan hanya mempunyai seorang atasan langsung dan 
dari atasan tersebut, ia menerima perintah atau bimbingan, 
dan mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya kepada 
atasan 
e) Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing anggota 
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f) Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan, keahlian, dan bakat masing-masing sehingga 
dapat menimbulkan kerjasama yang harmonis dan kooperatif 
g) Pola organisasi hendaknya relatif permanen dan struktur 
organisasi disusun sesederhana mungkin sesuai dengan 
kebutuhan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian 
h) Adanya jaminan keamanan dalam bekerja 
i) Adanya gaji atau insentif yang setimpal dengan jasa/ 
pekerjaan sehingga menimbulkan gairah kerja 
j) Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hirarkis tata 
kerjanya jelas tergambar dalam struktur organisasi 
k) Mengarahkan (directing), proses pengarahan terhadap semua 
administrator sehingga melaksanakan pekerjaannya dengan 
proporsional dan profesional 
Dengan demikian organisasi yang terorganisir dengan baik akan 
sangat mempengaruhi proses tercapainya tujuan yang sudah 
ditetapkan.  
Penempatan staf atau personil dari para anggotanya yang 
sesuai dengan bidangnya atau sesuai dengan keahliannya akan 
sangat berpengaruh, karena tentu saja mereka akan 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dengan senang 
hati dan penuh tanggungjawab. Penempatan personil yang tepat 
akan memberikan dampak yang positif terhadap kemajuan suatu 
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organisasi sehingga mempermudah dalam mewujudkan tujuan-
tujuan yang sudah ditetapkan. 
Dari kedua pendapat ahli di atas bahwa pengorganisasian 
adalah suatu kerjasama yang menempatkan setiap anggota dan 
kepengurusan sesuai bidangnya sehingga mempermudah 
mewujudkan tujuan organisasi. Dalam Islam diajarkan untuk 
melakukan sesuatu secara terorganisasi dengan baik dan rapi.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Ali 
Imran Ayat 103 :  
 
Artinya : 
“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan 
ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan 
hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi 
bersaudara; sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (Alwasim, 
2013:63).” 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menyuruh manusia 
untuk bersatu dan tidak bermusuhan karena dengan bersatu, 
bersaudara yang berpegangan pada agama Allah maka akan 
menjadi  manusia yang kuat dan tidak mudah bercerai berai. 
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3) Pengarahan (actuating) 
Pengarahan atau actuating adalah menempatkan semua 
anggota kedalam kelompok agar bekerja secara sadar untuk 
mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan 
perencanaan dan pola organisasi. Dalam pengarahan telah 
tercakup tanggung jawab pemimpin untuk membimbing dan 
mengawasi bawahannya. Dapat dikatakan bahwa pengarahan 
adalah proses pelaksanaan dari apa yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan guna mencapai tujuan yang diharapkan (Idris, 
2009:72). 
Menurut Arikunto (2008:11-12) yang dimaksud 
pengarahan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pimpinan 
untuk memberikan penjelasan, petunjuk serta bimbingan kepada 
orang-orang yang menjadi bawahannya sebelum dan selama 
melaksanakan tugas. Pengarahan yang dilakukan sebelum 
memulai bekerja berguna untuk menekankan hal-hal yang perlu 
ditangani, urutan prioritas, prosedur kerja, dan lain-lainnya agar 
pelaksanaan pekerjaan dapat efektif dan efisien. Pengarahan 
yang dilakukan selama melaksanakan tugas bagi orang-orang 
yang terlibat dimaksudkan untuk mengingatkan (refreshing) 
ataupun meluruskan apabila terjadi penyelewengan atau 
penyimpangan. Pengarahan dapat dilakukan oleh pimpinan 
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sendiri maupun wakil-wakil yang ditunjuk dengan cara antara 
lain : 
a) Mengadakan orientasi sebelum seseorang memulai dalam  
melaksanakan tugas untuk mengenal tempat, situasi, alat-
alat,  kerja, kawan dan sebagainya. 
b) Memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai pekerjaan 
yang akan dilakukan dengan secara lisan maupun tertulis 
(menjelaskan peraturan atau tata kerja tertulis). 
c) Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi berupa 
pemberian sumbangan pikiran demi peningkatan usaha 
bersama. 
d) Mengikut sertakan pegawai dalam membuat perencanaan. 
e) Memberikan nasihat apabila seorang pegawai mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan tugas. 
Dari pendapat di atas bahwa pengarahan untuk  anggota 
yang masing-masing sudah memiliki tugas sesuai dengan yang 
diamanahkan sangatlah penting supaya para anggota dapat 
melaksanakan tugasnya secara maksimal. Hal ini dilakukan agar 
lebih jelas dalam melaksanakan pekerjaan bahwa bagian-bagian 
tugasnya sudah ditentukan dengan baik sesuai bidangnya. 
Bila para anggota mampu melaksanakan tugasnya masing 
masing secara maksimal dan penuh tanggung jawab maka tujuan 
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akan tercapai dengan baik, sesuai pengarahan dan akan 
memperoleh hasil yang lebih maksimal. 
Sebagaimana diajarkan Islam dan telah dijelaskan didalam 
Al-Qur’an berkaitan dengan pedoman dalam membimbing dan 
mengarahkan manusia untuk mendapat kemuliaan. Hal ini 
menunjuk firman Allah SWT dalam Surat Al-Kahfi Ayat 2 
sebagai berikut :  
 
Artinya : 
“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 
akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan 
memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
yang mngerjakan kebajikan, bahwa mereka akan 
mendapat pembalasan yang baik.” (Alwasim, 2013:293) 
 
Ayat di atas menjelaskan pentingnya bimbingan yang bisa 
mengarahkan perbuatan manusia dalam mengerjakan kebajikan 
sehingga akan mendapatkan pembalasan yang baik dan Allah 
juga memperingatkan tentang balasan bagi manusia yang berbuat 
semaunya dengan siksa yang sangat pedih. 
4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan (controlling) adalah suatu proses untuk menetapkan 
suatu pekerjaan sudah terlaksana atau belum terlaksana. Hal ini 
erat kaitannya dengan tujuan yang telah direncanakan (Idris, 
2009:73).  
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Menurut George R. Terry dalam buku Rohiat (2009:75), 
pengawasan adalah proses penentuan apa yang akan dicapai, 
yaitu standar apa yang sedang dihasilkan, yaitu pelaksanaan, 
menilai pelaksanaan dan bila mana perlu mengambil tindakan 
korektif sehingga pelaksanaannya dapat berjalan menurut 
rencana, yaitu sesuai dengan standar. Menurut Hanafi (2011:9), 
pengawasan (controlling) bertujuan melihat organisasi apakah 
sudah sesuai dengan yang direncanakan dengan cara : 
a) Menentukan standar prestasi 
b) Mengukur prestasi yang telah dicapai 
c) Membandingkan standar prestasi dengan prestasi yang telah 
dicapai 
d) Untuk perbaikan. 
Dalam pengawasan perlu diadakan secara berkala tetapi 
rutin untuk menghindari kesalahan atau memperkecil hambatan-
hambatan dalam mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. Jadi 
pengawasan merupakan suatu proses untuk mengetahui kegiatan 
sudah dilaksanakan atau belum dan dilakukan secara rutin. 
Sebagaimana firman Allah SWT memberikan petunjuk berkaitan 
dengan pengawasan, dalam Al-Qur’an Surat As-Syura Ayat 6 : 
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Artinya : 
“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; adapun 
engkau kamu (Muhammad) bukanlah orang yang diserahi 
mengawasi mereka” (Alwazim, 2012:483). 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah mengawasi 
perbuatan setiap manusia, agar manusia selalu ingat bahwa setiap 
perbuatan akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah. 
 
2. Kelompok Kerja Guru (KKG) 
a. Pengertian Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Menurut Trimo (2007:12) Kelompok Kerja Guru yaitu suatu 
organisasi profesi guru yang bersifat struktural yang dibentuk oleh 
guru-guru di suatu wilayah atau gugus sekolah sebagai wahana untuk 
saling bertukaran pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru 
dan memperbaiki kualitas pembelajaran.  
Sedang pendapat lain Uceh Nurabnu (2012:24) yaitu Gugus TK 
merupakan wadah kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 
Kelompok Kerja Kepala TK/PAUD selaku anggota gugus, dan 
merupakan pintu masuk pertama yang paling strategis dalam program 
peningkatan kompetensi pendidik TK/PAUD, yang telah ditetapkan 
melalui Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 086/c/Kep/v/ 
tanggal 8 Mei 1998. 
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Menurut Buchari Zainun dalam Suryosubroto (2004:1) ada lima 
faktor yang mendasari kegiatan manusia dalam organisasi, sebagai 
berikut : 
1) Faktor spesialisasi dan pembagian kerja 
2) Faktor koordinasi 
3) Faktor tujuan 
4) Faktor prosedur kerja 
5) Faktor dinamika lingkungan 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa melalui 
pengelolaan kegiatan KKG yang baik akan dapat meningkatkan 
profesionalisme guru karena dapat menampung berbagai 
problematika dalam menemukan solusi dari permasalahan yang 
timbul dalam pembelajaran. Jadi KKG merupakan suatu organisasi 
struktural guru yang yang dibentuk sebagai wadah pembinaan 
profesionalisme dalam memecahkan berbagai persoalan yang 
berhubungan dengan pembelajaran sehingga terjadi peningkatan 
mutu pembelajaran. 
Dapat dikatakan bahwa KKG berfungsi merancang kegiatan, 
memecahkan masalah pembelajaran dan membantu meningkatkan 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya. KKG sebagai 
wahana untuk saling bertukaran pengalaman guna meningkatkan 
kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. 
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b. Tujuan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 
Dasar, Sriwasono (2010:2)  menyatakan bahwa tujuan umum 
mengembangkan kegiatan di KKG/MGMP untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran sesuai dengan standar pelayanan pendidikan dalam 
kerangka penjaminan mutu pendidikan nasional. Menurut Standar 
Pengembangan KKG/MGMP Direktorat Profesi Pendidik Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(2008:4-5) tujuan KKG/MGMP  adalah: 
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, 
khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran, 
penyusunan silabus, penyusunan bahan pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian 
sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber belajar, dsb. 
2) Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok kerja atau 
musyawarah kerja untuk berbagi pengalaman serta saling 
memberikan bantuan dan umpan balik. 
3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta mengadopsi 
pendekatan pembaharuan dalam pembelajaran yang lebih 
profesional bagi peserta kelompok kerja atau musyawarah kerja. 
4) Memberdayaan dan membantu anggota kelompok kerja dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah. 
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5) Mengubah budaya kerja anggota kelompok kerja atau 
musyawarah kerja (meningkatkan pengetahuan, kompetensi dan 
kinerja) dan mengembangkan profesionalisme guru melalui 
kegiatan-kegiatan pengembangan profesionalisme. 
6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 
7) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di 
tingkat KKG/MGMP. 
Menurut penjelasan di atas bahwa tujuan KKG adalah meningkatkan 
mutu kompetensi guru sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan dan mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
c. Manfaat Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Beberapa manfaat dengan diadakannya kegiatan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) menurut Standar Pengembangan KKG/MGMP 
Direktorat Profesi Pendidik Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (2008:4-5), secara umum dan garis 
besar dapat memberikan manfaat kepada guru yaitu: 
1) Sebagai tempat pembahasan dan pemecahan masalah bagi para 
guru yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Sebagai wadah kegiatan para guru yang tergabung dalam satu 
gugus yang ingin meningkatkan profesionalnya secara bersama-
sama. 
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3) Sebagai tempat penyebaran informasi tentang pembaharuan 
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan 
hasil belajar.  
4) Sebagai pusat kegiatan praktek pembuatan alat peraga, 
penggunaan perpustakaan serta perolehan berbagai keterampilan 
mengajar maupun pengembangan-pengembangan administrasi 
kelas. 
5) Memberikan kesempatan kepada guru yang kreatif dan inovatif 
untuk berbagi pengetahuan, wawasan, kemampuan dan 
keterampilan profesional kepada sesama teman sejawat dan 
mendiskusikan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dalam 
usaha meningkatkan mutu pengetahuan, wawasan, kemampuan 
dan keterampilan. 
Jadi manfaat dari KKG/MGMP adalah sebagai wadah para guru 
dalam meningkatkan profesionalismenya karena melalui 
KKG/MGMP berbagai persoalan atau masalah pembelajaran dapat 
dipecahkan bersama, mendiskusikan berbagai ilmu pengetahuan, 
saling tukar pengalaman dan bahu membahu dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
d. Ruang Lingkup Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Menurut Mulyasa (2006:145), ruang lingkup KKG yaitu : 
1) Pemecahan masalah pembelajaran 
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2) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar 
peserta didik  
3) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan orang tua peserta 
didik 
4) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan komite sekolah 
5) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan masyarakat 
6) Pemecahan masalah yang dihadapai guru terutama dalam 
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSP, 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran RPP,  
7) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan standar proses 
8) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi simulasi 
9) Pemecahan maslah Sistem Informasi Manajemen SIM sekolah 
yang berkaitan dengan penyampaian informsi penting untuk 
diketahui guru dan tenaga kependidikan lainnya 
10) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan penyusunan materi 
pembelajaran secara rinci 
11) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan pendekatan dan 
metode pembelajaran yang efektif PAIKEM 
12) Pemecahan masalah yang berkaitan dengan evaluasi 
pembelajaran. 
Jadi ruang lingkup KKG yaitu memecahkan masalah dalam 
pembelajaran baik dari perencanaan program pembelajarannya, saat 
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proses pembelajaran berlangsung, juga masalah guru dalam mengajar 
dan pengembangan hasil penataran atau workshop serta pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 
Implementasi dari ruang lingkup diharapkan mampu 
menghasilkan guru yang bermutu dan profesional. Menurut studi 
Balitbang Dikbud seperti dikutip Fattah (2009:59), dinyatakan bahwa 
guru yang bermutu dapat diukur dari lima hal yang utama yaitu : 
1) Kemampuan profesional 
2) Upaya profesional 
3) Kesesuaian waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional 
4) Kesesuaian antara keahlian dengan pekerjaan 
5) Kesejahteraan yang memadai. 
Secara kuantitas program kegiatan KKG dalam setahun adalah 52 
minggu,. Pertemuan KKG diadakan satu minggu sekali sehingga 
setiap guru mengalami bantuan profesional 52 kali. 
Menurut pendapat ahli di atas bahwa guru yang bermutu 
adalah memiliki kemampuan profesional, selalu mengupayakan 
pengembangan diri, ada waktu untuk kegiatan profesional, ahli 
dibidangnya dan memiliki kesejahteraan hidup yang memadai. 
e. Organisasi Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Menurut Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (Dirjen PMPTK) Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional  Prosedur Operasional 
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Standar Penyelenggaraan KKG dan MGMP (2010:9) Bab II 
Penyelenggaraan KKG dan MGMP pada Pasal 7 disebutkan 
Pengurus KKG dan MGMP Kelompok Kerja Guru, yaitu organisasi 
KKG atau MGMP dalam pelaksanaan kegiatan memiliki 
kepengurusan organisasi dengan contoh sebagai berikut : 
1) Ketua KKG/MGMP merangkap anggota 
2) Sekretaris KKG/MGMP merangkap anggota 
3) Bendahara KKG/MGMP merangkap anggota 
4) Bidang-bidang kepengurusan merangkap anggota 
5) Anggota 
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi KKG  
(Pos Penyelenggaraan KKG/MGMP Lampiran 1 hal. 41) 
Jadi struktur pengorganisasian didalam KKG, pengurus KKG yang 
sudah terbentuk atau terpilih juga sebagai anggota KKG. 
Keanggotaan dan Kepengurusan KKG dibentuk berdasarkan 
kesepakatan anggota KKG. Didalam penentuan kepengurusan KKG 
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perlu memperhatikan kesetaraan gender. Penetapan pengurus dapat 
dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut : 
1) Anggota KKG berasal dari sekolah negeri maupun swasta, atau 
dapat disesuaikan dengan kondisi setempat yang merupakan guru 
kelas; 
2) Keanggotaan KKG diawali dengan mengisi biodata peserta, yang 
selanjutnya setelah diisi diserahkan ke pengurus KKG; 
3) Pengurus menghimpun biodata anggota KKG sebagai database 
keanggotaan KKG diwilayahnya; 
4) Ketua KKG dipilih oleh anggota dalam rapat anggota dan 
diserahkan ke induk organisasi pendidikan; 
5) Setelah pemilihan Ketua KKG, selanjutnya dilakukan 
penyusunan kepengurusan KKG, meliputi ketua, sekretaris, 
bendahara dan bidang-bidang kepengurusan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dari masing-masing Kelompok Kerja Guru 
(KKG); 
6) Setelah pengurus terpilih, dan kepengurusan KKG telah lengkap 
selanjutnya, selanjutnya ketua terpilih mengusulkan susunan 
pengurus KKG kepada induk organisasi pendidikan untuk 
disahkan; 
7) Kepengurusan KKG memiliki masa kerja selama tiga tahun atau 
sesuai dengan kesepakatan bersama dan dapat dipilih kembali 
setelah masa kerja selesai. 
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Dari uraian di atas, pembentukan kepengurusan KKG dilakukan oleh 
semua anggota dalam memilih ketua, sekretaris, bendahara, dan 
bidang-bidang kepengurusan lainnya dan diajukan ke induk 
organisasi untuk disahkan. 
f. Pengelolaan Kelompok Kerja Guru ( KKG ) 
Menurut Dirjen PMPTK (2010:5) bahwa pengelolaan KKG meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 
1) Perencanaan kegiatan KKG 
Pada tahap perencanaan ini, pengurus KKG menyusun visi, misi, 
tujuan dan rencana kegiatan.Visi merupakan hasil yang 
diharapkan terwujud dari terselenggaranya KKG, misi 
merupakan langkah strategis yang ditempuh untuk mewujudkan 
visi, tujuan yang diperoleh dengan adanya KKG dengan adanya 
visi dan misi dari kegiatan KKG. Selanjutnya menyusun rencana 
kerja dalam jangka waktu tertentu. 
2) Pengorganisasian Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Struktur organisasi KKG/MGMP beisi tentang sistem 
penyelenggaraan dan administrasi yang diuraikan secara jelas 
dan transparan.Semua anggota mempunyai tugas, wewenang dan 
tanggungjawab yang jelas tentang keseluruhan penyelenggaraan 
dan administrasi KKG/MGMP. 
3) Pelaksanaan kegiatan KKG/MGMP 
Kegiatan KKG/MGMP dilaksanakan dengan : 
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a) Berdasarkan kepada rencana kerja tahunan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan; 
b) Memperhitungkan sumber pendanaan yang dimiliki 
KKG/MGMP. 
4) Evaluasi kegiatan KKG/MGMP 
Evaluasi kegiatan KKG/MGMP terdiri atas : 
a) Pengurus mengevaluasi setiap kegiatan sebagaimana yang 
tertera pada rencana program tahunan; 
b) Pengurus melaporkan pelaksanan program dan 
mempertanggungjawabkannya pada rapat pengurus serta 
anggota dalam bentuk laporan akhir tahun pelajaran yang 
disampaikan sebelum penyusunan rencana kerja tahunan 
berikutnya. Laporan yang telah dipertanggungjawabkan 
disampaikan ke Ketua Kedinasan Kecamatan. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengelolaan KKG 
mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi, 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan atau 
evaluasi. 
Menurut Pedoman Pembinaan Gugus Pendidikan Anak Usia Dini 
Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, secara umum 
program kerja KKG sebagai berikut : 
1) Menghimpun hasil identifikasi permasalahan dan kebutuhan dari 
semua anggota KKG 
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2) Melaksanakan pertemuan KKG secara berkala 
3) Melaksanakan pengayaan umum kepada seluruh anggota 
4) Menginformasikan kebijakan/pengetahuan/keterampilan baru 
yang didapat dari berbagai kegiatan dan sumber belajar kepada 
gugus 
5) Melakukan pendampingan kepada gugus dalam upaya 
peningkatan kompetensi anggotanya 
6) Mengevaluasi program kerja KKG 
7) Melaporkan program kerja KKG kepada pembina administrasi 
secara berkala 
8) Mensosialisasikan program kerja dan pelaksanaan kegiatan 
kepada seluruh anggota, masyarakat, organisasi mitra. 
Dari uraian program kerja KKG tersebut, dapat dikatakan bahwa 
organisasi KKG perlu membuat program kerja sesuai kebutuhan 
anggota. 
g. Jenis Kegiatan Kelompok Kerja Guru 
Menurut Suyanto dan Jihad (2013:244-245) bahwa kegiatan KKG 
dan MGMP dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu : 
1) Peningkatan penguasaan materi mata pelajaran; 
2) Peningkatan pemahaman kurikulum; 
3) Peningkatan kualitas pembelajaran; 
4) Peningkatan kemampuan evaluasi; 
5) Pengembangan penunjang/profesi. 
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Dengan adanya klasifikasi jenis kegiatan peningkatan (penguasaan 
materi, pemahaman kurikulum, kualitas pembelajaran, kemampuan 
evaluasi dan pengembangan penunjang/profesi) akan mempermudah 
dalam penyusunan program kegiatan KKG untuk jangka waktu yang 
sudah ditentukan. 
h. Pembiayaan Kelompok Kerja Guru (KKG)  
Menurut Pedoman Pembinaan Gugus Pendidikan Anak Usia Dini 
Dinas Pendidikan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Pembiayaan 
KKG merupakan salah satu bagian vital untuk mendukung 
pelaksanaan program kerja. Pembiayaan KKG dapat diperoleh dari : 
1) Pemerintah 
Pemerintah melalui dana dekonsentrasi memfasilitasi dukungan 
operasional untuk kegiatan KKG 
2) Partisipasi dan gugus KKG 
Bentu, besar dan frekuensi partisipasi gugus untuk mendukung 
terselenggaranya program kerja KKG ditentukan secara 
musyawarah dan diketahui oleh pembina 
3) Dana hasil usaha kegiatan KKG 
Dapat melakukan usaha pencarian dana untuk menunjang 
kegiatan KKG, dengan kegiatan anak, koperasi yang membantu 
pengadaan alat permainan edukatif, buku kegiatan, buku 
administrasi dsb, dana yang diperoleh dari kegiatan lomba, 
seminar, workshop, atau kegiatan lain yang dikelola KKG. 
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4) Dana dari lembaga/instansi dan masyarakat 
Dana dari lembaga atau instansi dapat diperoleh apabila ada 
program yang memungkinkan dilaksanakan oleh KKG, 
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembiayaan KKG dapat 
diperoleh dari pemerintah, anggota KKG, hasil usaha KKG, lembaga  
atau instansi dan masyarakat. 
3. Pembinaan 
a. Pengertian Pembinaan 
Menurut Hawi (2013:85) mengatakan bahwa, pembinaan 
dimengerti sebagai terjemahan dari kata training yang berarti latihan, 
pendidikan, pembinaan. Pembinaan menekankan manusia pada segi 
praktis, pengembangan sikap, kemampuan, dan kecakapan. 
Pengertian pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya 
guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang baik. Kegiatan 
pembinaan yang dimaksud dalam hal ini adalah pembinaan kepada 
guru-guru Bustanul Athfal (BA) dilingkungan Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten supaya memiliki bekal dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru yang profesional yang memiliki 
kualifikasi akademik dari PGRA ataupun PG PAUD. Guru yang ideal 
adalah guru yang secara terus menerus mengembangkan 
pengetahuan, mengasah keterampilan, serta mengadaptasi berbagai 
permasalahan untuk menjadi guru terbaik. 
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Menurut Hawi (2013:67) menjelaskan bahwa secara 
terminologi, pembinaan guru diartikan sebagai serangkaian usaha 
bantuan kepada guru terutama bantuan yang berwujud pelayanan 
professional yang dilakukan kepala sekolah, penelitian sekolah dan 
pengawas serta pembinaan lainnya untuk meningkatkan proses dan 
hasil belajar mengajar yang akan diserap guru tersebut. 
Menurut Tanzeh (2009:144) pembinaan juga dapat diartikan 
bantuan dari seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada 
orang atau sekelompok orang lain melalui materi pembinaan dengan 
tujuan dapat mengembangkan kemampuan sehingga tercapai apa 
yang diharapkan. 
Menurut Ivancevich (2008:46) mendefinisikan pembinaan 
sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam 
pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan 
dijabatnya segera. Sehubungan dengan definisi tersebut Ivancevich 
mengemukakan sejumlah butir penting yaitu, pembinaan adalah 
sebuah proses sistematis untuk mengubah perilaku kerja 
seorang/sekelompok pegawai dalam usaha meningkatkan kinerja 
organisasi. Pembinaan terkait dengan keterampilan dan kemampuan 
yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. 
Pembinaan berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai 
untuk menguasai keterampilan dan kemampuan (kompetensi) yang 
spesifik untuk berhasil dalam pekerjaannya. 
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Menurut Mathis (2002:112) pembinaan adalah suatu proses 
dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 
tujuan organisasi. Oleh karena itu proses ini terkait dengan berbagai 
tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun 
luas. 
Menurut Rohani (2004:72) pembinaan adalah serangkaian 
bantuan yang berwujud layanan profesional yang diberikan oleh 
orang yang lebih ahli (kepada sekolah, pengawas, ahli lainnya) 
kepada guru dengan maksud agar dapat meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar, sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan 
dapat tercapai. 
Dari beberapa pendapat para ahli bahwa pembinaan adalah 
serangkaian kegiatan secara sistematis untuk membantu dan 
mengembangkan seseorang atau sekelompok yang dapat mengubah 
perilaku dan kemampuannya menjadi lebih meningkat kinerja dan 
kualitasnya sehingga tercapai tujuan organisasi yang sudah 
ditetapkan. 
Dalam hal ini yang dimaksud adalah pembinaan kepada guru-
guru Bustanul Athfal (BA) dilingkungan Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten agar lebih memahami dan mengetahui materi-
materi atau bekal sebagai guru BA yang nantinya dapat diberikan 
kepada anak didik secara profesional. 
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b. Tujuan Pembinaan  
Tujuan diadakan pembinaan guru menurut beberapa ahli sebagai 
berikut : 
1) Menurut Rohani (2004:72), meningkatkan kualitas proses dan 
hasil belajar, sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan 
dapat tercapai. 
2) Menurut Bafadal  (2003:56-57) dalam Arif Rahman (2009) 
adalah untuk: 
a) Meningkatkan kualifikasi  formal  guru  sehingga  sesuai  
dengan peraturan kepegawaian yang diberlakukan secara 
nasional maupun yayasan yang menaunginya. 
b) Meningkatkan kemampuan  akademik  sehingga  ada  
peningkatan profesionalnya  dalam  rangka  meningkatkan  
kualitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
c) Menumbuh kembangkan  motivasi  para  pegawai  
khususnya  guru dalam rangka meningkatkan kinerjanya. 
Dari pendapat para ahli di atas tujuan pembinaan adalah perubahan 
kearah yang lebih baik yaitu meningkatkan keterampilan, kecakapan, 
kemampuan akademik dan sebagainya 
4. Profesionalisme 
a. Pengertian Profesionalisme 
Menurut Nata (2003:140) profesionalisme dapat diartikan 
sebagai pandangan tentang bidang pekerjaan yaitu pandangan yang 
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menganggap bidang pekerjaan sebagai suatu pengabdian melalui 
keahlian tertentu yang menganggap keahlian ini sebagai suatu yang 
harus diperbaharui secara terus menerus dengan memanfaatkan 
keinginan-keinginan yang terdapat dalam ilmu pengetahuan . 
Menurut Kay A.Norlander, Timothy, Charles (2009:88) 
mengatakan bahwa jika kita menginginkan profesi pengorganisasian 
berkembang komunitas tempat profesi itu berada dan beraktivitas 
haruslah edukatif dan mempertimbangkan kebutuhan indivividu 
dalam konteks kehendak komunitas yang lebih luas. 
Menurut Anwar (2015:23) profesionalisme adalah sebutan yang 
mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari para 
anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 
meningkatkan kualitas profesionalnya. Seorang guru yang memiliki 
profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta 
komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas 
profesional melalui berbagai cara dan strategi. 
Guru akan selalu mengembangkan dirinya sesuai dengan 
tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaanya senantiasa 
memberikan makna profesional. Dalam konteks guru, makna 
profesionalisme sangat penting karena profesionalisme akan 
melahirkan sikap terbaik bagi seorang guru dalam melayani 
kebutuhan pendidikan peserta didik, sehingga kelak sikap ini tidak 
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hanya memberikan manfaat bagi siswa tetapi juga memberikan 
manfaat bagi orang tua, masyarakat, dan institusi sekolah itu sendiri. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa 
profesionalisme adalah suatu sikap mental dari seseorang yang 
memiliki profesi dibidangnya yang ingin selalu berkembang dan 
memperbaharui ilmu pengetahuannya melalui berbagai cara dan 
strategi. 
b. Memaknai Profesionalisme Guru 
Seperti yang dikemukakan oleh Anwar (2015:22-23), makna 
profesional mengacu pada orang yang menyandang suatu profesi atau 
sebutan tentang penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk 
kerja sesuai dengan profesinya. Penyandangan dan penampilan 
profesional ini telah mendapat pengakuan baik secara formal maupun 
informal. Pengakuan secara formal diberikan oleh suatu badan atau 
lembaga yang mempunyai kewenangan untuk itu, yaitu pemerintah 
dan / atau organisasi profesi.  
Adapun secara informal pengakuan itu diberikan oleh 
masyarakat luas dan para pengguna jasa suatu profesi. Sebagai 
contoh penyebutan guru profesional adalah guru yang telah mendapat 
pengakuan secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik 
dalam kaitan dengan jabatan ataupun latar belakang pendidikan 
formalnya. Pengakuan ini dinyatakan dalam bentuk ijazah, akta, 
sertifikat, dan sebagainya, baik yang menyangkut kualifikasi maupun 
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kompetensi. Sebutan guru profesional juga dapat mengacu kepada 
pengakuan terhadap kompetensi penampilan unjuk kerja seorang 
guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai tenaga pengajar. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa makna profesional itu 
mengacu pada penampilan seseorang yang berprofesi dibidangnya 
diakui secara formal dan informal. Artinya memiliki ijazah atau bukti 
pengakuan lain di bidangnya dan dari masyarakat pengguna jasanya.  
Dengan demikian sebutan profesional didasarkan pada 
pengakuan formal terhadap kualifikasi dan kompetensi penampilan 
unjuk kerja suatu jabatan atas pekerjaan tertentu. Dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa profesional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 
Dapat dikatakan bahwa profesional adalah suatu pekerjaan 
yang dilaksanakan sesuai aturan petunjuk pelaksanaan yang 
menghasilkan materi untuk kesejahteraan hidupnya yang memerlukan 
suatu keahlian dibidangnya. 
Menurut Suyanto dan Jihad (2002:4), ciri-ciri pekerjaan profesional 
sebagai berikut : 
1) Memiliki landasan pengetahuan yang kuat 
2) Berdasarkan kompetensi individual 
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3) Memiliki sistem seleksi dan sertifikasi 
4) Kerjasama dan kompetensi sehat dengan teman sejawat 
5) Kesadaran profesional yang tinggi 
6) Memiliki prinsip etik 
7) Memiliki sistem sanksi profesi 
8) Ada militansi individual 
9) Memiliki organisasi profesi 
Profesionalisme adalah sebuah pekerjaan pekerjaan/jabatan 
yang memerlukan keahlian khusus. Sedang profesionalisasi 
merupakan proses dinamis pada pekerjaan tertentu yang dapat 
diamati untuk merubah karakteristik yang penting sesuai dengan 
aturan profesi. Pekerjaan yang profesional menuntut persyaratan 
antara lain : 
1) Menuntut adanya keterampilan yang berdasar konsep dan teori 
ilmu pengetahuan yang mendasar; 
2) Menekankan suatu keahlian dalam bidang tertentu; 
3) Menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; 
4) Menuntut adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan 
dari pekerjaan yang dilaksanakan; 
5) Memiliki kode etik; 
6) Memiliki klien; 
7) Diakui oleh masyarakat. 
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Jadi ciri dan syarat pekerja profesional yaitu memiliki pengetahuan 
dibidangnya, memiliki aturan yang harus ditaati, mendapat 
pengakuan dan adanya sanksi profesi jika ada pelanggaran. 
Anwar (2015:26) menyatakan ciri-ciri keprofesionalan di bidang 
kependidikan, telah dirumuskan oleh Wesby dan Gibson (2004:21) 
sebagai berikut : 
1) Memiliki kualitas layanan yang diakui oleh masyarakat; 
2) Memiliki sekumpulan bidang ilmu pengetahuan sebagai landasan 
dari sejumlah teknik dan prosedur yang unik dalam melakukan 
layanan profesinya; 
3) Memerlukan persiapan yang sengaja dan sistematis, sebelum 
orang itu dapat melaksanakan pekerjaan profesional dalam 
bidang pendidikan; 
4) Memiliki mekanisme untuk melakukan seleksi sehingga orang 
yang memiliki kompetensi saja yang bisa masuk ke profesi 
bidang pendidikan; 
5) Memiliki organisasi profesi untuk meningkatkan layanan kepada 
masyarakat. 
Ciri-ciri keprofesionalan bidang kependidikan yaitu pengakuan dari 
masyarakat, memiliki ilmu dalam bidangnya, memiliki persiapan 
yang sistematis, berkompeten dibidangnya, dan memiliki organisasi 
profesi. 
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c. Usaha Peningkatan Profesionalisme Guru PAUD  
Peningkatan profesionalisme guru pada akhirnya terpulang dan 
ditentukan oleh para guru itu sendiri. Menurut Anwar (2015:36), cara 
untuk meningkatkan profesionalisme para guru harus selalu berusaha 
melakukan hal sebagai berikut : 
1) Memahami tuntutan standar profesi yang ada; 
2) Mencapai kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan; 
3) Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk 
lewat organisasi profesi; 
4) Mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang 
mengutamakan layanan bermutu tinggi kepada konstituen; 
5) Mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam 
pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar 
senantiasa tak ketinggalan dalam kemampuannya mengelola 
pembelajaran.  
Upaya guru dalam meningkatkan profesionalismenya tersebut 
pada akhirnya membutuhkan peran serta dukungan dari semua pihak 
yang terkait agar dapat benar-benar terwujud. Berbagai pihak yang 
harus memberikan dukungan tersebut adalah organisasi profesi, 
pemerintah dan juga masyarakat.  
Cara untuk meningkatkan profesionalisme guru PAUD yaitu 
dengan aktif mengikuti kegiatan keprofesian misalnya KKG, 
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seminar, pelatihan dan selalu ingin berkembang mengikuti perubahan 
jaman dengan memanfaatkan teknologi informatika. 
d. Standar Kompetensi Guru PAUD 
Menurut Hyson dalam Yufiarti dan Chandrawati (2013:3.31-32) 
menjelaskan 15 kompetensi dasar yang harus dimiliki guru PAUD 
sebagai berikut : 
1) Memahami perkembangan anak dan menggunakannya dalam 
proses pembelajaran; 
2) Mengenal anak melalui pengamatan dan dokumen pertumbuhan 
dan perkembangan, termasuk perbedaan individu dan 
penyimpangan dari perkembangan yang normal; 
3) Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berkomunikasi 
dan berhubungan baik dengan guru, anak, orang tua, dan 
keluarga; 
4) Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berkomunikasi 
antar anak dan teman sebaya; 
5) Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berkomunikasi 
dan berhubungan baik dengan guru, anak, orang tua dan 
keluarga; 
6) Menciptakan permainan yang edukatif dengan memanfaatkan 
sumber-sumber lokal; 
7) Menghargai kemampuan anak sebagai individu; 
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8) Meningkatkan perkembangan dan belajar anak yang mempunyai 
kemampuan kurang; 
9) Mengetahui tentang prinsip-prinsip penggunaan dan 
keseimbangan gizi; 
10) Mengetahui tentang pertolongan pertama pada anak-anak yang 
mempunyai pengetahuan kurang; 
11) Menciptakan kegiatan belajar (bermain) yang atraktif pada anak-
anak; 
12) Menilai perkembangan anak dan belajar; 
13) Mampu berkomunikasi dengan baik pada anak; 
14) Memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak; 
15) Mampu mengajar materi yang penting seperti sains dan 
matematika. 
Ada beberapa kompetensi dasar yang harus dimiliki guru PAUD 
yaitu antara lain memahami karakteristik anak dengan berbagai 
sarana prasarananya, menguasai materi pembelajaran, dan mampu 
menciptakan lingkungan yang kondusif dalam KBM. 
e. Menjadi Guru PAUD yang Profesional 
Menurut Morison dalam Yufiati, Chandrawati (2013:5.15) berikut ini 
adalah beberapa cara yang dapat menjadi pertimbangan untuk 
menjadi guru PAUD yang profesional : 
1) Mencari pengalaman dengan berbagai macam anak usia dini di 
bermacam-macam lingkup sekolah. Setiap guru PAUD perlu 
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mengalami berbagai pengalaman mengajar diberbagai tempat, 
antara lain sekolah negeri, swasta, yayasan, tempat penitipan 
anak, atau berbagai tempat pendidikan yang dapat memperluas 
pengetahuan dan wawasan sebagai pendidik PAUD; 
2) Secara jujur menganalisis perasaan dan sikap kita terhadap anak-
anak, perasaan yang positif dan rasa suka pada anak-anak akan 
berpengaruh besar terhadap cara didalam mengajar; 
3) Secara jujur menanamkan kepada diri sendiri bahwa setiap anak 
mempunyai kemampuan belajar. Semua anak mempunyai hak 
untuk diajar oleh seorang pendidik yang profesional, yang dapat 
membantu mereka mengembangkan seluruh kemampuan 
mereka; 
4) Selalu berkeinginan untuk meningkatkan kemampuan dan 
menambah pengetahuan dengan memasuki berbagai program 
pelatihan bahkan melanjutkan pendidikan, untuk meningkatkan 
karier sebagai pendidik PAUD yang profesional. Melalui 
berbagai pendidikan dan pelatihan tersebut maka kelemahan 
akan berkurang dan dapat banyak bereksplorasi dengan berbagai 
hal yang dapat membantu mendidik siswa; 
5) Menguji kemauan untuk menjadi pendidik PAUD yang 
berdedikasi; 
6) Menyesuaikan diri sendiri dengan berbagai perubahan tuntutan 
masyarakat; 
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7) Jangan ragu untuk mencoba berbagai metode, media atau strategi 
pembelajaran baru untuk anak didik/siswa; 
8) Selalu antusias dalam mengajar dan dalam pembelajaran 
sehingga dapat mempengaruhi anak didik/siswa; 
9) Bersikap terbuka jika ada orang tua atau masyarakat yang ingin 
berkunjung ke tempat mengajar karena profesi pendidik anak 
usia dini bukan profesi yang tertutup bagi masyarakat. 
Menurut pendapat ahli di atas ada beberapa cara untuk menjadi guru 
PAUD yang profesional yaitu mempelajari apa saja yang 
berhubungan dengan anak usia dini, mencoba berbagai metode dan 
media pembelajaran, menganalisis diri, antusias dalam mengajar dan 
bersikap terbuka. 
f. Tuntutan Kualifikasi Guru PAUD 
Menunjuk Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dinyatakan 
bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik yang dimaksud adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dan dibuktikan 
dengan ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
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Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan bagi pendidik anak 
usia dini adalah minimum Diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1), 
dengan latar belakang pendidikan tinggi dibidang pendidikan anak 
usia dini dan kependidikan lain, atau psikologi, dan memiliki 
sertifikat profesi guru untuk PAUD. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa untuk menjadi guru 
PAUD harus memiliki kualifikasi akademik yang relevan yaitu 
berijazah sarjana ke-paud-an atau S1 PAUD. 
Menurut Yufiarti, Chandrawati (2013:I.22), realita dan 
kenyataan yang ada saat ini menunjukkan bahwa kualifikasi pendidik 
serta latar belakang bidang keahlian yang dimiliki guru hingga saat 
ini belum seperti yang diharapkan sesuai dengan standar nasional 
pendidikan. Dan mayoritas jumlah pendidik dan tenaga kependidikan 
belum merata penyebarannya dan lebih banyak diperkotaan 
dibanding yang ada didaerah pedesaan. Seseorang yang tidak 
memiliki ijazah atau sertifikat keahlian tetapi memiliki keahlian 
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik 
setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 
Dari uraian di atas bahwa kenyataannya guru yang memiliki 
kualifikasi akademik yang sesuai persyaratan perundang-undangan 
yaitu S1 PAUD/PGRA belum memenuhi jumlah sesuai kebutuhan 
dan penyebaran guru belum merata. 
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g. Standar Kompetensi PAUD Menurut Konsep Badan Nasional 
Standar Pendidikan (BNSP) 
Rumusan standar kompetensi di Indonesia mengacu pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Pada Bab VI tentang Standar Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, Pasal 28 Ayat 1 dinyatakan bahwa : 
“Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.” 
 
Pasal 28 Ayat 3 dinyatakan bahwa : 
“Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 
dini meliputi  : (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi 
kepribadian; (3) kompetensi profesional; dan (4) kompetensi 
sosial.” 
 
Dapat dijelaskan dan diuraikan masing-masing kompetensi tersebut 
sebagai berikut : 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan 
dengan pemahaman terhadap anak usia dini dan pengelolaan 
pembelajaran yang partisipatif dan menyenangkan. Secara 
substantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman 
terhadap anak usia dini, perancangan, dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan anak 
usia dini untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
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Secara rinci, ranah dari kompetensi pedagogik dapat dijabarkan 
menjadi  sub kompetensi dan indikator esensial yaitu:  
a) Memahami anak usia dini sebagai peserta didik secara 
mendalam, dengan indikator esensial: memahami anak usia 
dini dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan 
kognitif, antara lain dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 
kepribadian anak usia dini; 
b)  Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Sub 
kompetensi ini memiliki indikator esensial yaitu memahami 
landasan kependidikan, menerapkan teori belajar dan 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran 
berdasarkan karakteristik anak usia dini, menerapkan 
prinsip-prinsip pedagogik, menetapkan kompetensi yang 
ingin dicapai dan materi ajar, serta menyusun rancangan 
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih; 
c) Melaksanakan pembelajaran. Sub kompetensi ini memilki 
indikator esensial menata latar (setting) pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif, serta 
menerapkan prinsip-prinsip pedagogi; 
d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Sub 
kompetensi ini memiliki indikator esensial: melaksanakan 
evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara 
69 
 
 
 
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis 
hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan 
tingkat ketuntasan belajar (mastery level), dan 
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 
kualitas program pembelajaran pada anak usia dini; 
e) Mengembangkan anak usia dini untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki. Sub kompetensi ini memiliki 
indikator esensial: memfasilitasi anak usia dini untuk 
pengembangan berbagai bakat, dan memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik/warga belajar, 
dan berakhlak mulia. Secara terperinci setiap elemen kepribadian 
tersebut dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi dan indikator 
esensial sebagai berikut : 
a) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Sub 
kompetensi ini memiliki indikator esensial bertindak sesuai 
dengan norma hukum dan norma sosial, bangga sebagai 
guru/pendidik yang profesional, dan memiliki konsistensi 
dalam bertindak sesuai dengan norma yang berlaku dalam 
kehidupan; 
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b) Memiliki kepribadian yang dewasa. Sub kompetensi ini 
dengan indikator esensial yaitu menampilkan kemandirian 
dalam bertindak sebagai guru/pendidik dan memiliki etos 
kerja yang tinggi sebagai pendidik; 
c) Memiliki kepribadian yang arif. Sub kompetensi ini dengan 
indikator esensial adalah menampilkan tindakan yang 
didasarkan pada kemanfaatan anak usia dini, sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir 
dan bertindak; 
d) Memiliki kepribadian yang arif dan berwibawa. Sub 
kompetensi ini dengan indikator esensial meliputi memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap anak usia dini 
dan memiliki perilaku yang disegani dan menyenangkan; 
e) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Sub kompetensi 
ini dengan indikator esensial meliputi bertindak sesuai 
dengan norma religius (imtaq), jujur, ikhlas, dan suka 
menolong dan memiliki perilaku yang diteladani anak usia 
dini. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi Sosial berkenaan dengan kemampuan yang dimiliki 
pendidik anak usia dini sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan anak usia dini, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali anak usia 
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dini, dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial memiliki sub 
kompetensi dengan indikator esensial yang meliputi : 
a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
anak usia dini baik lisan maupun tulisan. Sub kompetensi ini 
dengan indikator esensial meliputi berkomunikasi secara 
efektif dengan anak usia dini, pendidik bisa memahami 
keinginan dan harapan anak usia dini; 
b) Mampu berkomunikasi dan bermitra secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan; 
c) Mampu berkomunikasi dan bermitra secara efektif dengan 
orang tua /wali anak usia dini dan masyarakat sekitar sesuai 
dengan kebudayaan dan adat istiadat yang berlaku; 
d) Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, 
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
keluarga. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang berkenaan 
dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang harus dikuasai pendidik mencakup penguasaan 
isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Sub 
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kompetensi profesional memiliki sub kompetensi indikator 
esensial yang meliputi : 
a) Memahami dan menguasai materi ajar yang ada dalam 
kurikulum/menu pendidikan anak usia dini, memahami 
konsep hubungan antar mata pelajaran terkait, dan 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam proses belajar 
mengajar pada anak usia dini; 
b) Memahami dan menguasai struktur, konsep dan metode 
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; 
c) Memahami hubungan konsep belajar anak usia dini dengan 
materi lain yang terkait, dan menerapkan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; 
d) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis dan 
kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang 
studi, menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
dan materi pembelajaran; 
e) Mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang dimampu; 
f) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif; 
g) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif; 
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h) Memanfaatkan perkembangan teknologi, informasi-
informasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu 
kesatuan yang utuh. Pemilahan menjadi empat bagian 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 
semata mata agar mudah dipahami. Beberapa ahli mengatakan 
istilah kompetensi profesional sebenarnya merupakan payung 
karena telah mencakup semua kompetensi lainnya, sedangkan 
penguasaan materi ajar secara luas dan mendalam lebih tepat 
disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau sering 
disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengacu pada pandangan 
yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang kompeten harus 
memiliki : 
a) Pemahaman terhadap karakteristik siswa; 
b) Penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun 
kependidikan; 
c) Kemampuan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik; 
d) Kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas 
dan kepribadian secara berkelanjutan. 
Menurut Merriam dalam Suyanto, Jihad (2013:44), menyarankan 
kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru sebagai 
berikut : 
a) Memahami motivasi para siswa; 
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b) Memahami kebutuhan belajar siswa; 
c) Memiliki kemampuan yang cukup tentang teori dan praktik. 
d) Mengetahui kebutuhan masyarakat para pengguna 
pendidikan; 
e) Mampu menggunakan beragam metode dan teknik 
pembelajaran; 
f) Memiliki keterampilan mendengan dan berkomunikasi (lisan 
dan tulisan); 
g) Mengetahui bagaimana menggunakan materi yang diajarkan 
dalam praktik kehidupan nyata 
h) Memiliki pandangan yang terbuka untuk memperkenankan 
siswa mengembangkan minatnya masing-masing; 
i) Memiliki keinginan untuk terus memperkaya 
pengetahuannya dan melanjutkan studinya; 
j) Memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi suatu 
program pembelajaran. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa guru PAUD yang profesional 
harus memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. 
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5. Guru  
a. Pengertian Guru 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 yang dimaksud 
dengan guru adalah pendidik profesional dngan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Menurut Abbudin Nata (2001:41) bahwa guru adalah pendidik. 
Kata guru berasal dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang 
mengajar. Dalam bahasa Inggris dijumpai kata teacher yang berarti 
pengajar. 
 Menurut Mursidin (2001:7) bahwa dalam berbagai sumber 
juga kamus dijumpai pengertian guru secara etimologi yaitu orang 
yang mempunyai pekerjaan atau mata pencaharian atau profesi 
mengajar. Bila dilihat dalam bahasa Inggris, guru berasal dari kata 
teach (teacher), yang memiliki arti sederhana person who occupation 
is teaching others yang artinya guru adalah seorang yang 
pekerjaannya mengajar orang lain. 
Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa guru adalah orang 
dewasa yang berkecimpung pada dunia pendidikan untuk 
membimbing dan mendidik anak didik dalam mencapai tingkat 
kedewasaan sehingga memiliki bekal hidup dilingkungan masyarakat 
serta siap menghadapi kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 
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Guru adalah seseorang yang sengaja mengabdikan dirinya 
untuk pendidikan dengan membantu orang lain mencapai 
kedewasaan serta mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. 
Seorang guru mengabdikan dirinya untuk mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai serta mengevaluasi 
peserta didiknya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Pasal 20, maka tugas guru adalah : 
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta bernilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
3) Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar 
pertimbangan jenis kelamin, suku, ras, dan kondisi fisik 
tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, 
dan kode etik guru serta nilai-nilai agama dan etika. 
 
Dari uraian di atas tugas guru atau pendidik adalah memberikan 
ilmu pengetahuannya kepada anak didik, membimbing, 
merencanakan pembelajaran, mengembangkan diri, obyektif dalam 
bertindak dan mentaati peraturan atau kode etik profesi. Dalam tugas 
guru ini harus diakui dan dijalankan dengan penuh kesadaran karena 
dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan. Artinya guru 
membawa amanah atau tanggung jawab sebagai suri tauladan, 
sebagai figur pemberi ilmu, dapat dijadikan contoh dalam bersikap 
dengan penuh rasa tanggung jawab. 
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b. Guru Anak Usia Dini (AUD)  
Guru atau tenaga pendidik anak usia dini harus memiliki 
sertifikat sebagaimana diamanatkan pada Pasal 29 PP Nomor 
19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Kualifikasi akademik 
pendidikan PAUD minimum Diploma IV atau Strata 1 pada bidang 
pendidikan anak usia dini, kependidikan lain atau psikologi yang 
dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat yang relevan sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Menurut Yufiarti, Chandrawati (2013:45), tiga karakteristik yang 
mendasar bagi profesi guru pendidik PAUD sebagai berikut : 
1) Mempunyai penghasilan yang memadai. Guru/pendidik PAUD 
memiliki pengetahuan dan perilaku yang profesional sehingga 
mempunyai implikasi bahwa guru tersebut mendapatkan 
kompensasi yang memadai; 
2) Memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu yang ditanganinya 
sebagai seorang ahli sehingga tujuan dapat tercapai secara 
efektif; 
3) Menunjukkan kinerja dengan kualitas tinggi. Pendidik PAUD 
yang profesional mampu menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam praktek sehari-hari.  
Dapat dikatakan bahwa menjadi guru PAUD yang profesional harus 
memiliki ilmu tentang kepaudan, dengan penghasilan yang 
mencukupi dan menunjukkan kinerja sebagai guru yang berkualitas.  
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Lembaga Bustanul Athfal (BA) adalah sekolah yang 
bernafaskan  ajaran Islam. Guru Bustanul Athfal (BA) dituntut untuk 
mampu memberikan bimbingan nilai-nilai keagamaan, dengan 
memperhatikan 6 prinsip dasar pendidikan seperti yang dikemukakan 
Hidayat (2010: 7.17-7.18), yaitu : 
1) Prinsip pengamatan 
Bahwa ketika akan mengembangkan nilai-nilai keagamaan, 
seyogianya harus banyak menyajikan materi-materi yang 
langsung dapat dilihat dan diamati oleh anak secara penuh. 
Program yang memenuhi kriteria ini akan mampu memberikan 
hasil dan pengalaman belajar yang mendalam bagi anak. Sebagai 
contoh guru perlu memperhatikan masalah penampilan dan 
pakaian yang dikenakan pada saat mengajar, ketika memberikan 
contoh praktik ibadah harus diberikan contoh yang benar, dan 
perilaku gurupun harus diusahakan sesuai dengan apa yang 
diajarkan kepada mereka secara konseptual. 
2) Prinsip peragaan 
Prinsip peragaan pada dasarnya hampir sama dengan prinsip 
pengamatan. Persamaannya pada sentral pengembangan yang 
berada di indra penglihatan. Peragaan mengandung makna 
bahwa segala aspek pengetahuan atau informasi yang dipandang 
/dilihat baik konkret maupun abstrak seperti moral dan sikap 
keagamaan harus diperagakan secara langsung oleh pendidik 
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maupun secara bersama-sama dilakukan/ ditirukan oleh anak itu 
sendiri. Melalui aktivitas peragaan ini anak dapat menangkap 
suatu pesan atau informasi secara langsung dan konkret. 
3) Prinsip bermain sambil belajar 
Adalah sebuah desain kegiatan belajar yang sesuai dengan 
karakter anak usia prasekolah. Bermain sambil belajar juga 
merupakan prinsip induk (utama) dalam mengembangkan 
seluruh potensi anak usia prasekolah melalui stimulasi 
pendidikan. 
4) Prinsip otoaktivitas 
Mengandung makna bahwa anak menunjukkan keaktifannya 
yang tumbuh atas dorongan dari dalam dirinya sendiri. 
5) Prinsip kebebasan 
Prinsip kebebasan diberikan dalam trangka membangun rasa 
tanggung jawab sesuai dengan kemampuannya, seperti diizinkan 
untuk membuat keputusan, memilih, dan diberikan kesempatan 
untuk hal-hal tertentu. 
6) Prinsip keterkaitan dan keterpaduan (Bernard Van Leer 
Foundation, dalam Hidayat 2010:7:17) 
Adalah suatu hal yang secara faktual melekat pada diri anak usia 
prasekolah. Keterkaitan seluruh potensi yang ada dalam diri 
anak, pola berfikir anak, sampai hal yang harus diperhatikan oleh 
guru adalah desain kurikulum yang disampaikan kepada anak 
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pun harus disesuaikan dengan keterkaitan dan keterpaduan 
tersebut. Anak memandang sesuatu secara utuh (holistic), 
memahami segala sesuatu senantiasa dihubungkan dengan apa 
yang mereka telah ketahui sebelumnya, dan anak memerlukan 
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
mereka. Guru anak usia dini dilembaga Bustanul Athfal (BA) 
harus memperhatikan 6 prinsip dasar yaitu pengamatan, 
peragaan, bermain sambil belajar, otoaktivitas, keterkaitan-
keterpaduan, dan kebebasan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk menguatkan penelitian ini penulis memuat beberapa kajian dari 
peneliti yang lain yang terdahulu yang relevan, yaitu :   
1. Taryono, (2006), “Pelaksanaan Program Kegiatan Kelompok Kerja Guru 
Pendidik Jasmanai Sebagai Wadah Pembinaan Profesional di Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang,” Universitas Negeri Semarang, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hambatan dalam pelaksanaan 
KKG yang belum maksimal karena keterbatasan sarana dan prasarana 
sehingga dalam manajemen pelaksanaan KKG disesuaikan dengan sarana 
dan prasarana yang tersedia. Dalam pelaksanaan KKG Pendidikan 
Jasmani maka guru Penjas, Kepala Sekolah dan Pengawas Penjas 
mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan sesuai dengan keadaan 
yang ada namun fungsi tersebut belum sesuai dengan harapan sehingga 
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pembina penjas terus memberikan dorongan dan motivasi kepada guru 
disetiap pertemuan rutin KKG pada saat melaksanakan supervisi. 
2. Ida Lestiani, (2018), “Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Melalui Kegiatan KKG se-
Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta.” Universitas Islam Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis teori 
manajemen, program kerja KKG PAI memiliki kesesuaian dengan teori 
manajemen yaitu mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, penggerak dan pengawasan, namun untuk 
pelaksanaan pembinaan atau pengawasan KKG PAI kurang menjadi 
perhatian karena berpengaruh terhadap komitmen peningkatan disiplin 
dalam kegiatan KKG PAI. 
3. Fiqri Hidayat, (2018), ”Manajemen Mutu KKG PAI Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI SD (Studi Kasus di KKG Kec. 
Randublatung Kab. Blora Tahun Pelajaran 2013/2014)”, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Kudus. Pada penelitian ini pelaksanaan manajemen 
mutu KKG PAI mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasin, pengaktualisasian, dan pengawasan. 
Namun demikian ada 2 permasalahan pada proses kegiatan belajar 
mengajar di KKG yaitu permasalahan yang ada didalam diri guru itu 
sendiri dan permasalahan yang ada diluar dirinya. Maka perlu dilakukan 
berbagai pengarahan dan pemotivasian oleh ketua pada setiap komponen 
KKG PAI Kecamatan sehingga dapat melaksanakan kegiatan secara 
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optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara peningkatan profesionalisme guru PAI terhadap prestasi hasil 
belajar peserta didik yang meningkat. 
Dari beberapa tesis yang relevan di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ada perbedaan dan persamaan dengan tesis yang akan penulis tulis. 
Persamaan dari salah satu tesis di atas yaitu melakukan penelitian tentang 
manajemen KKG sebagai wadah peningkatan profesionalisme guru. 
Kemudian persamaan secara umum yaitu peningkatan profesionalisme guru 
melalui kegiatan KKG. Sedangkan perbedaan dari tesis yang relevan di atas 
dengan tesis yang akan penulis tulis yaitu pada tempat penelitian, waktu 
penelitian, guru atau anggota KKG dan kondisi lingkungan masyarakat 
setempat sehingga hasilnyapun juga akan berbeda. Jadi, penelitian ini akan di 
fokuskan pada Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) Sebagai Wadah 
Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Menurut Satori (2011:23), mengungkapkan bahwa penelitian 
kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplorasi fenomena-fenomena 
yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu 
langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu 
konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, 
gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain 
sebagainya.  
Menurut Sugiono (2012: 9), mengemukakan penelitian kualitatif sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.  
Menurut Sukmadinata (2011:73), penelitian deskriptif kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. 
Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan 
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suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 
untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi 
tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Disini, peneliti 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena pendekatan 
penelitian ini yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah. 
Jadi penelitian ini akan mengungkapkan prosedur penelitian dengan 
rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya, 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah. Maka penelitian ini berusaha menggambarkan dan menganalisis 
tentang manajemen KKG sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru 
BA di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten sesuai dengan kenyataan. 
B. Latar Setting Penelitian 
Pemilihan setting tempat dan waktu penelitian sangat diperlukan. Setting 
penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang akan dijawab. Adapun 
setting dan waktu penelitian ini adalah : 
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1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan menggambarkan pelaksanaan Manajemen Kelompok 
Kerja Guru (KKG) sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru 
Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019, yang dilaksanakan di Aula PKU 
Muhammadiyah Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan November 2018. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong, (2010:132) yang dimaksud dengan 
subyek penelitian adalah informan, artinya orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan latar penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Ketua KKG BA 
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten.  
2. Informan Penelitian 
Menurut Iskandar, (2008:213) informan penelitian merupakan 
subyek yang memberikan informasi tentang fenomena-fenomena situasi 
sosial yang berlaku dilapangan. Dalam penelitian ini sebagai sumber 
informan adalah yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan 
penelitian, yaitu sebagian pengurus KKG BA, sebagian guru BA, Ketua 
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IGABA Kecamatan Karanganom, Ketua Dikdasmen PCA Kecamatan 
Karanganom. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode kualitatif mempunyai metode pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini peneliti berupaya untuk mengumpulkan data secara lengkap, 
valid, dan reliable. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang lengkap, 
maka dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut : 
1. Observasi (Observation) 
Metode Observasi adalah pengamatan pengamatan terhadap suatu 
obyek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian (Satori dan 
Komariah, 2009:105). Sutrisno Hadi dalam buku Sugiyono (2013:145), 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan 
secara partisipatif (terlihat) maupun non partisipatif. 
Metode yang digunakan peneliti adalah pengamatan partisipatif. 
Pengamatan partisipatif merupakan jenis pengamatan yang melibatkan 
peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 
mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan 
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dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutup dirinya selaku peneliti 
(Idris, 2009:101).  
Menurut Arikunto (2006:149), metode observasi yaitu metode yang 
digunakan melalui pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan keseluruhan alat 
indera. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa metode 
observasi yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dengan cara mengamati kegiatan secara langsung dan tidak 
langsung yang berkaitan dengan penelitian untuk mengamati dan 
memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan Manajemen Kelompok 
Kerja Guru (KKG) sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru 
Busthanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019.  
2. Metode Wawancara (Interview) 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2011:317-321), 
wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara juga merupakan alat 
mengecek ulang atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan 
yang diperoleh sebelumnya dan juga merupakan teknik komunikasi 
langsung antara peneliti dan responden.  
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Menurut Moleong (2005:186), wawancara merupakan proses 
menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah 
dan fokus penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian. Dalam hal ini 
metode wawancara mendalam yang dilakukan dengan adanya daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Menurut Sugiyono (2008:233), jenis wawancara meliputi 
wawancara bebas, wawancara terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin. 
Wawancara bebas yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi 
juga mengingat akan data apa yang dikumpulkan. Wawancara terpimpin 
adalah wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa 
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Sedang wawancara bebas 
terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dengan wawancara 
terpimpin. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 
bebas terpimpin, dimana pertanyaan sudah dipersiapkan sehingga 
wawancara yang dilakukan dapat terarah. 
Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai adalah Ketua KKG 
BA, sebagian pengurus KKG BA, sebagian anggota KKG BA, Ketua 
IGABA dan Ketua Dikdasmen PCA, untuk mendapatkan informasi 
tentang Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai Wadah 
Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di  Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
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3. Metode Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013:240), dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories) cerita, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa metode 
dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, foto, dan lain 
sebagainya.  
Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian diantaranya visi, 
misi, tujuan, struktur organisasi, data guru, program kerja, AD/ART, foto-
foto kegiatan. Dokumen ini diperlukan sebagai data acuan dasar dalam 
mengungkap Manajemen Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai Wadah 
Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal (BA) di  Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi data. Menurut Moleong, (2004;178-179), triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan  pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. 
Jadi teknik triangulasi membandingkan data yang diperoleh dengan 
membandingkan data yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam 
pemeriksaan data melalui sumbernya yaitu membandingkan atau melakukan 
pengecekan ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012:244), analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
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Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif, 
sehingga laporan dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk narasi yang 
bersifat deskriptif dan dari data peristiwa.  
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh dari lapangan dicatat dalam 
catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang 
didengar, apa yang dialami atau dirasakan subyek dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini objek penelitian adalah Manajemen Kelompok Kerja Guru 
(KKG) Bustanul Athfal (BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Catatan deskriptif adalah catatan data alami dari apa adanya dilapangan 
tanpa ada komentar atau tafsiran peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 
Fokus dari penelitian ini adalah tentang Manajemen Kelompok Kerja Guru 
(KKG) Sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal 
(BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019.  
Menurut Miles dan Huberman  seperti dikutip Sugiyono (2014:338), analisis 
data model dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data peneliti melakukan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Peneliti juga membuat membuat catatan langsung 
dilapangan dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan manajemen 
KKG BA di Kecamatan Karanganom.  
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Data lapangan dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif 
tentang apa yang dilihat, apa yang didengar, apa yang dialami atau 
dirasakan oleh subyek penelitian. Menurut Moleng, (2009:153) biasanya 
catatan lapangan dibuat dalam bentuk kata kunci, singkatan dan pokok-
pokok utama saja. 
2. Reduksi Data  
Data yang didapat di lapangan selama proses pengumpulan data 
selanjutnya oleh peneliti dilakukan reduksi data melalui pemilihan, 
pemutusan, penyederhanaan, abstraksi dan transparansi data kasar yang 
diperoleh dengan menggunakan catatan tertulis dilapangan. Selanjutnya 
dilakukan pembuatan ringkasan, mengkode, penelusuran tema-tema, 
membuat gugus-gugus, membuat partisi dan menulis catatan-catatan pada 
kejadian seketika yang dirasa penting. 
Data dapat langsung diketik atau ditulis dengan rapi, terinci serta 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Data-data yang terkumpul 
semakin lama akan semakin bertambah, maka laporan hasil pengumpulan 
data harus segera dianalisis sejak dimulainya penelitian. 
Laporan-laporan itu perlu  segera direduksi, yaitu dengan memilih 
hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian kita, kemudian dicari 
temanya. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk 
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. Dengan reduksi data dapat 
pula membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek tertentu 
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sehingga data yang diperoleh dapat dipilah-pilah dan memudahkan bila 
data tersebut diperlukan. 
3. Penyajian Data ( Display Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk teks naratif, 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan atau 
bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dalam penyajian data dapat berupa 
kata-kata, kalimat atau paragraph-paragrah sehingga diperlukan penyajian 
dalam bentuk naratif.  
Menurut Sugiyono (2012:244) setelah data direduksi maka langkah 
selanjutnya adalah meyajikan data. Melalui penyajian data maka data 
terorganisir, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang 
sedang terjadi, apa yang sedang berjalan dan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya untuk dianalisis dan diambil tindakan yang dianggap perlu. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Dari proses pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data 
selanjutnya menarik suatu kesimpulan yaitu suatu kegiatan konfigurasi 
utuh yang terus diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi 
dilakukan dengan meninjau kembali pemikiran awal peneliti ketika 
menulis, meninjau, dan menyeleksi kembali catatan hasil pengumpulan 
data dari lapangan, mendiskusikan kembali temuan-temuan tersebut 
dengan dengan para ahli atau teman sejawat dan melakukan konfirmasi 
dengan obyek studi. 
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Pada awal proses kesimpulan peneliti berusaha mencari makna dari 
data yang diperoleh, berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya. Dari 
data yang didapatnya itu peneliti mencoba mengambil kesimpulan, yang 
semula kesimpulan itu kabur, tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena 
data yang diperoleh semakin banyak dan mendukung. Setelah hasil 
penelitian telah diuji kebenarannya maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian. 
Dalam melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan dengan 
metode berfikir induktif dan deduktif. Menurut Miles dan Huberman yang 
dikutip Sugiyono (2014:338), gambar siklus keseluruhan proses analisis 
data oleh Miles dan Huberman sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2014:338) 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
 
Penyajian Data 
 
Reduksi Data 
 
Verifikasi Data 
95 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil KKG BA Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
a. Gambaran Umum KKG BA Kecamatan Karanganom 
Kelompok Kerja Guru BA Kecamatan Karanganom merupakan 
bengkel kerja para guru dilembaga Bustanul Athfal (BA) sebagai 
wadah untuk meningkatkan profesionalisme guru. Kelompok Kerja 
Guru ini dibawah naungan Ikatan Guru Bustanul Athfal (IGABA) 
Kecamatan Karanganom yang terdiri dari 15 lembaga BA, dengan 
jumlah guru sebanyak 42 orang, dengan berbagai latar belakang 
pendidikan. 
Dari sejumlah guru tersebut, masih terdapat guru yang belum 
memiliki kualifikasi pendidikan Strata 1 PGRA/PAUD sehingga 
dengan KKG BA diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru. 
Pertemuan KKG BA diadakan rutin setiap satu minggu sekali dengan 
tidak mengurangi jam kegiatan belajar anak. (CL.D.01, Dokumen 
KKG BA Kecamatan Karanganom, 2018). 
b. Letak Geografis 
Sekretariat KKG BA Kecamatan Karanganom bertempat di 
Gedung Aula PKU Muhammadiyah Karanganom, Jl. Penggung-
Jatinom KM.5, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Lokasi 
gedung ini mudah dijangkau dari berbagai lembaga BA dan 
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merupakan pusat pemerintahan Kecamatan Karanganom. Gedung 
aula ini merupakan pusat kegiatan beberapa organisasi yang bernaung 
dibawah Yayasan Muhammadiyah. (CL.D.01, Dokumen KKG BA 
Kecamatan Karanganom, 2018). 
c. Visi, Misi, dan Tujuan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten 
Visi : 
“Membentuk Guru BA yang Profesional, Beriman dan Berkarakter”.  
Misi : 
1) Melaksanakan manajemen KKG BA 
2) Meningkatkan kompetensi guru BA 
3) Membentuk karakter guru BA yang islami 
Tujuan : 
1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai 
kompetensi khususnya kompetensi profesi, akademik, sosial, dan 
kepribadian melalui kegiatan pengembangan profesionalisme 
guru ditingkat KKG BA; 
2) Memberi kesempatan seluas-luasnya kepada anggota untuk 
berbagi pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan 
balik; 
3) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah; 
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4) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 
(CL.D.01, Dokumen AD/ART KKG BA Kecamatan 
Karanganom, 2018). 
d. Jumlah Anggota KKG 
Anggota KKG BA Kecamatan Karanganom terdiri dari semua 
guru Bustanul Athfal (BA) yang ada di Kecamatan Karanganom, baik 
PNS maupun non-PNS. Adapun di Tahun Ajaran 2018/2019 data 
guru BA sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Daftar Guru Bustanul Athfal 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No Nama 
Kualifikasi 
Pendidikan 
 
Keterangan 
1 Ngatini, S.Pd.I S1 PAI GTY 
2 Arfiati, S.Pd S1 Paud GTY 
3 Khoirul Bariyah, A.Ma D2 PAI GTY 
4 Umi Muslikhah, S.Ag S1 PAI GTY 
5 S. Suhastuti, S.Pd S1.Paud GTY 
6 Maryati, SE S1 Ekonomi GTY 
7 Sri Warsilah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
8 Hetty Suciningtyas, S.Pd S1 Paud GTY 
9 Umi Safaah PGA GTY 
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10 Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
11 Nur Rifaah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
12 Farida Budi Hastuti, S.Pd S1 Paud GTY 
13 Daryanti, ST 
S1 Teknik 
Kimia 
GTY 
14 Nurahmawati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
15 
Christin Purwaningsih, 
S.Pd.I 
S1 PAI GTY 
16 Sih Nur Khotimah, S.Pd S1 PAI GTY 
17 Khusnul Marfuah, A.Ma D2 PAI GTY 
18 Sri Wahyuningsih, S.Si 
S1 Teknik 
Kimia 
GTY 
19 Evi Rahayu Mukti, S. Pd S1 PGRA GTY 
20 Tri Banun Wildani, S. Ag S1 PAI GTY 
21 Tri Yuliati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
22 Zakiyatul Ngafwani, S.Pd S1 Paud GTY 
23 Nurngaini, S.Pd.I S1 PAI GTY 
24 Susanti Irawati, S.Ag S1 PAI GTY 
25 Mursriyani, S.Pd S1 PGRA GTY 
26 Jahidatul Lathifah, SE S1 Ekonomi GTY 
27 Isminingsih SMA GTY 
28 Dra. Muthmainatun S1 PAI GTY 
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29 Kholishoh Inayati, S.Pd S1 Paud GTY 
30 Fauzanah, M.S.I S2 Studi Islam PNS 
31 Laila Nurachmawati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
32 Hany Wahyuningsih SMA GTY 
33 Nur Iriyanti, S.Pd.I S1 PAI GTY 
34 Sartini, S.Pd S1 Biologi GTY 
35 Any Budi Astuti, SE S1 Ekonomi GTY 
36 Halimah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
37 Sri Suraningsih, S.Pd.I S1 PAI GTY 
38 Heni Lailatul Qodriyah MAN GTY 
39 Nur Wirdani SMA GTY 
40 Sri Mukti Handayani D2 PGTK GTY 
41 Ayuningrum, S.Pd S1 Geografi GTY 
42 Nur Isnaini SMA GTY 
(CL.D.01, Dokumentasi Profil BA Kecamatan Karanganom, 2018). 
Keterangan : 
GTY = Guru Tetap Yayasan 
Dari daftar guru BA di Kecamatan Karanganom  yang 
berjumlah 42 orang, dengan kualifikasi pendidikan sebagian besar 
sudah Strata 1 (S1), namun yang memiliki kualifikasi pendidikan 
guru PAUD/PGRA baru berjumlah 8 orang, sedangkan guru yang 
lain masih belum memiliki kualifikasi pendidikan yang linier yaitu 
bukan dari Strata 1 PAUD/PGRA.  
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Menurut Ketua KKG BA Kecamatan Karanganom Ibu Zakiyatul 
Ngafwani, S.Pd disampaikan bahwa : 
“Di KKG BA Kecamatan Karanganom, kualifikasi pendidikan 
anggotanya semakin lama semakin baik, dimana sekarang 
sudah banyak anggota yang melanjutkan penyetaraan 
pendidikan guru PAUD/PGRA” (CL.W.01, Ketua KKG BA, 
23 Oktober 2018). 
 
Berdasarkan informasi di atas menunjukkan adanya 
peningkatan kualifikasi pendidikan guru yang ada di KKG BA 
Kecamatan Karanganom, dimana setiap tahunnya jenjang pendidikan 
yang ditempuh guru BA untuk mencapai kualifikasi guru profesional 
yaitu lulusan Sarjana Strata 1 Pendidikan Anak Usia Dini (S1 
PAUD) atau Strata 1 Pendidikan Guru Raudhatul Athfal (S1 PGRA) 
diharapkan bertambah, sehingga KKG BA Kecamatan Karanganom 
akan mampu menjadi wadah kelompok guru BA yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan kualifikasi pendidikan 
yang dimiliki anggotanya.  
e. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan salah satu bagan tatanan dalam 
suatu organisasi untuk menjalankan suatu kegiatan dalam organisasi. 
Struktur organisasi KKG BA Kecamatan Karanganom memiliki 
susunan pengurus yang terdiri dari : Ketua, Sekretaris, Bendahara, 
Koordinator Daerah Binaan dan anggota. 
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Susunan Pengurus KKG BA Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten Periode 2017-2020 sebagai berikut : 
 
Struktur Organisasi KKG BA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Periode 2017-2020 
     
 
  IGABA Kec. 
Karanganom 
 
Dikdasmen Kec. 
Karanganom 
 
 
 Khusnul Qoyyimah, 
S.Pd.I 
 Fauzanah, M.S.I 
    
  Ketua KKG BA 
 
  
 
 Zakiyatul 
Ngafwani, S.Pd 
            
    Bendahara      Sekretaris 
 
  
 
Khairul 
Bariyah, A.Ma 
     Mursriyani, 
S.Pd  
 
 
  
        
Koordinator 
Dabin Timur 
 
Koordinator 
Dabin Selatan 
 
   
Koordinator 
Dabin Barat 
 Koordinator 
Dabin Utara 
Farida Budi, 
S.Pd 
 
Ngatini, S.Pd 
   
Sartini, S.Pd 
 Kholishoh 
Inayati, S.Pd   
 
  
  
Anggota 
 
Gambar 1.3 Struktur Organisasi KKG BA Kec. Karanganom Kab. 
Klaten periode 2017-2020 
(CL.D.01, Dokumen AD/ART KKG BA Kecamatan Karanganom, 
2017). 
 
Keterangan : 
   = Garis Komando 
   = Garis Koordinasi 
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Struktur organisasi dibuat dengan harapan tugas yang sudah 
dibebankan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan saling 
koordinasi, untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan KKG BA 
Kecamatan Karanganom. 
Hak dan kewajiban pengurus KKG BA adalah : 
1) Ketua atas nama pengurus berhak mewakili secara sah di luar 
organisasi untuk mewakili sesuatu hal demi kemajuan organisasi; 
2) Bila mana ketua berhalangan hadir karena sesuatu hal, maka 
sekretaris atau bendahara dapat mewakili ketua dengan hak dan 
kewajiban yang sama; 
3) Pengurus berkewajiban menjalankan pekerjaan sehari-hari di 
dalam organisasi dan menjalankan keputusan-keputusan rapat 
anggota KKG BA; 
4) Sekretaris berkewajiban menyelenggarakan surat-menyurat 
dalam organisasi; 
5) Bendahara menangani kekayaan/keuangan organisasi dan 
melaporkan kepada pengurus yang selanjutnya 
dipertanggungjawabkan pada rapat anggota; 
Kewajiban anggota KKG BA adalah : 
1) Membantu terlaksananya tujuan organisasi; 
2) Mematuhi aturan dan putusan organisasi; 
3) Menjaga martabat dan kehormatan organisasi; 
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4) Anggota berhak mengikuti pendidikan dan pelatihan yang 
diusahakan oleh organisasi; 
5) Anggota berhak mendapat bimbingan untuk meningkatkan 
profesionalismenya; 
6) Anggota berhak dipilih dan memilih pengurus untuk 
menjalankan organisasi; 
7) Seluruh anggota berhak mengajukan usulan untuk kemajuan 
organisasi. 
(Dokumen AD/ART KKG BA Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten , 2017). 
f. Program Kerja KKG BA Kecamatan Karanganom 
Dalam pelaksanaan KKG BA diadakan dengan prinsip dari 
guru, oleh guru dan untuk guru, sehingga dengan prinsip ini guru 
dapat mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya terutama 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran BA. 
Program kerja yang telah disusun oleh KKG BA Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten, antara lain : 
1) Program Umum 
a) Rapat pengurus KKG BA, dilaksanakan setelah pengurus 
baru terbentuk; 
b) Mendata anggota atau pengurus; 
c) Sosialisasi tentang Kurikulum 2013. 
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2) Program Pokok 
a) Monitoring sosialisasi Kurikulum 2013, yang bertujuan agar 
semua anggota memiliki persepsi dan pengetahuan yang 
sama tentang Kurikulum 2013; 
b) Workshop pengembangan Kurikulum 2013, diharapkan 
dengan mengikuti kegiatan ini anggota KKG BA mampu 
menyusun silabus (program tahunan, program semester, 
program mingguan, dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian); 
c) Pembahasan tentang metode dan media pembelajaran. 
3) Program Penunjang  
a) Pendalaman materi yang mencangkup pengembangan 
kepribadian guru untuk menambah pengetahuan, sehingga 
dapat menghasilkan wacana baru atau pengetahuan 
tambahan bagi anggota KKG BA; 
b) Studi banding ke KKG BA dan lembaga pendidikan terbaik, 
bertujuan untuk memahami sistem manajemen organisasi 
pada kepengurusan KKG BA dan lembaga pendidikan lain 
sehingga dapat menghasilkan wacana baru atau pengetahuan 
tambahan bagi anggota KKG BA; 
c) Pengajian dan halal bihalal, bertujuan untuk memahami 
makna kebersamaan dan tali silaturahmi; 
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d) Pembahasan tentang permasalahan yang ditemui dalam 
KBM dan jalan keluarnya; 
e) Pembahasan tentang permasalahan peserta didik; 
f) Kegiatan karya wisata. (Dokumen AD/ART KKG BA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten, 2017). 
4) Jadwal Pertemuan 
Penjadwalan bertujuan untuk mensistematisasikan kegiatan, 
sehingga kegiatan KKG BA dapat berjalan dengan lancar dalam 
mewujudkan profesionalisme guru BA Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten. Pertemuan KKG BA Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten diadakan satu minggu sekali, 
setiap hari Selasa pukul 11.00 – 12.00 WIB. (CL:.W.01, Ketua 
KKG BA, 23 Oktober 2018). 
2. Manajemen KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pengurus KKG BA Kecamatan Karanganom bersama semua 
anggota dalam melaksanakan kegiatan KKG mengaplikasikan fungsi-
fungsi manajemen untuk memperbaiki kondisi organisasi yang semula 
tidak berjalan begitu hidup/lesu. 
Dengan menggunakan strategi manajemen semua anggota bisa 
termotivasi dan semangat dalam mengikuti KKG BA. Meskipun waktu 
yang dijadualkan hanya satu jam dalam setiap minggu, kegiatan ini bisa 
digunakan oleh semua anggota untuk saling berbagi ilmu.  
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Mengingat situasi dan kondisi para anggota KKG BA, penetapan 
waktu dan lama kegiatan sudah direncanakan sesuai dengan kesepakatan 
bersama demi lancarnya kegiatan dan tercapainya tujuan KKG BA.  
Seperti yang disampaikan oleh Ketua KKG BA Ibu Zakiyatul Ngafwani, 
S.Pd sebagai berikut : 
“Bahwa pelaksanaan kegiatan sudah dimusyawarahkan dengan 
semua anggota supaya nantinya kegiatan bisa berjalan dengan baik 
dan tidak mengganggu KBM”. (CL.W.01, Ketua KKG BA, 23 
Oktober 2018). 
 
Pembagian tugas pada masing-masing pengurus sesuai dengan job 
description untuk memperlancar jalannya kegiatan KKG BA. Rasa 
tanggung jawab yang dimiliki pengurus dan para anggota akan manfaat 
KKG BA membuat antusias semua anggota untuk mendukung kegiatan 
ini. Apalagi didukung oleh Ketua KKG yang selalu memberi motivasi 
kepada anggotanya untuk memiliki kesadaran diri dan mandiri sehingga 
KKG BA dapat menghasilkan produk yang bisa dimanfaatkan anggota 
dalam melaksanakan KBM. Menurut salah satu pengurus Koordinator 
Dabin Barat KKG BA Ibu Sartini S.Pd sebagai berikut : 
“Ketua KKG BA sangat berkonstribusi dalam menghidupkan 
jalannya manajemen. Motivasi dan etos kerjanya dijadikan panutan 
bagi semua anggota.” (CL.W.02, Koordinator Dabin Barat, 30 
Oktober 2018). 
 
Kegiatan yang dilaksanakan dengan waktu satu jam dalam seminggu 
tersebut tidak serta merta menyelesaikan satu materi, sehingga semua 
anggota bisa membahas dan menyelesaikan tugas dengan anggota yang 
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lain dalam satu lembaga. Pengawasan oleh Ketua KKG BA dilaksanakan 
secara rutin diakhir bulan.  
 Seperti yang telah disampaikan oleh salah satu anggota KKG BA 
Kecamatan Karanganom sebagai berikut:  
”Pada suatu pertemuan KKG, saat pembagian tugas untuk 
menyelesaikan suatu materi, mengingat satu pertemuan hanya 
diadakan satu jam, maka dalam menyelesaikan tugas dapat 
dilanjutkan dan dimusyawarahkan dengan anggota yang lain dalam 
satu lembaga.”  
(CL.W.03, anggota KKG BA, 9 November 2018). 
 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan kegiatan 
manajemen KKG BA di Kecamatan Karanganom terlaksana sesuai 
dengan fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan.  
Dari beberapa data yang diperoleh perlu dianalisis agar data yang 
ditemukan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Maka 
manajemen KKG BA dapat dianalisis sebagai berikut : 
a. Perencanaan Manajemen KKG BA Kecamatan Karanganom 
Dari data guru BA yang diperoleh dari Dikdasmen PCA 
sebagian besar anggota KKG BA adalah guru non PNS, dari 42 guru 
BA di Kecamatan Karanganom hanya satu guru yang PNS. Semangat 
guru dalam memberikan bimbingan dan mendidik anak-anak BA luar 
biasa. Meskipun kualifikasi pendidik belum linear guru-guru BA 
semangat dalam menimba ilmu tentang ke-PAUD-an. Salah satunya 
dengan mengikuti KKG BA Kecamatan Karanganom. Kegiatan-
kegiatan KKG BA sangat bermanfaat sekali bagi anggotanya untuk 
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saling bertukar ilmu, membahas masalah yang dihadapi saat KBM, 
juga menindaklanjuti kegiatan program kerja dari daerah sehingga 
KKG BA bisa dijadikan wadah dalam meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme anggotanya.  
Menurut Ketua KKG BA Kecamatan Karanganom Ibu 
Zakiyatul Ngafwani, S.Pd bahwa : 
“Ditahap perencanaan visi, misi, dan tujuan sudah ditetapkan 
dan tercantum di AD/ART. Kegiatan KKG BA Kecamatan 
Karanganom dalam aplikasi programnya selalu berusaha 
semaksimal mungkin untuk mewujudkan tujuan yang 
diharapkan yaitu profesionalisme guru BA dari setiap anggota. 
Namun program bisa saja berubah menyesuaikan 
perkembangan dan kebutuhan yang ada.” (CL.W.01, Ketua 
KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
Perencanaan kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan Dirjen PMPTK 
yaitu menyusun visi, misi, tujuan dan program kegiatan. Menurut 
Koordinator Dabin Barat KKG BA Kecamatan Karanganom  Ibu 
Sartini, S.Pd bahwa :  
“Program-program KKG BA yang direncanakan dengan baik 
memperlancar jalannya kegiatan, sehingga semua anggota 
dapat memanfaatkan waktu se-efektif mungkin”. (CL.W.02, 
Koordinator Dabin Barat KKG BA, 30 Oktober 2018). 
 
Temuan dilapangan memperlihatkan perencanaan kegiatan 
dengan waktu yang ditentukan dalam membahas suatu materi tidak 
terselesaikan sesuai jadual yang direncanakan, atau ada materi tidak 
terselesaikan sesuai waktu yang disepakati, seperti yang disampaikan 
oleh anggota KKG BA Kecamatan Karanganom bahwa :  
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“Anggota KKG BA memiliki tingkat pemahaman yang 
berbeda dalam mendalami suatu materi, sehingga 
membutuhkan waktu lebih untuk menyelesaikan tugasnya.” 
(CL.W.03, anggota KKG BA, 9 November 2018). 
 
Penelitian yang dilakukan terhadap perencanaan kegiatan KKG 
BA Kecamatan Karanganom dapat dianalisis bahwa perencanaan 
kegiatan KKG BA sudah dilaksanakan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan Dirjen PMPTK yaitu menyusun visi, misi, tujuan dan 
program kegiatan, namun perencanaan untuk sebagian materi belum 
terselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 
b. Pengorganisasian KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pengorganisasian KKG BA disesuaikan dengan keahlian 
masing-masing anggota yang sudah disepakati bersama. Menurut 
informasi yang didapat peneliti untuk pengorganisasian KKG BA 
seperti disampaikan Ketua KKG BA Kecamatan Karanganom Ibu 
Zakiyatul Ngafwani, S.Pd  bahwa : 
“Pengorganisasian KKG BA disesuaikan bidang dan 
kualifikasi akademik yaitu strata 1 PAUD/PGRA”. (CL.W.01, 
Ketua KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
 
Pengorganisasian tersebut bertujuan agar kegiatan KKG BA berjalan 
dengan lancar dan maksimal sehingga tercapai tujuan yang 
maksimal. Menurut Koordinator Dabin Barat KKG BA Kecamatan 
Karanganom Ibu Sartini, S.Pd bahwa : 
“Anggota KKG BA yang memiliki kualifikasi pendidikan 
strata 1 PAUD/PGRA disemua dabin belum merata sehingga 
ketua dabin harus berperan aktif.” (CL.W.02, Koordinator 
Dabin Barat KKG BA, 30 Oktober 2018). 
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Temuan dilapangan bahwa pembagian wilayah dabin dengan 
masing-masing satu koordinator memiliki anggota yang kualifikasi 
pendidikan S1 PAUD/IGRA tidak merata, bahkan di Dabin Selatan 
yang terdiri dari tiga lembaga, belum ada anggota yang memiliki 
kualifikasi pendidikan yang relevan. 
Penelitian yang dilakukan terhadap pengorganisasian kegiatan 
KKG BA Kecamatan Karanganom dapat dianalisis bahwa 
pengorganisasian KKG BA sudah dibentuk dan dilaksanakan sesuai 
dengan standar Dirjen PMPTK, namun anggota yang memiliki 
kualifikasi pendidikan S1 PAUD/IGRA belum merata atau 
mendominasi disalah satu dabin. 
c. Pelaksanaan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pada saat peneliti menanyakan tentang waktu pelaksanaan 
KKG BA, disampaikan oleh Ketua KKG BA Kecamatan 
Karanganom Ibu Zakiyatul Ngafwani, S.Pd bahwa :  
“Pelaksanaan KKG BA setiap hari Selasa setelah kegiatan 
KBM selesai yaitu jam 11.00 – 12.00 WIB”. (CL.W.01, Ketua 
KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
Peneliti juga mendapat penjelasan dari Ketua IGABA Kecamatan 
Karanganom Ibu Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I bahwa : 
“Kegiatan KKG BA dilaksanakan diluar jam KBM supaya 
tidak mengurangi KBM anak. Jadi meskipun waktu sekitar 
kurang lebih satu jam tetapi rutin, yaitu satu minggu sekali, 
sehingga kegiatan KKG BA bisa berjalan dengan baik”. 
(CL.W.04, Ketua IGABA, 9 November 2018). 
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Sebelum KKG BA dilaksanakan, sekeretaris akan menginformasikan 
tentang waktu pelaksanaan, tempat, tahapan materi.  
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan KKG 
BA sudah berjalan sesuai dengan waktu yang ditetapkan setiap hari 
Selasa mulai jam 11.00 sampai jam 12.00 wib. Setelah dilakukan 
analisis dapat diketahui bahwa pelaksanaan KKG BA di Kecamatan 
Karanganom telah berjalan secara rutin sesuai dengan waktu yang 
sudah ditetapkan.  
d. Pengawasan Kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pengawasan KKG BA dilakukan oleh Ketua KKG BA setiap 
satu bulan sekali. Ketua KKG BA membagi anggota dalam unit kecil 
dalam menyelesaikan suatu materi, yaitu dengan membandingkan 
data yang ada dengan pelaksanaan dilapangan. Selain hal tersebut, 
Ketua KKG juga mengarahkan anggotanya mengikuti pelatihan 
workshop juga penyetaraan kualifikasi pendidikan karena yang 
dihadapi anak usia dini sehingga harus memiliki pengetahuan tentang 
ilmu pendidikan anak usia dini.  Menurut Ketua KKG BA Kecamatan 
Karanganom Ibu Zakiyatul Ngafwani, S.Pd bahwa : 
“Program pengawasan saya lakukan sebulan sekali. Setiap 
pertemuan saya mengarahkan anggota KKG BA untuk saling 
mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan tugas yang 
sudah dibagikan pada masing-masing anggota, selalu mau 
belajar, baik mengikuti seminar/workshop/pelatihan maupun 
pendidikan penyetaraan Strata 1 PAUD/PGRA, sehingga 
terbentuk peningkatan kualitas atau profesionalisme sebagai 
guru BA”.(CL.W.01, Ketua KKG BA, 23 Oktober 2018). 
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Hal yang sama disampaikan oleh Koordinator Dabin Barat KKG BA 
Kecamatan Karanganom Ibu Sartini, S.Pd bahwa : 
“Ketua KKG BA disetiap pertemuan memberi motivasi dan 
pengarahan kepada anggotanya sehingga semangat dalam 
mengikuti kegiatan. Anggota tidak segan untuk selalu bertanya 
hal-hal yang belum dipahami baik kepada sesama anggota, 
pengurus juga ketua.” (CL.W.02, Koordinator Dabin Barat 
KKG BA, 30 Oktober 2018). 
 
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa Ketua KKG BA 
dalam melaksanakan pengawasan dengan mengidentifikasi 
permasalahan dilapangan, selanjutnya merumuskan solusi dari setiap 
permasalahan yang ada, sehingga setiap anggota bisa melakukan 
pekerjaan sesuai dengan rencana. Setelah dianalisis dapat diketahui 
bahwa pengawasan kegiatan KKG BA di Kecamatan Karanganom 
dilakukan oleh Ketua KKG BA disetiap kegiatan dengan memberikan 
motivasi dan pengarahan kepada anggota. 
3. Kendala dan Kelebihan Manajemen KKG BA sebagai Wadah 
Pembinaan Profesionalisme Guru BA Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten 
Beberapa faktor yang merupakan kendala dalam upaya 
meningkatkan profesionalisme guru BA melalui wadah KKG BA yaitu : 
a. Pendanaan KKG BA di Kecamatan Karanganom 
Suatu program tentu saja ada kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaannya, seperti yang disampaikan oleh Ketua KKG BA 
Kecamatan Karanganom Ibu Zakiyatul Ngafwani, S.Pd sebagai 
berikut :  
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“Kendala yang paling terasa adalah masalah pendanaan yang 
selama ini diambil dari kas masing-masing lembaga BA dengan 
jumlah iuran yang sama besarnya, dimana tiap-tiap lembaga 
kondisi kas-nya berbeda-beda. Hal ini berpengaruh terhadap 
kondisi keuangan lembaga tersebut. Jika iuran diambilkan dari 
honor para anggotanya itu tidak mungkin jika dilakukan terus 
menerus karena hampir semua anggota adalah guru non PNS. 
(CL.W.01, Ketua KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
Sedangkan menurut anggota KKG BA Kecamatan Karanganom 
bahwa : 
 
“Untuk memperlancar jalannya kegiatan tidak lepas dari 
pendanaan KKG BA yang diambilkan dari kas tiap  lembaga 
dengan jumlah yang sama pada setiap bulan. (CL.W.03, anggota 
KKG BA, 9 November 2018). 
 
Menurut Ibu Fauzanah, Ketua Dikdasmen PCA, bahwa : 
 
“Kendala yang dihadapi adalah pendanaan untuk kegiatan KKG, 
dimana untuk kegiatan KKG selama ini diambilkan dari kas 
masing-masing lembaga dengan kemampuan lembaga yang 
berbeda-beda. Dari kualifikasi pendidikan anggota juga berbeda-
beda ada yang sudah S1 PAUD/PGRA, dan ada yang dari 
pendidikan lain diluar PAUD yang tidak linear”. (CL.W.05, 
Ketua Dikdasmen PCA, 16 November 2018). 
 
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa pendanaan kegiatan 
KKG BA diambilkan dari lembaga masing-masing anggota dengan 
jumlah yang sama. Setelah dianalisis diketahui bahwa pendanaan 
yang diambilkan dari kas masing-masing lembaga dengan jumlah 
yang sama menimbulkan permasalahan dilembaga. 
b. SDM Anggota  
Ketua KKG BA Kecamatan Karanganom Ibu Zakiyatul 
Ngafwani, S.Pd menyampaikan, bahwa : 
“Kendala yang lain adalah SDM anggotanya, karena kualifikasi 
pendidikan yang belum relevan. Sebagai contoh dalam 
pembuatan silabus dan materi lainnya tingkat pemahaman 
114 
 
 
 
anggota membutuhkan waktu yang berbeda-beda, bahkan tidak 
sesuai dengan waktu yang direncanakan dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya. (CL.W.01, Ketua KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa dengan kualifikasi 
pendidikan yang berbeda-beda dan tidak relevan, maka tingkat 
kemampuan anggota dalam memahami suatu materi juga berbeda. 
Setelah dianalisis diketahui bahwa waktu yang diperlukan untuk 
memahami suatu materi mempengaruhi jadual waktu yang telah 
direncanakan. 
Sedangkan kelebihan dari manajemen KKG BA, yaitu : 
“Kelebihannya yaitu hubungan harmonis yang dibentuk oleh 
ketua, pengurus dan semua anggota, program KKG BA sangat 
membantu anggota dalam menghadapi permasalahan KBM 
sehingga semua anggota aktif dalam kegiatan KKG. Selain itu, 
sikap gotong royong setiap anggota harus dikembangkan 
sehingga program dapat berjalan dengan baik meskipun 
terkadang belum sesuai dengan waktu yang disepakati.”  
(CL.W.01, Ketua KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa dalam menjalankan 
manajemen KKG BA terjalin komunikasi yang baik antara ketua, 
pengurus dan semua anggota. Dapat dianalisa bahwa sikap kerjasama 
dalam menjalankan manajemen KKG BA sangat disadari oleh 
anggota sehingga aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan. 
4. Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala dan kekurangan 
dalam manajemen KKG BA 
Dari beberapa faktor kendala dalam manajemen KKG BA dapat 
diberikan solusi seperti yang diungkapkan Ketua KKG BA Kecamatan 
Karanganom Ibu Zakiyatul Ngafwani S.Pd, bahwa : 
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“Untuk menanggulangi kendala-kendala itu kami mengambil solusi 
yang bisa diterima oleh setiap anggota bahwa iuran untuk pendanaan 
KKG BA diambilkan dari setiap lembaga tetapi sesuai jumlah 
siswanya sehingga bisa adil karena keadaan kas setiap lembaga 
berbeda. Kemudian untuk SDM anggota yang berbeda kualifikasi 
pendidikannya maka dibentuk tim pembimbing yang terdiri dari 
anggota yang kualifikasi pendidikannya Strata 1 PAUD/PGRA yang 
akan membantu cara membuat silabus dan saya juga memotivasi 
mereka untuk mengikuti seminar/workshop/pelatihan, maupun 
pendidikan penyataraan Strata 1 PAUD/PGRA.” (CL.W.01, Ketua 
KKG BA, 23 Oktober 2018). 
 
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa dalam mengatasi 
permasalahan pendanaan untuk kegiatan KKG BA di atasi dengan  
mengambil iuran dari masing-masing lembaga tetapi besarnya iuran 
disesuaikan dengan jumlah siswa dari masing-masing lembaga. Unuk 
mengatasi kendala SDM yang berbeda kualifikasi pendidikannya maka 
dibentuk tim pembimbing. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
manajemen KKG BA Kecamatan Karanganom sudah berjalan sesuai dengan 
fungsi-fungsi manajemen yang digunakan yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dari temuan-temuan 
dilapangan KKG BA sudah menghasilkan produk, antara lain Silabus 
Kurikulum 13, dan media pembelajaran. Dari beberapa observasi yang peneliti 
peroleh maka perlu adanya analisis agar data yang ditemukan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Selanjutnya dapat diuraikan pembahasan tentang manajemen KKG BA 
Kecamatan Karanganom sebagai berikut : 
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1. Manajemen kelompok kerja KKG sebagai wadah pembinaan 
profesionalisme guru BA Kecamatan Karanganom Kabupaten 
Klaten 
a. Perencanaan kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Dari data guru BA yang diperoleh dari Dikdasmen PCA 
sebagian besar anggota KKG BA adalah guru non PNS, dari 42 guru 
BA di Kecamatan Karanganom hanya satu guru yang PNS. Semangat 
guru dalam memberikan bimbingan dan mendidik anak-anak BA luar 
biasa. Meskipun kualifikasi pendidik belum linear guru-guru BA 
semangat dalam menimba ilmu tentang ke-PAUD-an. Salah satunya 
dengan mengikuti KKG BA Kecamatan Karanganom. Kegiatan-
kegiatan KKG BA sangat bermanfaat sekali bagi anggotanya untuk 
saling bertukar ilmu, membahas masalah yang dihadapi saat KBM, 
juga menindaklanjuti kegiatan program kerja dari daerah sehingga 
KKG BA bisa dijadikan wadah dalam meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme anggotanya. 
Perencanaan kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
dilaksanakan sesuai dengan standar yang ditetapkan Dirjen PMPTK 
yaitu menyusun visi, misi, tujuan dan program kegiatan. 
Temuan dilapangan memperlihatkan perencanaan kegiatan 
dengan waktu yang ditentukan dalam membahas suatu materi tidak 
terselesaikan sesuai jadual yang direncanakan, atau ada materi tidak 
terselesaikan sesuai waktu yang disepakati. 
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Penelitian yang dilakukan terhadap perencanaan kegiatan KKG 
BA Kecamatan Karanganom dapat dianalisis bahwa perencanaan 
kegiatan KKG BA sudah dilaksanakan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan Dirjen PMPTK yaitu menyusun visi, misi, tujuan dan 
program kegiatan, namun perencanaan untuk sebagian materi belum 
terselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Masalah 
yang berkaitan dengan hal tersebut harus segera diatasi dengan cara 
pengurus KKG BA membentuk tim pembimbing yang terdiri dari 
anggota yang memiliki kualifikasi pendidikan S1 PAUD/PGRA. 
b. Pengorganisasian kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pengorganisasian KKG BA disesuaikan dengan keahlian 
masing-masing anggota yang sudah disepakati bersama. 
Pengorganisasian tersebut bertujuan agar kegiatan KKG BA berjalan 
dengan lancar dan maksimal. 
Temuan dilapangan bahwa pembagian wilayah dabin dengan 
masing-masing satu koordinator memiliki anggota yang kualifikasi 
pendidikan S1 PAUD/IGRA tidak merata, bahkan di Dabin Selatan 
yang terdiri dari tiga lembaga, belum ada anggota yang memiliki 
kualifikasi pendidikan yang relevan. Hal ini bisa mempengaruhi 
proses penyelesaian suatu kegiatan yang berhubungan dengan materi 
kegiatan . 
Penelitian yang dilakukan terhadap pengorganisasian kegiatan 
KKG BA Kecamatan Karanganom dapat dianalisis bahwa 
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pengorganisasian KKG BA sudah dibentuk dan dilaksanakan sesuai 
dengan standar Dirjen PMPTK, namun anggota yang memiliki 
kualifikasi pendidikan S1 PAUD/IGRA belum merata atau 
mendominasi disalah satu dabin. Masalah yang berhubungan dengan 
hal di atas diatasi dengan cara memberikan pembagian tugas kepada 
tim pembimbing untuk memberikan bimbingan kepada anggota 
disemua dabin secara merata. 
c. Pelaksanaan kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pelaksanaan KKG BA setiap hari Selasa setelah kegiatan KBM 
selesai yaitu jam 11.00-12.00 WIB. Sebelum kegiatan KKG 
dilaksanakan maka sekeretaris akan menginformasikan tentang : 
waktu pelaksanaan, tempat, tahapan materi. 
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan KKG 
BA sudah berjalan sesuai dengan waktu yang ditetapkan setiap hari 
Selasa mulai jam 11.00 sampai jam 12.00 wib. Setelah dilakukan 
analisis dapat diketahui bahwa pelaksanaan KKG BA di Kecamatan 
Karanganom telah berjalan secara rutin sesuai dengan waktu yang 
sudah ditetapkan, dan tidak mengurangi jam kegiatan belajar dan 
mengajar. 
d. Pengawasan kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Pengawasan KKG BA dilakukan oleh Ketua KKG BA setiap 
satu bulan sekali. Ketua KKG BA membagi anggota dalam unit kecil 
dalam menyelesaikan suatu materi atau tugas. Selain hal tersebut 
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ketua KKG juga mengarahkan anggotanya mengikuti pelatihan 
workshop juga penyetaraan kualifikasi pendidikan karena yang 
dihadapi anak usia dini maka anggota harus memiliki pengetahuan 
tentang ilmu pendidikan anak usia dini.   
Temuan dilapangan menunjukkan bahwa Ketua KKG BA 
dalam melaksanakan pengawasan dengan mengidentifikasi 
permasalahan dilapangan, selanjutnya merumuskan solusi dari setiap 
permasalahan yang ada, sehingga setiap anggota bisa melakukan 
pekerjaan sesuai dengan rencana. Setelah dianalisis dapat diketahui 
bahwa pengawasan kegiatan KKG BA di Kecamatan Karanganom 
dilakukan oleh Ketua KKG BA disetiap kegiatan dan memberikan 
motivasi dan pengarahan kepada anggota. 
2. Kendala dan Kelebihan Manajemen KKG BA sebagai wadah 
pembinaan profesionalisme guru BA Kecamatan Karanganom 
Kabupaten Klaten 
Beberapa faktor yang merupakan kendala yaitu : 
a. Pendanaan KKG BA di Kecamatan Karanganom 
Dalam kegiatan ini pendanaan diambilkan dari kas setiap 
lembaga dengan jumlah yang sama, dimana setiap lembaga memiliki 
keuangan kas yang berbeda-beda sesuai jumlah siswanya. Pendanaan 
kegiatan KKG BA juga tidak mungkin diambilkan dari honor tiap-
tiap anggota. Jadi, bila pembiayaan atau pendanaan bermasalah maka 
akan sangat menghambat kelancaran kegiatan KKG BA. 
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Temuan dilapangan menunjukkan bahwa pendanaan kegiatan 
KKG BA diambilkan dari lembaga masing-masing anggota dengan 
jumlah yang sama. Setelah dianalisis diketahui bahwa pendanaan 
yang diambilkan dari kas masing-masing lembaga dengan jumlah 
yang sama menimbulkan permasalahan dilembaga. 
b. SDM Anggota  
Kendala lain yang dihadapi yaitu masalah kualifikasi pendidikan dari 
anggota KKG BA yang berbeda-beda. Hal ini akan memengaruhi 
waktu yang sudah ditentukan dalam menyelesaikan suatu materi, hal 
ini disebabkan karena tingkat pemahaman dari masing-masing 
anggota tidak sama dalam menerima materi sehingga masih 
memerlukan bimbingan. 
Sedangkan kelebihan dari manajemen KKG BA yaitu : 
Hubungan harmonis yang dibentuk oleh ketua, pengurus dan semua 
anggota, program KKG BA sangat membantu anggota dalam menghadapi 
permasalahan KBM sehingga semua anggota aktif dalam kegiatan KKG. 
Selain itu, sikap gotong royong dari setiap anggota masih sangat 
dikembangkan sehingga program dapat berjalan dengan baik meskipun 
terkadang belum sesuai dengan waktu yang disepakati. 
3. Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala dan kekurangan 
dalam manajemen KKG BA 
Untuk menanggulangi kendala-kendala tersebut diambil solusi yang 
bisa diterima oleh setiap anggota bahwa iuran untuk pendanaan KKG BA 
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diambilkan dari setiap lembaga dengan iuran sesuai jumlah siswanya kali 
besar yang disepakati sehingga bisa adil karena keadaan kas setiap 
lembaga berbeda. Kemudian untuk SDM anggota yang berbeda 
kualifikasi pendidikannya maka dibentuk tim pembimbing yang terdiri 
dari anggota yang kualifikasi pendidikannya S1 PAUD/PGRA yang akan 
membantu cara membuat silabus dan  juga memotivasi anggota KKG 
untuk mengikuti seminar/workshop/pelatihan, maupun pendidikan 
penyataraan S1 PAUD/PGRA. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang “Manajemen Kelompok Kerja Guru 
(KKG) sebagai Wadah Pembinaan Profesionalisme Guru Bustanul Athfal 
(BA) di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2018/2019, 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Manajemen KKG BA Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten Tahun 
Ajaran 2018/2019 dilakukan dengan pengaplikasian fungsi-fungsi 
manajemen yaitu : a). Perencanaan programnya, yaitu program utama, 
program pokok, dan program pendukung yang tersusun dengan 
sistematis. b). Pengorganisasian dengan memberikan job description 
kepada seluruh pengurus KKG, c) Pelaksanaan kegiatan dengan 
pertemuan rutin dengan membahas dan melaksanakan program, d). 
Pengawasan oleh Ketua KKG BA disetiap pertemuan dalam melakukan 
aplikasi program, 
2. Kendala dan Kelebihan Manajemen KKG BA sebagai wadah pembinaan 
profesionalisme guru BA Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
yaitu : a.) Sumber dana dari lembaga dengan jumlah iuran yang sama 
menimbulkan masalah karena kemampuan setiap lembaga berbeda b.) 
SDM anggota yang kualifikasi pendidikannya berbeda-beda, 
menyebabkan tingkat pemahaman dalam memahami suatu materi yang 
berhubungan dengan kepaudan juga berbeda. Sedangkan kelebihannya 
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adalah hubungan harmonis yang dibentuk oleh ketua, pengurus dan 
semua anggota, program KKG BA sangat membantu anggota dalam 
menghadapi permasalahan KBM sehingga termotivasi dan aktif dalam 
kegiatan KKG. 
3. Solusi yang dilakukan untuk menghadapi kendala dan kekurangan dalam 
manajemen KKG BA yaitu setiap lembaga mengadakan iuran yang 
jumlahnya disepakati bersama dikalikan banyaknya murid untuk 
pendanaan KKG BA. Kemudian untuk SDM anggota yang berbeda 
kualifikasi pendidikannya maka dibentuk tim pembimbing yang terdiri 
dari anggota yang sesuai kualifikasi pendidikannya. 
B. Implikasi 
Implikasi dari manajemen KKG BA Kecamatan Karanganom, yaitu : 
1. Mendukung visi, misi, dan tujuan KKG BA Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten 
2. Merupakan bengkel para guru BA, sehingga bisa dikatakan sebagai 
wadah pembinaan profesionalisme guru BA. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran 
sebagai masukan dalam meningkatkan mutu Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) : 
1. Mutu pendidikan salah satunya ditentukan oleh profesionalisme guru 
dalam mempersiapkan generasi yang siap menghadapi masa depan 
dengan cerdas, iman, dan berkarakter. Oleh karena itu, peningkatan 
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profesionalisme guru BA harus terus menerus dilakukan, salah satunya 
melalui KKG BA. 
2. Demi kemajuan KKG BA sebagai wadah profesionalisme guru, maka 
bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak atau instansi-instansi lain 
sangat diperlukan. 
Demikian tesis ini disusun. Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh 
dari sempurna, maka kritik dan saran sangat harapkan. Semoga Allah SWT 
senantiasa melimpahkan rahmat-Nya, sehingga kita semua dapat menggapai 
ketentraman lahir & batin untuk mengabdi kepada-Nya. Aamiin. 
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Lampiran 1.1 
Panduan Pengamatan 
No Kode Aktivitas/Kegiatan Yang diamati 
1 P.02 Kegiatan KKG BA 1. Keaktifan dalam  proses 
kegiatan 
2. Cara membahas per-
masalahan 
3. Ketua dalam  memimpin 
kegiatan 
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Lampiran 1.2 
Panduan Wawancara 
No Kode Subyek & Informan Pertanyaan 
1 W.01 Ketua KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
 
1. Apa tujuan diadakannya 
KKG BA ? 
2. Apa saja visi misi KKG BA ? 
3. Apa tujuan KKG BA ? 
4. Siapa saja yang menjadi 
anggota KKG BA ? 
5. Bagaimana penerapan 
manajemen KKG BA ? 
6. Bagaimana pelaksanaan 
KKG BA selama ini ? 
7. Bagaimana memotivasi 
anggota untuk aktif 
mengikuti KKG BA? 
8. Apa saja yang dibahas dalam 
KKG BA? 
9. Apa saja kendala dan 
kelebihan dalam manajemen 
KKG BA ? 
10. Bagaimana solusi yang tepat 
untuk menanggulangi 
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kendala dan kekurangan 
manajemen KKG BA ? 
11. Produk apa yang sudah 
dihasilkan dari KKG BA ? 
12. Apa program yang 
diprioritaskan kedepan? 
13. Apa yang diharapkan dengan 
adanya kegiatan KKG BA?. 
14. Apa yang diperoleh dengan 
adanya KKG BA? 
2 W.02 Koordinator Dabin Barat  1. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan KKG BA selama 
ini? 
2. Bagaimana anggota bisa 
termotivasi mengikuti 
kegiatan KKG BA? 
3. Bagaimana gambaran 
perencanaan KKG BA?  
4. Bagaimana peran Ketua 
KKG BA? 
5. Bagaimana pelaksanaan 
KKG BA ? 
6. Kapan evaluasi kegiatan 
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KKG BA dilakukan ? 
7. Apa yang diharapkan dengan 
adanya kegiatan KKG BA?. 
8. Apa yang diperoleh dengan 
adanya KKG BA? 
3 W.03 Anggota KKG BA 1. Apa saja yang mendorong 
untuk mengikuti  kegiatan 
KKG BA? 
2. Apakah semua anggota 
mengikuti KKG BA ? 
3. Bagaimana waktu kegiatan 
KKG dan bagaimana asal 
pendanaan KKG ? 
4. Bagaimana pengorganisasian 
KKG ? 
5. Bagaimana pelaksanaan 
KKG BA selama ini ? 
6. Apa yang diharapkan dengan 
adanya kegiatan KKG BA? 
7. Apa yang diperoleh dengan 
adanya KKG BA? 
4 W.04 Ketua IGABA 
Kecamatan Karanganom 
1. Bagaimana pelaksanaan 
KKG BA ? 
136 
 
 
2. Berdasarkan  apa pemilihan 
waktu pelaksanaan KKG 
BA?  
3. Bagaimana memotivasi 
anggota untuk aktif 
mengikuti KKG BA ? 
4. Apa yang diharapkan dengan 
adanya kegiatan KKG BA?. 
5. Apa yang diperoleh dengan 
adanya KKG BA? 
5 W.05 Ketua Dikdasmen 
Kecamatan Karanganom 
1. Bagaimana kondisi guru BA? 
2. Berapa jumlah guru BA se-
Kecamatan Karanganom ? 
3. Berapa lembaga BA di 
Kecamatan Karanganom ? 
4. Bagaimana pelaksanaan 
KKG BA selama ini ? 
5. Apa saja kendala dan 
kelebihan dalam manajemen 
KKG BA ? 
6. Bagaimana solusi yang tepat 
untuk menanggulangi 
kendala dan kekurangan 
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manajemen KKG BA ? 
7. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan KKG BA ? 
8. Apa yang diharapkan dengan 
adanya kegiatan KKG BA?. 
9. Apa yang diperoleh anggota 
dengan adanya KKG BA? 
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Lampiran 1.3 
Panduan Analisis Dokumen 
No Kode Jenis Dokumen Hal yang dianalisis 
1 D.01 Profil KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
1. Gambaran umum KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
2. Letak Geografis 
3. Berdirinya KKG BA 
4. Visi, misi dan tujuan 
5. Struktur organisasi KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
Periode 2017-2020 
6. Pengurus KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
Periode 2017-2020 
7. Data guru BA Kecamatan 
Karanganom 
8. Program Kerja KKG BA 
2018/2019 
 
 
 
 
 
139 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
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Lampiran 2.1 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. P.01) 
Catatan Lapangan Kegiatan KKG BA ke Aula sampai selesai : 
 Hari/tanggal  : Selasa, 23 Oktober 2018 
Jam   : 10.30 – 12.00 WIB 
 Metode  : Pengamatan 
Obyek Pengamatan : Kegiatan KKG BA 
Kode Panduan  : P.01 
A. Deskripsi 
Pada hari Selasa, 23 Oktober 2018 jam 10.30 WIB peneliti mendatangi 
Gedung Aula PKU Muhammadiyah Karanganom. Peneliti akan mengikuti 
kegiatan KKG BA.Gedung Aula cukup luas dengan ukuran sekitar 8 x 16 m2, 
rapi dan bersih dengan sirkulasi udara yang bagus karena terpasang beberapa 
jendela yang cukup besar, disamping aula terdapat mushola untuk sholat 
berjamaah, dan didepan aula  terdapat halaman yang cukup luas, didalam aula 
tidak ada meja maupun kursi, tetapi sudah tersedia tikar untuk kegiatan KKG. 
Pada jam 10.45 WIB anggota KKG BA sudah mulai berdatangan, mereka 
datang mengucapkan salam, saling bersalaman, mengisi daftar hadir, dan 
mereka duduk ditikar dengan membentuk formasi melingkar. Peneliti melihat 
beberapa anggota datang membawa anak kecil. Peneliti melihat buku daftar 
hadir, pada hari itu 42 orang hadir dan mengikuti kegiatan KKG BA. 
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Pada jam 11.00 WIB kegiatan dibuka dengan berdoa dan dimulai oleh 
Ketua KKG BA. Semua anggota duduk ditikar dan membawa kertas folio. 
Ketua KKG menanyakan materi minggu lalu apakah ada permasalahan atau 
kendala dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pada masing-masing 
anggota. Ternyata beberapa anggota ada yang belum memahami dalam 
pembuatan silabus. Akhirnya anggota tersebut duduk agak merapat. Ketua 
menginformasikan supaya anggota yang sudah paham membimbing 
temannya.  
Kemudian peneliti mengamati beberapa anggota saling bertanya jawab 
dan berdiskusi tentang KBM. Ada juga anggota KKG yang berkonsultasi 
langsung dengan ketua. Kegiatan KKG BA tersebut dicatat dan dibuat 
notulen oleh sekretaris KKG. 
Tidak terasa kegiatan KKG BA sudah berjalan satu jam, waktu yang 
hanya satu jam tersebut dapat dimanfaatkan oleh semua anggota. Sebelum 
ketua menutup kegiatan mengingatkan kembali kepada semua anggota untuk 
mengerjakan tugas dirumah/dilembaga masing-masing, dan bila masih ada 
yang belum bisa supaya bertanya pada anggota lainnya. Pada jam 12.00 WIB 
kegiatan KKG ditutup dengan berdoa. Peneliti mengamati sebagian anggota 
ada yang langsung pulang dan ada yang masih berada di aula dan bersiap-siap 
akan melaksanakan sholat dhuhur. Pada kegiatan KKG BA tersebut peneliti 
tidak melihat adanya komsumsi, makan ringan, atau minuman. Selanjutnya 
peneliti akan mengikuti sholat dhuhur berjamaah. 
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B. Interpretasi 
Kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom yang memanfaatkan waktu hanya 
satu jam sangat begitu berarti bagi semua anggta KKG BA. Semua menyadari 
arti kegiatan KKG BA yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
profesionalisme sebagai guru BA. Dengan rasa tanggung jawab berusaha se-
optimal menyelesaikan tugas yang sudah diterima. Mereka sangat antusias 
untuk saling berbagi ilmu. 
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LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
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Lampiran 3.1 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. W.01) 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Ketua  KKG BA Kecamatan Karanganom : 
 Kode   : CL. W.01 
 Hari/tanggal  : Selasa, 23 Oktober 2018 
 Jam   : 10.30 WIB 
 Tempat  : Aula PKU Muhammadiyah Kecamatan 
  Karanganom 
 Subyek  : Ibu Zakiyatul Ngafwani, S.Pd 
 Aktivitas  : Wawancara 
 Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : W.01 
A. Deskripsi 
Pada hari Selasa, 23 Oktober 2018 jam 12.00 WIB, peneliti berada 
Gedung Aula PKU Muhammadiyah Karanganom dan baru saja kegiatan 
KKG BA selesai. Setelah peneliti mengikuti jalannya kegiatan KKG BA, 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, peneliti ada janji untuk wawancara 
dengan Ketua KKG BA.  
Setelah selesai sholat dhuhur peneliti bertemu dengan Ketua KKG BA 
dan mulai mengajukan pertanyaan : “Apa visi, misi, dan tujuan diadakannya 
kegiatan KKG BA ini, Bu ?”. Ibu Zakiyatul Ngafwani mengatakan bahwa, 
“Pentingnya KKG BA bagi guru-guru BA sebagai wadah dan bengkel untuk 
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membahas permasalahan-permasalahan guru pada saat KBM, dalam 
pembuatan silabus, kemudian menindaklanjuti program dari daerah, juga 
pendalaman  materi guru-guru BA setelah menerima diklat, seminar, 
workshop, dan lain-lain yang pada intinya KKG BA adalah wadah pembinaan 
profesionalisme guru.” 
Selanjutnya Ibu Zakiyatul Ngafwani juga menjelaskan bahwa “Visi, 
misi, dan tujuan KKG BA seperti yang tercantum dalam AD/ART yaitu 
memperluas wawasan pengetahuan kompetensi, memberi kesempatan bagi 
semua anggota untuk berbagai pengalaman, saling membantu dan 
memperdayakan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang tercermin 
dari peningkatan hasil belajar peserta didik. Ditahap perencanaan visi, misi, 
dan tujuan sudah ditetapkan dan tercantum di AD/ART. Kegiatan KKG BA 
Kecamatan Karanganom dalam aplikasi programnya selalu berusaha 
semaksimal mungkin untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan yaitu 
profesionalisme guru BA dari setiap anggota. Namun program bisa saja 
berubah menyesuaikan perkembangan dan kebutuhan yang ada.” 
Kemudian peneliti juga menanyakan : ”Siapa saja yang menjadi 
anggota KKG BA dan bagaimana penerapan KKG BA ? Ibu Zakiyatul 
Ngafwani menjelaskanbahwa ”anggota KKG BA ini adalah guru-guru kelas, 
kepala sekolah BA baik PNS maupun non PNS yang berada di wilayah 
Kecamatan Karanganom dan siap mematuhi seluruh aturan organisasi. 
Pengorganisasian KKG BA disesuaikan bidang dan kualifikasi akademik 
yaitu strata 1 PAUD/PGRA. 
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Peneliti juga menanyakan, ”Bagaimana penerapan manajemen KKG 
BA ? Ibu Zakiyatul Ngafwani menyatakan bahwa “ Manajemen KKG BA di 
Kecamatan Karanganom menggunakan fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.  Pelaksanaan 
kegiatan sudah dimusyawarahkan dengan semua anggota supaya nantinya 
kegiatan bisa berjalan dengan baik dan tidak mengganggu KBM. Kegiatan 
KKG BA Kecamatan Karanganom dalam aplikasi programnya selalu 
berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan 
yaitu profesionalisme guru BA dari setiap anggota. Namun program bisa saja 
berubah menyesuaikan perkembangan dan kebutuhan yang ada. Untuk 
pengorganisasian KKG BA disesuaikan bidang dan kualifikasi akademik 
yaitu S1 PAUD/PGRA, karena guru tersebut mudah memahami hal-hal yang 
berhubungan dengan ke-PAUD-an. Sehingga diharapkan dapat membimbing 
anggota yang lain dalam menyelesaikan program yang sudah direncanakan. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKG BA dijadualkan setiap hari Selasa jam 
11.00-12.00 WIB. Penetapan waktu dengan pertimbangan supaya tidak 
mengganggu KBM. Diharapkan semua anggota dapat memanfaatkan waktu 
dengan sebaik-baiknya. Tugas-tugas yang diberikan pada setiap anggota 
selanjutnya dapat dikoordinasikan dengan anggota dalam satu lembaga. 
Sehubungan dengan tugas-tugas tersebut dan juga apabila ada permasalahan 
maka ketua dabin akan memberikan bantuan dan bimbingan selanjutnya akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada setiap akhir bulan ada 
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pengawasan untuk mengetahui pelaksanaan program dan memotivasi 
anggota”. 
Kemudian peneliti menanyakan, “Apa saja kendala dan kelebihan 
manajemen KKG BA di Kecamatan Karanganom ini ?” Menurut Ibu 
Zakiyatul Ngafwani, bahwa suatu program tentu saja ada kendala, juga ada 
kelebihannya. Kendala yang paling terasa adalah masalah pendanaan yang 
selama ini diambil dari kas masing-masing lembaga BA dengan jumlah iuran 
yang sama besarnya, dimana tiap-tiap lembaga kondisi kas-nya berbeda-beda. 
Hal ini berpengaruh terhadap kondisi keuangan lembaga tersebut. Jika iuran 
diambilkan dari honor para anggotanya itu tidak mungkin jika dilakukan terus 
menerus karena hampir semua anggota adalah guru non PNS. Sedangkan 
kendala yang lain adalah SDM anggotanya, karena kualifikasi pendidikan 
yang belum relevan. Sebagai contoh dalam pembuatan silabus dan materi 
lainnya tingkat pemahaman anggota membutuhkan waktu yang berbeda-beda, 
bahkan tidak sesuai dengan waktu yang direncanakan dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya. Sedangkan kelebihannya yaitu hubungan antara pengurus, 
anggota, ketua yang cukup harmonis, dan saling mendukung. Disamping itu 
program KKG BA sangat membantu anggota dalam menghadapi 
permasalahan di KBM sehingga semua anggota aktif dalam kegiatan KKG 
BA, dengan sikap gotong royong serta kebersamaan yang menjadikan 
pelaksanaan KKG BA berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang sudah 
ditetapkan meskipun kadang belum sesuai waktu yang sudah ditentukan.” 
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Peneliti selanjutnya menanyakan ”Bagaimana solusi untuk 
menanggulangi kendala dan kekurangan manajemen KKG BA ini, bu ?” Ibu 
Zakiyatul Ngafwani menjelaskan, “untuk menanggulangi kendala-kendala itu 
kami mengambil solusi yang bisa diterima oleh setiap anggota bahwa iuran 
untuk pendanaan KKG BA tetap diambilkan dari kas setiap lembaga yang 
besarnya sesuai dengan jumlah siswanya sehingga bisa adil karena kas tiap 
lembaga berbeda beda. Kemudian untuk meningkatkan SDM anggota yang 
kualifikasi pendidikan belum relevan dibentuk tim pembimbing yang 
kualifikasi pendidikannya S1 PAUD/PGRA. Tim ini akan membantu setiap 
anggota yang belum memahami cara membuat silabus dan saya juga 
memotivasi mereka untuk mengikuti workshop, pelatihan, seminar juga 
pendidikan penyetaraan S1 PAUD/PGRA.” 
Peneliti juga menanyakan, “Untuk tahun ini KKG BA sudah 
menghasilkan produk apa saja? Ibu Zakiyatul Ngafwani, menjawab, “bahwa 
untuk tahun ini sudah menghasilkan silabus Kurikulum 13, ini adalah karya 
anggota KKG BA Kecamatan Karanganom”,  sambil menunjukkan silabus 
tersebut. 
Dari pertanyaan yang sudah disampaikan, selanjutnya peneliti 
menanyakan, “Apa program yang diprioritaskan, harapan yang diperoleh dari 
kegiatan ini ?, Ibu Zakiyatul Ngafwani menjawab, “bahwa program yang 
diprioritaskan yaitu pendalaman tentang Kurikulum 13, anggota KKG dapat 
membuat silabus sesuai Kurikulum 13, metode dan media pembelajarannya, 
diharapkan dengan mengikuti kegiatan ini anggota KKG BA mampu 
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menyusun silabus yaitu program tahunan, program semester, program 
mingguan, dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 
B. Interpretasi 
Kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom  sangat bermanfaat bagi semua 
anggota sebagai wadah peningkatan profesionalisme guru BA didukung 
manajemen KKG BA yang mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang terstruktur 
dengan program kerja yang jelas. 
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Lampiran 3.2 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. W.02) 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Koordinator Dabin Barat KKG BA 
Kecamatan Karanganom : 
 Kode   : CL. W.02 
 Hari/tanggal  : Selasa, 30 Oktober 2018 
 Jam   : 09.00 WIB 
 Tempat  : BA Kadirejo, Kecamatan Karanganom 
 Subyek  : Sartini, S.Pd 
 Aktivitas  : Wawancara 
 Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : W.02 
A. Deskripsi 
Pada hari Selasa, 30 Oktober 2018 peneliti mewawancarai Ibu Sartini 
selaku koordinator Dabin Barat pada jam 09.00 WIB. Ini adalah waktunya 
KBM istirahat dan peneliti hanya minta ijin sebentar untuk menanyakan 
tentang hal yang berkaitan dengan manajemen KKG BA. 
Peneliti memulai pertanyaan, “bagaimana pelaksanaan kegiatan KKG 
BA selama ini, menurut Ibu Sartini, “bahwa pelaksanaan KKG BA sudah 
berjalan dengan baik, sesuai dengan program yang direncanakan.” 
 Penelitian selanjutnya menanyakan, “bagaimana anggota termotivasi 
untuk mengikuti KKG BA ?, menurut  Ibu Sartini, “anggota termotivasi dan 
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aktif mengikuti KKG BA tidak terlepas dari peran ketua KKG BA yang selalu 
memberikan motivasi dan semangat kepada anggota untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan  wawasan,  ketua sangat berkonstribusi dalam menghidupkan 
manajemen, motivasi dan etos kerjanya dijadikan panutan bagi semua 
anggota.” 
Selanjutnya peneliti juga menanyakan, “bagaimana gambaran 
perencanaan KKG BA dan bagaimana penerapannya ?, menurut Ibu Sartini, 
“perencanaan program KKG sesuai dengan kebutuhan anggota, terutama 
dalam penyusunan silabus Kurikulum 13, yang dilaksanakan sesuai dengan 
waktu yang disepakati bersama. Program-program KKG BA yang 
direncanakan dengan baik dapat memperlancar jalannya kegiatan, sehingga 
semua anggota dapat memanfaatkan waktu seefektif mungkin. Kemudian 
dalam pengorganisasian, sudah berjalan dengan baik yaitu sesuai dengan 
keahlian dibidang masing-masing. Namun anggota KKG BA yang memiliki 
kualifikasi pendidikan S1 PAUD/PGRA belum merata disemua dabin 
sehingga ketua dabin harus berperan aktif. “ 
Selanjutnya peneliti juga menanyakan, “bagaimana peran ketua KKG 
BA? dijawab oleh Ibu Sartini, “bahwa disetiap pertemuan, ketua KKG BA 
memberi motivasi dan pengarahan kepada anggotanya sehingga anggota 
bersemangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan. Anggota tidak segan untuk 
selalu bertanya hal-hal yang belum dipahami atau belum dimengerti, baik 
kepada sesama anggota, pengurus juga ketua, komunikasi yang terjalin antara 
anggota, pengurus, ketua dapat berjalan dengan baik.” 
152 
 
 
Peneliti selanjutnya menanyakan apa yang diharapkan dan apa yang 
diperoleh dengan adanya kegiatan KKG BA ? menurut Ibu Sartini, “harapan 
saya dengan adanya kegiatan KKG BA yaitu meningkatkan ilmu pengetahuan 
dan wawasan semua anggota, antara lain anggota memahami dalam membuat 
silabus, bila ada anggota ada permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar di 
salah satu sekolah dapat dibantu dan dicarikan solusi pemecahannya secara 
bersama sama.” Dari kegiatan KKG BA Ibu Sartini menyampaikan, “bahwa 
dengan adanya kegiatan KKG BA, anggota yang terkendala dalam menyusun 
silabus dapat bertanya kepada teman-temannya, pengurus maupun ketua. Saat 
ini dari kegiatan KKG BA sudah banyak menghasilkan kegiatan antara lain 
dalam menindak lanjuti pembuatan silabus Kurikulum 13, pemilihan kegiatan 
sesuai aspek pengembangan anak, metode dan media dalam 
pembelajarannya.” 
Selanjutnya peneliti menanyakan, “kapan evaluasi kegiatan KKG BA 
diadakan, di jawab Ibu Sartini, “bahwa evaluasi kegiatan KKG diadakan rutin 
sebulan sekali, evaluasi ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan dan 
wawasan anggota sesuai dengan program yang sebelumya telah direncanakan, 
sehingga bila ada kekurangan akan dapat diketahui untuk selanjutnya 
ditingkatkan dan diperbaiki pada kegiatan-kegitan KKG berikutnya.” 
B. Interpretasi 
Manajemen KKG BA dengan mengaplikasikan fungsi-fungsi manajemen akan 
bisa berjalan karena dukungan dari ketua yang bisa memotivasi semua 
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anggota untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen sehingga tercapai tujuan 
yang sudah ditetapkan. 
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Lampiran 3.3 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. W.03) 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Anggota KKG BA Kecamatan 
Karanganom : 
 Kode   : CL. W.03 
 Hari/tanggal  : Rabu, 14 November 2018 
 Jam   : 11.30 WIB 
 Tempat  : Aula PKU Muh. Kecamatan Karanganom 
 Subyek  : K. Marfu’ah, A.Ma dan Christin P. S.Pd.I 
 Aktivitas  : Wawancara 
 Metode  : Pengamatan 
Kode Panduan  : W.03 
A. Deskripsi 
Pada hari Rabu, 14 November 2018 jam 11.30 WIB, peneliti 
mewawancarai anggota KKG BA Kecamatan Karanganom pada jam 11.30 
WIB.  
Peneliti memulai pertanyaan, “Apa yang mendorong anggota 
mengikuti KKG BA? menurut anggota KKG BA, “bahwa yang mendorong 
anggota mengikuti kegiatan KKG yaitu keinginan anggota untuk saling 
berbagi ilmu, menambah wawasan dan kemampuan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Anggota KKG BA tidak semuanya dari pendidikan yang linear, 
sehingga dengan adanya KKG, bila ada permasalahan dalam kegiatan belajar 
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mengajar dan penyusunan silabus dapat ditanyakan dan dicari solusi 
pemecahan masalahnya. Dengan adanya kegiatan KKG BA terjalin 
komunikasi yang baik dengan semua anggota.” 
Peneliti menanyakan, “apakah semua anggota aktif mengikuti KKG 
BA ?”, dan dijawab anggota BA, “semua anggota aktif dan semangat 
mengikuti KKG BA, hal ini karena kesadaran dan manfaat yang didapat dari 
adanya kegiatan KKG BA,  peran aktif yang dibangun ketua KKG dalam 
memotivasi anggota sangat baik sehingga anggota mendukung kegiatan dan 
hadir disetiap kegiatan.”. 
Bagaimana pengorganisasian dan pelaksanaan KKG BA selama ini ?, 
dijawab oleh anggota KKG BA bahwa, “dalam pengorganisasian 
kepengurusan KKG BA sudah baik yaitu sesuai dengan bidang dan keahlian 
dari masing-masing anggota yang telah dipilih. Hal ini akan mempermudah 
proses terlaksananya kegiatan KKG BA dalam mewujudkan tujuannya. Dalam 
pelaksanaannya dengan rasa tanggung jawab dari masing-masing anggota 
melaksanakan tugasnya sesuai yang sudah dibagikan. Sehingga dalam 
melaksanakan tugasnya tidak ragu-ragu lagi karena tugas yang diberikan 
sudah begitu jelas. Pelaksanaan KKG BA sudah berjalan dengan baik, 
dilaksanakan diluar kegiatan belajar mengajar sehingga tidak mengurangi jam 
belajar anak.” 
Selanjutnya peneliti juga menanyakan, “bagaimana waktu yang 
tersedia untuk kegiatan KKG BA dan berasal dari mana pendanaannya ?, 
dijawab oleh anggota KKG BA, “pertemuan kegiatan KKG BA berlangsung 
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hanya satu jam. Pada kegiatan KKG BA ada pembagian tugas kepada anggota 
untuk menyelesaikan suatu materi, bila ada yang belum jelas atau belum 
selesai dalam waktu satu jam maka anggota untuk menyelesaikan tugas 
tersebut dapat dilanjutkan dan dimusyawarahkan dengan anggota yang lain 
dalam satu lembaga disekolah masing-masing. Selanjutnya untuk 
memperlancar jalannya kegiatan tidak lepas dari pendanaan KKG BA yang 
diambilkan dari kas tiap  lembaga dengan jumlah yang sama pada setiap 
bulan.” 
Peneliti menanyakan apa yang diharapkan dan apa yang telah 
diperoleh dari kegiatan KKG BA ?, menurut anggota KKG BA, “bahwa setiap 
anggota KKG BA memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dalam 
mendalami suatu materi, sehingga membutuhkan waktu yang berbeda untuk 
menyelesaikan tugasnya, hal ini dilatar belakangi juga oleh pendidikan yang 
berbeda dan kualifikasi pendidikan dari anggota yang tidak linear, sehingga 
diharapkan dengan adanya kegiatan KKG tingkat pemahaman anggota 
terhadap suatu materi akan lebih baik, dapat menyusun silabus, saling berbagi 
pengetahuan dan wawasan antara anggota yang satu dengan yang lainnya, dan 
terjalin komunikasi yang baik dengan semua anggota maupun pengurus. 
Anggota yang lebih tahu dan lebih paham dapat membimbing anggota lainnya 
sehingga ada kebersamaan dan memiliki kemampuan yang merata. Dari 
kegiatan KKG BA di telah menghasilkan silabus Kurikulum 13 yang sekarang 
digunakan oleh semua anggota” 
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B. Interpretasi 
Semua anggota aktif dan termotivasi mengikuti KKG BA, hal ini karena 
kesadaran dan manfaat yang didapat dari adanya kegiatan KKG BA, didukung 
peran aktif yang dibangun ketua KKG dalam memotivasi anggota untuk hadir 
disetiap kegiatan. Dalam pengorganisasian KKG BA, pengurus dipilih sesuai 
dengan bidang dan keahlian anggota. 
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Lampiran 3.4 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL.W.04) 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Ketua  IGABA Kecamatan Karanganom : 
 Kode   : CL.W.04 
 Hari/tanggal  : Jum’at, 9 November 2018 
 Jam   : 09.30 WIB 
 Tempat  : Ruang Kantor BA Jungkare 
Subyek  : Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I 
 Aktivitas  : Wawancara 
Kode Panduan   : W.04 
A. Deskripsi 
Pada hari Jum’at, 9 November 2018 jam 09.00 WIB peneliti 
mewawancari Ibu Khusnul Qoyyimah selaku Ketua IGABA Kecamatan 
Karanganom.  
Peneliti memulai dengan menanyakan, bagaimana pelaksanaan KKG 
BA di Kecamatan Karanganom ?, menurut Ibu Khusnul Qoyyimah, “bahwa 
pelaksanaan KKG BA sudah berjalan dengan baik, dilaksanakan diluar jam 
KBM, agar tidak mengganggu jam KBM atau tidak mengurangi jam KBM. 
Dengan waktu satu jam (pukul 11.00 – 12.00 WIB), diadakan setiap hari 
Selasa rutin satu kali dalam satu minggu, kegiatan KKG BA selama ini sudah 
berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Bila ada pembagian 
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tugas ke anggota dapat dikerjakan saat KKG dan bisa dilakukan selanjutnya 
dilembaga masing-masing dengan catatan diluar jam KBM.” 
Selanjutnya peneliti menanyakan, bagaimana memotivasi anggota 
untuk aktif mengikuti KKG BA?, dan dijawab oleh Ibu Khusnul Qoyyimah 
“bahwa peran aktif dari ketua dan pengurus untuk memberi motivasi dan 
semangat kepada anggota sangat penting. Peran ketua KKG sangat baik dalam 
memberikan motivasi kepada anggota untuk aktif dan hadir dalam setiap 
kegiatan. Anggota KKG BA juga memiliki rasa kesadaran yang tinggi untuk 
mengikuti kegiatan karena tahu manfaat dan pentingnya KKG untuk 
meningkatkan kemampuan wawasan dan pengetahuan, antara lain pemahaman 
pembuatan silabus dan membahas permasalahan yang timbul dalam kegiatan 
belajar mengajar dilembaga masing-masing untuk bersama-sama dicarikan 
solusi pemecahan masalahnya.” 
Peneliti juga menanyakan “apa yang diharapkan dengan adanya 
kegiatan KKG BA dan apa yang telah diperoleh ?”, dan dijawab oleh Ibu 
Khusnul Qoyyimah , “diharapkan dengan adanya kegiatan KKG BA akan 
membantu semua anggota dalam memecahkan permasalahan kegiatan belajar 
mengajar dilembaga masing-masing dan membantu anggota dalam 
meningkatkan kemampuan, saling berbagi ilmu, saling membantu anggota 
terutama dalam penyusunan silabus disekolah. Dari kegiatan KKG ini telah 
menghasilkan silabus Kurikulum 13 yang sekarang dipakai oleh anggota di 
lembaga masing-masing.” 
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B. Interpretasi 
Pelaksanaan salah satu dari fungsi manajemen yang sudah diaplikasikan 
dengan kesepakatan jadwal pertemuan diluar jam KBM, sehingga tidak 
mengurangi dan mengganggu KBM anak. Dengan kesepakatan ini 
pelaksanaan KKG BA dapat berjalan dan membantu semua anggota dalam 
memecahkan permasalahan kegiatan belajar mengajar dilembaga masing-
masing dan membantu anggota dalam menyusun silabus disekolah. 
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Lampiran 3.5 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL.W.05) 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Ketua Dikdasmen PCA Kecamatan 
Karanganom : 
 Kode   : CL.W.05 
 Hari/tanggal  : Jum’at, 16 November 2018 
 Jam   : 09.30 WIB 
 Tempat  : Ruang Kantor BA Karangan 
Subyek  : Hj. Fauzanah, S.Ag, M.P.I 
 Aktivitas   : Wawancara 
Kode Panduan   : W.05 
A. Deskripsi 
Peneliti mengadakan wawancara dengan Ketua Dikdasmen PCA 
Karanganom tentang kondisi guru-guru BA atau anggota KKG BA di 
Kecamatan Karanganom.  
Peneliti memulai pertanyaan, bagaimana kondisi guru BA di 
Kecamatan Karanganom dan bagaimana statusnya? dijawab oleh Ibu Hj. 
Fauzanah“bahwa semua guru BA juga menjadi anggota KKG BA dan mereka 
adalah guru non-PNS. Artinya, guru-guru BA adalah guru yayasan dengan 
honor dari masing-masing pengurus ranting. Dari total 42 guru, hanya 1 yang 
termasuk guru PNS dengan 15 lembaga BA. Untuk menjadi guru BA 
diperlukan guru dengan kualifikasi pendidikan S1 PAUD/PGRA. Karena 
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keterbatasan SDM, maka melalui wadah KKG BA diharapkan mampu 
membentuk profesionalisme guru. Dengan kegiatan-kegiatan KKG BA yang 
sudah diprogramkan akan menambah wawasan pengetahuan tentang cara 
membimbing, mendidik anak usia dini, memilih dan mempersiapkan kegiatan 
sesuai dengan tema yang sudah ditetapkan. KKG BA sebagai wadah 
peningkatan dan pembentukan profesionalisme guru.” 
Peneliti selanjutnya menanyakan bagaimana pelaksanaan KKG BA ?, 
dan dijawab oleh Ibu Fauzanah “bahwa pelaksanaan KKG BA telah berjalan 
dengan baik, diadakan rutin sekali dalam satu minggu dengan waktu satu jam 
dari jam 11.00 wib sampai jam 12.00 wib sehingga tidak mengganggu dan 
tidak mengurangi jam KBM. Kegiatan ini dapat dimanfaatkan oleh anggota 
untuk berbagi ilmu dan wawasan terutama dalam mengatasi permasalahan 
kegiatan belajar mengajar. Anggota dapat saling bertanya jawab, konsultasi 
dan membahas bersama-sama, anggota yang belum paham suatu materi dapat 
bertanya kepada anggota yang sudah lebih dulu paham dan dapat 
membimbing sehingga ada rasa kebersamaan.” 
Selanjutnya peneliti menanyakan apa saja kendala dan kelebihan 
dalam manajemen KKG BA ini ?, dijawab oleh Ibu Fauzanah, bahwa kendala 
yang dihadapi adalah pendanaan untuk kegiatan KKG, dimana untuk kegiatan 
KKG selama ini diambilkan dari kas masing-masing lembaga dengan 
kemampuan lembaga yang berbeda-beda. Dari kualifikasi pendidikan anggota 
juga berbeda-beda ada yang sudah S1 PAUD/PGRA, dan ada yang dari 
pendidikan lain diluar PAUD yang tidak linear. Dengan adanya KKG ini 
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anggota dapat memanfaatkan kegiatan untuk menambah wawasan, ilmu 
pengetahuan dan kemampuan sehingga dapat meningkatkan profesionalisme 
anggota. Dari tahun ke tahun anggota yang kualifikasi pendidikannya belum 
sesuai atau belum linear sudah mengambil pendidikan yang linear dengan 
melanjutkan pendidikan ke-PAUD-an, dan diharapkan dapat meningkatkan 
kegiatan belajar di lembaga masing-masing” 
Selanjutnya peneliti menanyakan apakah yang diperoleh anggota 
dengan adanya KKG ?, dan dijawab oleh Ibu Fauzanah, “bahwa anggota 
merasakan manfaat dengan adanya KKG antara lain dalam pembuatan silabus 
dan mengatasi permasalahan kegiatan belajar mengajar di lembaga masing-
masing. Anggota yang belum paham dalam pembuatan silabus dapat bertanya 
kepada yang sudah paham dan dapat memberikan bimbingan. “ 
B. Interpretasi 
Semua guru BA di lingkungan Kecamatan Karanganom, baik PNS maupun 
non-PNS adalah anggota KKG BA yang diharuskan mengikuti aturan 
organisasi. Dengan adanya KKG, anggota dapat memanfaatkan kegiatan 
untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan kemampuan sehingga dapat 
meningkatkan profesionalisme anggota.  
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LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN 
DOKUMENTASI 
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Lampiran 4.1 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode : CL. D.01) 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Ketua  KKG BA Kecamatan Karanganom : 
 Kode   : CL. D.01 
 Hari/tanggal  : Sabtu, 10 November 2018 
 Jam   : 11.30 WIB 
 Tempat  : Ruang Kelas BA Karangan 
 Obyek Pengamatan : Dokumen profil KKG BA Kec. Karanganom 
 Kode Panduan   : CL. D.01 
A. Deskripsi 
Setelah menemui Ketua IGABA Kecamatan Karanganom, Ketua Dikdasmen 
PCA Kecamatan Karanganom dan Ketua KKG BA Kecamatan Karanganom, 
peneliti meminta dokumen-dokumen tentang KKG BA, antara lain: 
1. Gambaran KKG BA Kecamatan Karanganom 
KKG BA Kecamatan Karanganom merupakan suatu organisasi profesi 
sebagai wadah dalam meningkatkan, dan mengembangkan 
profesionalisme guru demi terbangunnya masyarakat modern yang 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
KKG BA Kecamatan Karanganom bersifat non struktural, mandiri, 
kekeluargaan, memiliki prinsip maju bersama serta diselenggarakan dari, 
oleh dan untuk guru yang menjadi anggota. 
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2. Letak Geografis KKG BA  
Kesekretariatan dan pusat kegiatan KKG BA terletak di Aula PKU 
Muhammadiyah Karanganom. Selain itu, tempat ini strategis di jantung 
kota Kecamatan Karanganom sehingga anggota KKG BA tidak jauh 
jaraknya dari masing-masing lembaga. Letaknya di pinggir jalan raya 
sehingga mudah untuk dijangkau dengan alat transportasi apa saja. Untuk 
kegiatan-kegiatan nanti biasanya anggota duduk di lantai beralaskan tikar. 
Hanya di kegiatan tertentu menggunakan meja kursi. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan KKG BA Kecamatan Karanganom 
Visi : “Membentuk Guru BA yang Profesional, Beriman dan 
Berkarakter”. 
Misi : (1) Melaksanakan manajemen KKG BA; (2) Meningkatkan 
kompetensi guru BA, (3) Membentuk karakter guru BA yang islami. 
Tujuan : 
KKG BA Kecamatan Karanganom bertujuan untuk : 
a. Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai 
kompetensi khususnya kompetensi profesi, akademik, sosial 
dan kepribadian melalui kegiatan pengembangan profesionalisme 
guru ditingkat KKG BA. 
b. Memberi kesempatan seluasluasnya kepada anggota untuk 
berbagi pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan 
balik. 
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c. Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam 
melaksanakan tugas tugas pembelajaran di sekolah. 
d. Meningkatkan  mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang 
tercermin dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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Lampiran 4.2 
Daftar Guru Bustanul Athfal 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2017 - 2018 
No Nama Kualifikasi 
Pendidikan 
Keterangan 
1 Ngatini, S.Pd.I S1 PAI GTY 
2 Arfiati, S.Pd S1 Paud GTY 
3 Khoirul Bariyah, A.Ma D2 PAI GTY 
4 Umi Muslikhah, S. Ag S1 PAI GTY 
5 S. Suhastuti, S.Pd S1.Paud GTY 
6 Maryati, SE S1 Ekonomi GTY 
7 Sri Warsilah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
8 Hetty Suciningtyas, S.Pd S1 Paud GTY 
9 Umi Safaah PGA GTY 
10 Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
11 Nur Rifaah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
12 Farida Budi Hastuti, S.Pd S1 Paud GTY 
13 Daryanti, ST S1 Teknik Kimia GTY 
14 Nurahmawati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
15 Christin Purwaningsih, S.Pd.I S1 PAI GTY 
16 Sih Nur Khotimah, S.Pd S1 PAI GTY 
17 Khusnul Marfuah, A.Ma D2 PAI GTY 
18 Sri Wahyuningsih, S.Si S1 Teknik Kimia GTY 
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19 Evi Rahayu Mukti, S. Pd S1 PGRA GTY 
20 Tri Banun Wildani, S. Ag S1 PAI GTY 
21 Tri Yuliati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
22 Zakiyatul Ngafwani, S.Pd S1 Paud GTY 
23 Nurngaini, S.Pd.I S1 PAI GTY 
24 Susanti Irawati, S.Ag S1 PAI GTY 
25 Mursriyani, S.Pd S1 PGRA GTY 
26 Jahidatul Lathifah, SE S1 Ekonomi GTY 
27 Isminingsih SMA GTY 
28 Dra. Muthmainatun  S1 PAI GTY 
29 Kholishoh Inayati, S.Pd S1 Paud GTY 
30 Fauzanah, M.S.I S2 Studi Islam PNS 
31 Laila Nurachmawati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
32 Hany Wahyuningsih SMA GTY 
33 Nur Iriyanti, S.Pd.I S1 PAI GTY 
34 Sartini, S.Pd S1 Biologi GTY 
35 Any Budi Astuti, SE S1 Ekonomi GTY 
36 Halimah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
37 Sri Suraningsih, S.Pd.I S1 PAI GTY 
38 Heni Lailatul Qodriyah MAN GTY 
39 Nur Wirdani SMA GTY 
40 Sri Mukti Handayani D2 PGTK GTY 
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41 Ayuningrum, S.Pd S1 Geografi GTY 
42 Nur Isnaini SMA GTY 
Sumber : Dokumen Dikdasmen PCA Kecamatan Karanganom, Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
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Lampiran 4.3 
Struktur Organisasi KKG BA Kecamatan Karanganom 
 
 
Struktur Organisasi KKG BA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Periode 2017-2020 
     
 
  IGABA Kec. 
Karanganom 
 
Dikdasmen Kec. 
Karanganom 
 
 
 Khusnul Qoyyimah, 
S.Pd.I 
 Fauzanah, M.S.I 
    
  Ketua KKG BA 
 
  
 
 Zakiyatul 
Ngafwani, S.Pd 
            
    Bendahara      Sekretaris 
 
  
 
Khairul 
Bariyah, A.Ma 
     Mursriyani, 
S.Pd  
 
 
  
        
Koordinator 
Dabin Timur 
 
Koordinator 
Dabin Selatan 
 
   
Koordinator 
Dabin Barat 
 Koordinator 
Dabin Utara 
Farida Budi, 
S.Pd 
 
Ngatini, S.Pd 
   
Sartini, S.Pd 
 Kholishoh 
Inayati, S.Pd   
 
  
  
Anggota 
 
Struktur Organisasi KKG Kecamatan Karanganom 
Keterangan : 
   = Garis Komando 
   = Garis Koordinasi 
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B. Interpretasi 
Dokumen profil KKG BA Kecamatan Karanganom yang peneliti dapat sudah 
banyak membantu dalam penelitian ini, namun peneliti masih memerlukan 
dokumen-dokumen yang lain. 
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Lampiran 4.4 
 
ANGGARAN DASAR 
KELOMPOK KERJA GURU (KKG) BA 
KECAMATAN KARANGANOM KABUPATEN KLATEN 
PROVINSI JAWA TENGAH 
 
MUKADIMAH 
Dengan Rahmat Allah Tuhan Yang Maha Esa 
 
Kami guru BA  Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten menyadari pentingnya 
usaha bersama dalam membina, meningkatkan, dan mengembangkan 
profesionalisme guru demi terbangunnya masyarakat modern yang berlandaskan 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berdasarkan 
Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945. 
 
Kami para guru BA Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten sebagai agen 
pembaharuan dalam peningkatan mutu pendidikan berkewajiban untuk selalu 
meningkatkan berbagai kemampuan kompetensi guru sehingga apa yang dicita-
citakan oleh Negara Indonesia dalam bidang pendidikan dapat tercapai sesuai 
harapan. 
 
Selengkapnya, 
 
Maka dengan Rahmat Allah Tuhan Yang Maha Esa, Kami para guru  BA yang 
berada di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten dengan semangat Ing 
Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani. Dengan 
ini menyatakan berhimpun serta membentuk organisasi profesi yang bernama 
Kelompok Kerja Guru BA Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten  dengan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga sebagai berikut: 
 
 
BAB I 
Nama, Waktu dan Kedudukan 
Pasal 1 
1. Organisasi ini diberi nama Kelompok Kerja Guru (KKG) BA Kecamatan 
Karanganom di singkat KKG BA Kecamatan Karanganom 
2. Organisasi Kelompok Kerja Guru BA didirikan di BA Karangan, Dukuh 
Gataksari, Desa Karangan  pada tanggal 31 Juli 2011 untuk jangka waktu 
yang tidak ditentukan. 
174 
 
 
3. KKG BA  Kecamatan Karanganom  berkedudukan di Aula PKU 
Muhammadiyah Karanganom selaku tempat berkumpul. 
 
 
BAB II 
Sifat dan Tujuan 
Pasal 2 
Sifat 
KKG BA Kecamatan Karanganom  bersifat Non struktural, mandiri, 
kekeluargaan, memiliki prinsip maju bersama serta diselenggarakan dari, oleh, 
dan untuk guru yang menjadi anggota. 
Pasal 3 
Visi, Misi dan Tujuan 
Visi 
“Membentuk Guru BA yang Profesional, Beriman dan Berkarakter”.  
Misi  
1. Melaksanakan manajemen KKG BA 
2. Meningkatkan kompetensi guru BA 
3. Membentuk karakter guru BA yang islami 
KKG BA Kecamatan Karanganom bertujuan untuk: 
e. Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai kompetensi 
khususnya kompetensi Profesi, Akademik, Sosial dan Kepribadian melalui 
kegiatan pengembangan profesionalisme guru di tingkat KKG BA. 
f. Memberi kesempatan seluas luasnya kepada anggota untuk berbagi 
pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan balik. 
g. Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam melaksanakan 
tugas tugas pembelajaran di sekolah. 
h. Meningkatkan  mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dari 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
 
 
BAB III 
Organisasi 
Pasal 4 
Struktur, Susunan, dan Fungsi Organisasi 
Struktur organisasi susunan pengurus, dan fungsi pengurus KKG BA diatur dalam 
Anggaran Rumah Tangga. 
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Pasal 5 
Hak dan Kewajiban Pengurus 
Hak dan kewajiban pengurus KKG BA adalah : 
1. Ketua atas nama pengurus berhak mewakili secara sah diluar organisasi untuk 
mewakili sesuatu hal demi kemajuan organisasi. 
2. Bila mana ketua berhalangan hadir karena sesuatu hal maka sekretaris atau 
bendahara dapat mewakili ketua dengan hak dan kewajiban yang sama. 
3. Pengurus berkewajiban menjalankan pekerjaan sehari-hari di dalam 
organisasi dan menjalankan keputusan keputusan rapat anggota KKG BA 
4. Sekretaris berkewajiban menyelenggarakan surat menyurat dalam organisasi. 
5. Bendahara menangani kekayaan/keuangan organisasi dan melaporkan kepada 
pengurus yang selanjutnya dipertanggung jawabkan pada rapat anggota. 
 
 
BAB IV 
Kepengurusan 
Pasal 6 
Masa Kepengurusan dan Pemilihan Pengurus : 
1. Periode jabatan pengurus adalah 3 tahun dan dapat dicalonkan kembali pada 
pemilihan periode berikutnya selama 2 kali berturut-turut. 
2. Pengurus dipilih langsung oleh anggota. 
3. Tata cara pemilihan pengurus diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. 
 
 
BAB V 
Keanggotaan 
Pasal 7 
Syarat Keanggotaan 
1. Anggota KKG BA Kecamatan Karanganom   adalah guru-guru Kelas, Kepala 
Sekolah PNS maupun Non PNS yang berada diwilayah Kecamatan 
Karanganom  baik di sekolah negeri maupun di sekolah swasta. 
2. Syarat- syarat menjadi anggota diatur dalam anggaran rumah tangga. 
Pasal 8 
Hak dan Kewajiban Anggota 
Kewajiban anggota adalah : 
1. Membantu terlaksananya tujuan organisasi 
2. Mematuhi aturan dan putusan organisasi. 
3. Menjaga martabat dan kehormatan organisasi. 
4. Anggota berhak mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diusahakan oleh 
organisasi. 
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5. Anggota berhak mendapat bimbingan untuk meningkatkan 
profesionalismenya. 
6. Anggota berhak dipilih dan memilih pengurus untuk menjalankan organisasi 
7. Seluruh anggota berhak mengajukan usulan untuk kemajuan organisasi. 
 
 
BAB VI 
Kegiatan 
Pasal 9 
Untuk mencapai tujuan pada pasal 4 diatas, kegiatan organisasi ini adalah: 
A.   Kegiatan Rutin 
1. Diskusi permasalahan pembelajaran. 
2. Penyusunan Prota , Program Semester, dan Rencana Kegiatan Mingguan 
3. Analisis kurikulum. 
4. Penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran. 
5. Pembahasan materi  
B.    Kegiatan Pengembangan: 
1. Penelitian Tindakan Kelas 
2. Penulisan karya tulis ilmiah 
3. Seminar (Paparan hasil penelitian), dan diskusi panel. 
4. Penerbitan jurnal KKG BA 
5. Penyusunan blogsite KKG BA 
6. Peer coaching (Pelatihan bersama guru menggunakan media ICT) 
7. Lesson study (Kerja sama antar guru untuk memecahkan masalah 
pembelajaran) 
 
 
BAB VII 
Program Kerja 
Pasal 10 
Penyusunan program kerja : 
1. Program kerja KKG BA disusun sekurang-kurangnya sekali dalam satu kali 
periode kepengurusan. 
2. Prinsip-prinsip penyusunan program kerja diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga. 
a. Program umum 
1) Rapat pengurus KKG BA, dilaksanakan setelah pengurus baru 
terbentuk 
2) Mendata anggota atau pengurus 
3) Sosialisasi tentang Kurikulum 2013. 
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b. Program pokok 
1) Monitoring sosialisasi Kurikulum 2013, yang bertujuan agar semua 
anggota memiliki persepsi dan pengetahuan yang sama tentang 
Kurikulum 2013 
2) Workshop pengembangan Kurikulum 2013, diharapkan dengan 
mengikuti kegiatan ini anggota KKG BA mampu menyusun silabus 
(program tahunan, program semester, program mingguan, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian) 
3) Pembahasan tentang metode dan media pembelajaran. 
 
c. Program penunjang  
1) Pendalaman materi yang mencangkup pengembangan kepribadian 
guru untuk menambah pengetahuan, sehingga dapat menghasilkan 
wacana baru atau pengetahuan tambahan bagi anggota KKG BA 
2) Studi banding ke KKG BA dan lembaga pendidikan terbaik, 
bertujuan untuk memahami sistem manajemen organisasi pada 
kepengurusan KKG BA dan lembaga pendidikan lain sehingga dapat 
menghasilkan wacana baru atau pengetahuan tambahan bagi anggota 
KKG BA 
3) Pengajian dan halal bi halal, bertujuan untuk memahami makna 
kebersamaan dan tali silaturahmi 
4) Pembahasan tentang permasalahan yang ditemui dalam KBM dan 
jalan keluarnya 
5) Pembahasan tentang permasalahan peserta didik 
6) Kegiatan karya wisata. 
 
 
BAB VIII 
Pembiayaan 
Pasal 11 
1. Pembiayaan KKG BA berasal dari sumber yang sah dan tidak mengikat. 
2. Sumber pembiayaan organisasi dijelaskan dalam Anggaran Rumah Tangga. 
 
BAB IX 
Penjamin Mutu dan Laporan 
 
Pasal 12 
Pelaksanaan Penjamin Mutu dan Pelaporan 
1. Untuk menjamin mutu kegiatan KKG BA perlu dilaksanakan penjamin mutu 
yang akan melihat kesesuaian antara standart dengan pemenuhannya. 
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2. Data untuk penjamin mutu diperoleh dengan melakukan pemantauan dan 
evaluasi. 
3. Laporan meliputi subtansi kegiatan dan administrasinya disampaikan kepada 
Ketua KKG BA dan Ketua IGABA. 
 
BAB X 
Perubahan Anggaran Dasar Tata Tertib Persidangan, dan Pembubaran 
Organisasi 
 
Pasal 13 
Perubahan Anggaran Dasar 
Perubahan Anggaran Dasar ini hanya dapat diubah dengan rapat anggota KKG 
BA yang sengaja dilakukan untuk maksud tersebut. 
1. Rapat perubahan Anggaran Dasar harus dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 dari 
jumlah anggota. 
2. Keputusan rapat perubahan anggaran dasar dianggap sah bila disetujui oleh 
2/3 anggota yang hadir. 
3. Apabila quorum tidak terpenuhi seperti yang dimaksud ayat 2 dan 3 pasal ini, 
maka pengesahan perubahan anggaran dasar dilakukan atas persetujuan 
anggota yang hadir dalam rapat anggota. 
 
Pasal 14 
Tata Tertib 
Tata tertib persidangan ditetapkan pengurus dalam rapat anggota KKG BA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
 
Pasal 15 
Pembubaran 
1. Organisasi ini hanya dapat dibubarkan dengan keputusan rapat anggota KKG 
BA yang sengaja diadakan dengan maksud tersebut. 
2. Rapat anggota harus dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah anggota 
3. Keputusan rapat pembubaran dianggap sah jika disetujui oleh seluruh anggota 
yang hadir dan diketahui oleh IGABA Kecamatan. 
 
BAB XI 
Penutup 
 
Pasal 16 
1. Anggaran dasar ini ditetapkan pada pertemuan KKG BA Kecamatan 
Karanganom Kabupaten Klaten  tanggal  31 Juli 2017. 
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2. Anggaran dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
Ditetapkan di : Karanganom, Klaten 
Pada tanggal   : 31 Juli 2017 
 
 
Mengetahui, 
Ketua IGABA 
Kecamatan Karanganom 
 
 
Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I 
KTAA. 307841049125 
  
Ketua KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
 
 
Zakiyatul Ngafwani, S.Pd 
KTAA. 0307790939098 
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ANGGARAN RUMAH TANGGA 
KELOMPOK KERJA GURU BA KECAMATAN KARANGANOM 
KABUPATEN KLATEN, 
PROVINSI JAWA TENGAH 
 
BAB I 
UMUM 
Pasal 1 
Anggaran rumah tangga ini merupakan penjabaran dari anggaran dasar. 
 
 
BAB II 
ORGANISASI 
Pasal 2 
Struktur, Susunan, dan Fungsi Organisasi 
A.  Struktur organisasi Kelompok Kerja Guru (KKG) BA Kecamatan 
Karanganom, terdiri dari : 
1. Pelindung yaitu Ketua Dikdasmen Kecamatan Karanganom 
2. Pembina yaitu Ketua IGABA Kecamatan Karanganom 
3. Ketua 
4. Sekretaris 
5. Bendahara 
6. Koordinator Dabin 
7. Anggota 
B.   Susunan organisasi Kelompok Kerja Guru (KKG) BA Kecamatan 
Karanganom, terdiri dari: 
1. Satu orang Ketua 
2. Satu orang Sekretaris 
3. Satu orang Bendahara 
4. Empat (4) orang Koordinator Dabin 
5. Anggota 
C.   Fungsi organisasi Kelompok Kerja Guru (KKG) BA Kecamatan 
Karanganom, yaitu: 
1. Bengkel kerja para guru KKG BA Kecamatan Karanganom 
2. Wadah untuk meningkatkan Profesionalisme guru di KKG BA 
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BAB III 
KEPENGURUSAN DAN KEANGGOTAAN 
Pasal 3 
Tata Cara Pemilihan Pengurus 
1. Pemilihan Pengurus dilakukan secara langsung melalui musyawarah mufakat. 
2. Apabila musyawarah mufakat tidak dapat dilakukan maka dilakukan 
pemilihan secara voting. 
3. Voting dilakukan secara tertutup satu orang satu suara. 
Pasal 4 
Syarat-Syarat Anggota 
1. Seluruh guru BA yang ada di wilayah Kecamatan Karanganom otomatis 
menjadi anggota Kelompok Kerja Guru (KKG) BA Kecamatan Karanganom 
2. Siap mematuhi seluruh aturan organisasi. 
 
 
BAB IV 
Program Kerja 
Pasal 5 
Prinsip-prinsip penyusunan program kerja 
1. Rancangan Program Kerja KKG BA disusun oleh pengurus kemudian 
diplenokan untuk dijadikan Program kerja KKG BA 
2. Program kerja KKG BA difokuskan pada peningkatan kompetensi guru demi 
peningkatan prestasi siswa. 
 
 
BAB V 
Sumber Pembiayaan 
Sumber pembiayaan KKG BA Kecamatan Karanganom berasal dari : 
1. Iuran Anggota 
2. Iuran Lembaga 
3. Instansi / lembaga lain yang mengadakan kerja sama sesuai dengan dasar dan 
tujuan KKG BA 
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BAB VI 
Pelaporan 
Pelaporan dilakukan bulanan, semester, tahunan kepada Ketua IGABA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 
 
 
Mengetahui, 
Ketua IGABA 
Kecamatan Karanganom 
 
 
Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I 
KTAA. 307841049125 
  
Ketua KKG BA 
Kecamatan Karanganom 
 
 
Zakiyatul Ngafwani, S.Pd 
KTAA. 0307790939098 
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Daftar Guru Bustanul Athfal 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Nama Kualifikasi 
Pendidikan 
Keterangan 
1 Ngatini, S.Pd.I S1 PAI GTY 
2 Arfiati, S.Pd S1 Paud GTY 
3 Khoirul Bariyah, A.Ma D2 PAI GTY 
4 Umi Muslikhah, S. Ag S1 PAI GTY 
5 S. Suhastuti, S.Pd S1.Paud GTY 
6 Maryati, SE S1 Ekonomi GTY 
7 Sri Warsilah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
8 Hetty Suciningtyas, S.Pd S1 Paud GTY 
9 Umi Safaah PGA GTY 
10 Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
11 Nur Rifaah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
12 Farida Budi Hastuti, S.Pd S1 Paud GTY 
13 Daryanti, ST S1 Teknik Kimia GTY 
14 Nurahmawati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
15 Christin Purwaningsih, S.Pd.I S1 PAI GTY 
16 Sih Nur Khotimah, S.Pd S1 PAI GTY 
17 Khusnul Marfuah, A.Ma D2 PAI GTY 
18 Sri Wahyuningsih, S.Si S1 Teknik Kimia GTY 
19 Evi Rahayu Mukti, S. Pd S1 PGRA GTY 
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20 Tri Banun Wildani, S. Ag S1 PAI GTY 
21 Tri Yuliati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
22 Zakiyatul Ngafwani, S.Pd S1 Paud GTY 
23 Nurngaini, S.Pd.I S1 PAI GTY 
24 Susanti Irawati, S.Ag S1 PAI GTY 
25 Mursriyani, S.Pd S1 PGRA GTY 
26 Jahidatul Lathifah, SE S1 Ekonomi GTY 
27 Isminingsih SMA GTY 
28 Dra. Muthmainatun  S1 PAI GTY 
29 Kholishoh Inayati, S.Pd S1 Paud GTY 
30 Fauzanah, M.S.I S2 Studi Islam PNS 
31 Laila Nurachmawati, S.Pd.I S1 PAI GTY 
32 Hany Wahyuningsih SMA GTY 
33 Nur Iriyanti, S.Pd.I S1 PAI GTY 
34 Sartini, S.Pd S1 Biologi GTY 
35 Any Budi Astuti, SE S1 Ekonomi GTY 
36 Halimah, S.Pd.I S1 PAI GTY 
37 Sri Suraningsih, S.Pd.I S1 PAI GTY 
38 Heni Lailatul Qodriyah MAN GTY 
39 Nur Wirdani SMA GTY 
40 Sri Mukti Handayani D2 PGTK GTY 
41 Ayuningrum, S.Pd S1 Geografi GTY 
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42 Nur Isnaini SMA GTY 
Sumber : Dokumen Dikdasmen PCA Kecamatan Karanganom, Tahun Pelajaran 
2017/2018 
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Struktur Organisasi KKG BA 
Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten 
Periode 2017-2020 
     
 
  IGABA Kec. 
Karanganom 
 
Dikdasmen Kec. 
Karanganom 
 
 
 Khusnul Qoyyimah, 
S.Pd.I 
 Fauzanah, M.S.I 
    
  Ketua KKG BA 
 
  
 
 Zakiyatul 
Ngafwani, S.Pd 
            
    Bendahara      Sekretaris 
 
  
 
Khairul 
Bariyah, A.Ma 
     Mursriyani, 
S.Pd  
 
 
  
        
Koordinator 
Dabin Timur 
 
Koordinator 
Dabin Selatan 
 
   
Koordinator 
Dabin Barat 
 Koordinator 
Dabin Utara 
Farida Budi, 
S.Pd 
 
Ngatini, S.Pd 
   
Sartini, S.Pd 
 Kholishoh 
Inayati, S.Pd   
 
  
  
Anggota 
 
Keterangan : 
   = Garis Komando 
   = Garis Koordinasi 
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LAMPIRAN 5 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
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Lampiran 5 
FOTO-FOTO DOKUMEN KEGIATAN 
 
Gambar 1 
Wawancara dengan Ketua Dikdasmen PCA Kecamatan Karanganom 
Ibu Hj. Fauzanah, S.Ag, M.S.I 
 
 
Gambar 2 
Wawancara dengan Ketua Ketua KKG BA Kecamatan Karanganom 
Ibu Zakiyatul Ngafwani, S.Pd 
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Gambar 3 
Wawancara dengan Ketua IGABA Kecamatan Karanganom 
Ibu Khusnul Qoyyimah, S.Pd.I 
 
 
 
Gambar 4 
Wawancara dengan anggota KKG BA 
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Gambar 5 
Wawancara dengan Koordinator Dabin Barat 
Ibu Sartini, S.Pd 
 
 
Gambar 6 
Suasana kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
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Gambar 7 
Suasana Kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
 
 
 
 
Gambar 8 
Anggota KKG BA saling membantu dalam memecahkan masalah materi 
pembelajaran 
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Gambar 9 
Suasana diskusi anggota KKG BA Kecamatan Karanganom 
 
 
Gambar 10 
Pembinaan dari Dikdasmen PCA Kecamatan Karanganom 
Ibu Hj. Fauzanah S.Ag, M.S.I 
 
193 
 
 
 
Gambar 11 
Kegiatan pendalaman materi tentang metode pembelajaran 
 
 
 
Gambar 12 
Ketua KKG BA Ibu Zakiyatul Ngafwani, S.Pd saat memberikan evaluasi kegiatan 
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Gambar 13 
Kegiatan latihan senam dalam persiapan lomba senam tingkat Kabupaten Klaten 
 
 
 
Gambar 14 
Kegiatan Manasik Haji Anak 
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Gambar 15 
Pembuatan APE 
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Gambar 16 
Pembuatan APE 
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Gambar 17 
Silabus hasil kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
 
 
Gambar 18 
Buku Notulen dan daftar absensi kegiatan KKG BA Kecamatan Karanganom 
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Lampiran 6 
 
Gambar 19 
Sertifikat-sertifikat seminar/workshop/pelatihan anggota KKG BA  
Kecamatan Karanganom 
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Gambar 20 
Sertifikat-sertifikat seminar/workshop/pelatihan anggota KKG BA  
Kecamatan Karanganom 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
DATA PRIBADI 
1. Nama Lengkap  : Sumarah Suhastuti 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Klaten 12 Maret 1971 
3. Alamat   : Kawirejan, Rt.05, Rw.03, Sogan, Wates,  
  Kulonprogo Yogyakarta 
4. Jenis Kelamin   : Perempuan 
5. Agama    : Islam 
6. Status    : Menikah 
7. Golongan Darah  : O 
8. Nomor HP   : 0813 9371 6745 
9. Email    : sumarahsuhastuti12@gmail.com 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
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